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BAB I

PENDAHULUAN

1.1, Latar Belakang Permasalahan

1.1.1. Umum

Kesenian merupakan bagian dari kebudayaan dan
merupakan unsur kebudayaan yang dapat menonjolkan sifat khas
dan mutu. Selain itu unsur utama dari kebudayaan Indonesia

adalah kesenian.l)

Sifat kesenian yang selalu berkembang harus diikuti
dengan penambahan pengetahuan seniman sebagal pencipta karya
seni. Dengan demikian seorang seniman yang mempuyal
pengetahuan kesenian yang luas, akan lebih mampu
mempertanggung Jjawabkan karya-karya 1lewat kata-kata dan

pengertian-pengertian yang runtut dan jelas.Z)

Seni merupakan proses peristiwa percakapan,
proses artistik, proses dialagi dan proses dialek antara
waktu, seniman, dan masyarakat. Seni tidak mendahulukan yang

bagus dan baik ataupun laku layak (overacting), melainkan

1) Kuntjoroningrat, Kebudayaan, Mentalitet dan Pembangunan,
PT Gramedia, Jakarta, 1976.

2) wisnu Wardana, Pendidikan Keindahan dan 8eni, Yogyakarta,
1960.



mendahulukan kebebasan perasaan atau berusaha mengikis
hadangan berkarya yang menekan secara keseluruhan.
Ungkapan rasa vyang sepenuhnya terbebas ketika berada dalam

kancah garapan imajinasi yang menjadi andalan utama.3)

Seni rupa merupakan salah satu cabang dari kesenian
secara keseluruhan. Dalam kesenian sendiri, masih ada lagi
satu Jenis pengetahuan Yang cukup penting yaitu sejarah
kesenian dari awal terjadinya hingga kini, baik secara umum

maupun setiap jenis dan ragamnya.4)

Seni rupa bagian dari seni, sudah lama dikenal dan
tumbuh subur bersama kehidupan manusia. Seni rupa memberikan
apa  yang dikatakan sebagai kebutuhan akan nilai-nilai

keindahan yang selalu takkan lepas dari kehidupan manusia.

Seni rupa memiliki kesanggupan untuk mengungkapkan
serta mengabadikan pola kehidupan manusia dalam arti kurun
waktu. Karya seni sanggup mencerminkan identitas tata budaya
jamannya, untuk dilestarikan dan diwariskan dari generasi

Kegenerasi.

Seni rupa yang di hasilkan oleh para seniman adalah
merupakan hasil kreatifitas dari kebebasan berkarya yang

ingin disampaikan kcpada masyarakat umum.

3) Jusut Affandi, Pameran Seni Rupa Asia ke 7 di Bandung,
ASRI 119, hal 83.

4) 3. Permadi, Kegunaan Pengetahuan Kesenian bagi Seniman,
Buletin ASKI no39/39/87, hal-26.




Hasil seni rupa merupakan kepuasan bathin bagi para seniman
tapi Jjuga merupakan sesuatu hasil karya mampu meningkatkan

kehidupan ekonomi.

Dengan demikian, maka hal tersebut adalah sejalan
dengan program Pemerintah yang dituangkan dalam Pola Umum
Pelita V, GBHN, bidang kebudayaan disebutkan bahwa :°)

. Dalam rangka mengembangkan kebudayaan bangsa yang
berkepribadian dan berkesadaran nasional, perlu
ditumbuhkan kemampuan masyarakat untuk mengangkat
nilai-nilal sosial budaya daerah yang luhur serta
menyerap nilai-nilai dari luar yang positif dan
vyang diperlukan bagi pembaharuan dalam proses
pembangunan.

Sehubungan dengan itu perlu diupayakan terbukanya
peluang bagi masyarakat luas untuk berperan aktif
dalam proses pengembangan kebudayaan nasional dan

dalam menikmati hasil-hasilnya.

Pemerintah dalam melaksanakan usaha pembinaan
pengembangan kebudayaan ini, yang menjadi pokok penggarapan
adalah kesenian (karya seni), masyarakat dan seniman yang

ada, hidup dan berkembang.

Oleh karena itu, antara kesenian, seniman dan

5) DPEKDIKBUD RI, UUD 45, P-4, TAP-TAP MPR RI-1988, Bahan P_4
di Perguruan Tinggi, Didekbud, Jakarta, 1988.



masyarakat terdapat hubungan timbal balik dan saling

mengisi.

Salah satu dari program pembinaan kesenian adalah
dengan menyediakan sarana penunjang (wadah kesenian), demi

terlaksananya kegiatan kesenian diseluruh pelosok tanah air.

1.1.2. Khusus

Kota Yogyakarta tidak pernah terlepas dari sebutan
berbagal macam predikat, antara lain sebagail kota pendidikan
dan kota budaya yang kedua predikat tersebut saling
berkaitan erat membentuk ciri khas suatu kota. Kota
kebudayaan, karena merupakan pusat pemerintahan Kasultanan
Yogyakarta dan Pura Paku-Alaman dengan berbagai obyek
peninggalan sejarah . Kota pendidikan, karena merupakan
salah satu pusat pendidikan di Indonesia dengan Universitas
Gajah Mada sebagai salah satu Perguruan Tinggi tertua di
Indonesia. Tidak banyak kota-kota di Indonesia yang mempuyai

kekhasan seperti Yogyakarta.

Demikian juga untuk mengembangkan kebudayaan dai
Yogyakarta maka perlu strategi dasar pembinaan dan
pengembangan kebudayaan diarahkan kepada, antara lain :

- Peningkatan partisipasi, dalam usaha bersama
pembinaan dan pengembangan kebudayaan.

- Peningkatan gairah seniman / budayawan dalam
mengembangkan bakat, daya kreasi dan hasil

karyanya.




Mengadakan peningkatan pena?aran ~ penataran
kebudayaan, ceramah-ceramah, saresahan, diskusi-
diskusi dan seminar kebudayaan, sebagai usaha
meningkatakan kuantitas dan kualitas seniman /

budayawan, khususnya dikalangan generasi muda.e)

Melestarikan kebudayaan nasional merupakan kewajiban
bagi setiap individu, masyarakat, bangsa dan negara,
Demikian Jjuga dengan masyarakat Yogyakarta yang telah
melakukan upaya-upaya pelestarian kebudayaan. Adapun unsur-
unsur yang terlibat dalam hal ini pihak pemerintah , swasta,

instansi, dan perorangan.

Salah satu wusaha pemerintah adalah melalui program
pendidikan kesenian seperti,IS8I (Institut Seni Indonesia )
untuk tingkat perguruan tinggi, PPPG Kesenian untuk guru
guru kesenian, 8SMSR ( Sekolah Menengah Seni Rupa ) untuk
jenjang sékolah menengah atas yang kesemuanya demi
kelangsungan hidup budaya yang ada. Sedangkan pihak instansi
dan swasta telah menjalin kerjasama dalam bidang kebudayaan
seperti dengan kebudayaan Jepang , Perancis, Korea, dan
lain- lain. Hal ini terbukti dengan berdirinya lembaga-
lembaga penelitian dan pengkajian bersama tentang

kebudayaan.

Yogyakarta kota seni dan budaya, mempuayal potensi yang

6) Dep. P dan K, DirJend Kebudayaan, Pedoman Teknis
Pelaksanaan Kegiatan Kebudayaan, Proyek Pembinaan Teknis

dan Pengembangan Kebijaksanaan, Jakarta, 1980.




ideal untuk tumbuh dan berkembangnya berbagai cabang

kesenian, termasuk di dalamnya adalah cabang SENI RUPA.

Pengamat seni yang jumlahnya kurang lebih 763 orang
baik itu dari akademi maupun masyarakat dan budayawan, ikut
menyemarakkan berkembangnya seni rupa. Dengan jumlah
trekuensi kegiatan /pementasan pertahunnya rata-rata 107
kali, 75% dilaksanakan di Kodia Yogyakarta.7)

Sehingga gairah ikut melestarikan kesenian khususnya cabang
seni rupa di Yogyakarta berkembang, terbukti dengan
adanya beberapa gallery , kios, stan-stan untuk memamerkan,

menyampaikan "pesan" karya seni rupa yYang mereka geluti.

Galeri-galeri vyang ada di Yogyakarta tersebar di
saeluruh pelosok kota dan pendirian galeri
tersebut tidak khusus untuk seni rupa saja tapi untuk hunian
rumah tangga. Adapun galer-galeri tersebut antara lain

- Gallery Sapto hudoyo
- Ardiyanto Batik

- Dirix Art Gallery

- Ramayana Art Gallery

- Dan lain-lain.

7) Tabel Kerajinén di DIY, Buku Rencana Pelestarian dan
Pengembangan Beteng Vredeburg, UGM.
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Galeri-galeri yang ada sekarang kebanyakan milik
pribadi yang bertujuan menjual untuk karya seni dan mencari
keuntungan, sehingga seniman seni rupa yang ingin berkembang

harus berusaha sendiri.

Bangunan yang selama ini dipakai untuk pameran seni
rupa sifatnya sementara dan menyewa, kondisinyapun belum
memenuhi syarat mengadakan suatu pameran yang khusus seni
rupa secara permanen. Sepertl Art Galery Senisono, Gedung
Purna Budaya, Karta Pustaka Lembaga Idonesia - Belanda,
Gedung Lembaga Indonesia - Perancis dan Gedung Bentara
Budaya masih bersifat serbaguna. Walaupun pada tahun 1968
pernah berdiri Art Gallery Yogyakarta, tetapi hanya bertahan

kurang lebih tiga tahun.B)

Sedangkan kemampuan mendirikan suatu wadah atau
fasilitas komonikasi antara seniman dan masyarakat melalui

karya seni rupanya sangat minim dalam pendanaan.

Dalam ikut mendukung program Pemerintah Daerah memenuhi
fasilitas kota dan Penataan tata ruang kota yang harus ada
di kota seni dan budaya. Kota budaya selayaknya harus ada
fasilitas atau wadah untuk mempublikasikannya kepada
masyarakat antara lain:

- Ruang pameran

- Ruang pagelaran

8) gubroto 8 M, ﬁerkembangan Seni Rupa Yogyakarta dan
Sekitarnya pada tahun 1945-1983, Paper, ASRI, YK.



- Ruang latihan

- Ruang Pertemuan/Diskusi/Bacaan
- Studio

- Museum atau Art Gallery

- Gedung kesenian.s)

Agar perkembangan SENI RUPA dapat dikenal oleh
masyarakat umum, perlu adanya suatu fasilitas yang dekat
dengan masyarakat, yang mampu menterjemahkan perkembangan
mengenai SENI RUPA.

Bertolak dari SENI RUPA (sebagai cabang keéenian) yang
selalu berkembang terus, baik dalam karyanya maupun
pelakunya maka dibutuhkan fasilitas informasi SENI RUPA,
dalam bentuk komonikasi visual yang apresiatif -rekreatité,

vyang berfungsi sebagai tempat dan pengembangannya.

Bertolak dari uraian tersebut, timbulah gagasan untuk
turut serta memelihara kelestarian budaya pada umumnya dan
seni rupa khususnya di Yogyakarta, melalui suatu wadah
berupa "Art Gallery Seni Rupa di Yogyakarta” yang dliharapkan

dapat memenuhi tujuan dan fungsinya.

1.2. PERMASALAHAN
Fungsi Galeri Seni Rupa yang paling dominan adalah
memamerkan hasil karya para seniman seni rupa, yang

bertujuan untuk meningkatan pengetahuan tentang SENI RUPA

3 DPU, Studi Kéwasan Cagar Budaya Yogyakarta, Rancangan
Akhir, PT Kerta Gana, 1993.




berikut perkembangannya, 1lewat komunikasi visual serta
apresiasi.

Maka permasalahannya adalah bagaimana memberikan sebuah
fasilitas kota yang memenuhi kondisi kebutuhan masyarakat,
seniman senli rupa dan perkembangannya. Sehingga dibutuhkan
ART GALLERY SENI RUPA yang mampud menampung kegiatan
komunikasi antara seniman seni rupa , masyarakat dan karya

seni rupa sebagal hasil karya/ ciptaan seni rupa Yogyakarta.

1.3. PERSOALAN

Menyediakan wadah atau fasilitas kegiatan komunikasi
visual vyang apreasiatif-rekreatif tentang seni rupa dan
perkembangannya, melalui media visual atau Galeri yaitu Art

Gallery Seni Rupa di Yogyakarta.

Mengungkapkan kelompok kegiatan dari Art éallery Seni
rupa di Yogyakarta dan cara pewadahannya yang meliputi
- s8istim peruangan.
- penyelesaian ruang pameran.
- ungkapan karakter fisik bangunan.

- ungkapan karakter site, dan kondisi lingkungan.

1.4. PENEKANAN PEMBAHASAN
Penekanan pembahasan pada tinjauan tata letak obyek
display melalui komunikasi visual antara obyek display dan
pengunjung, yang meliputi
- materi karya seni rupa sebagai obyek amatan

- bentuk komunikasi, manusia sebagal pengamat.




1.5, TUJUAN DAN SASARAN
TUJUAN pembahasan : membuat pendekatan konsep Dasar
Perencanaan dan perancangan.
SASARAN pembahasan : Membuat pengkajian / alternatif -
alternatif untuk mendukung konsep
Dasar Perencanaan dan Perancangan

ART GALLERY SENI RUPA DI

YOGYAKARTA.

1.6. BATASAN DAN LINGKUP PEMBAHASAN

1.6.1. BATASAN pembahasan

Pembahasan ditekankan pada permasalahan dan persoalan
yang ada yaitu permasalahan dan persoalan Art Gallery Seni

Rupa di Yogyakarta yang merupakan faktor penentu pada

perencanaan dan perancangan fisik.

1.6.2. LINGKUP pembahasan

Pembahasan ditekankan pada disiplin ilmu Arsitektur,
sedang permasalahan teknis yang dibutuhkan akan dibahas
sesual dengan keperluan. Hal-hal diluar lingkup pemikiran
disiplin 1ilmu Arsitektur akan dibahas berdasarkan asumsi-

asumsi, hipotesa dan logika sederhana.

Dan program pemerintah daerah yang tersirat dalam
Rencana Induk Konservasi preservasi Kawasan Cagar Budaya

Daerah Istimewa Yogyakarta.




1.7. METODOLOGI
Klasifikasi data, baik fisik maupun non fisik yang
menyangkut Art Gallery Seni Rupa di Yogyakarta beserta unsur

unsur penunjangnya.

Metode pendekatan masalah berdasarkan methode yang
dilakukan dilapangan, dikaitkan dengan studi literatur dan
wawancara dengan pihak pihak yang berkompenten dibidangnya

guna mendapatkan rumusan permasalahan yang esensial.

Tahap pemecahan masalah, menggunakan methode analisa
dan sintesa yang kemudian ditarik kesimpulan menuju kepada

pemecahan masalah dan persoalan yang ada.

1.8. SISTIMATIKA PEMBAHASAN

BAB I. PENDAHULUAN
Mengungkapkan tentang Latar Belakang Permasalahan,
Lingkup permasalahan, Penekanan pembahasan, Tujuan
dan Sasaran, Batasan dan Lingkup Pembahsan dan
Metodelogi Pembahasan.

BAB II. TINJAUAN KOTA YOGYAKARTA
Tinjauan tentang Fisik, antara lain Letak
Geografis, Klimatologi, Luas Wilayah. Sedangkan
Tijauan Non Fisik, antara 1lain Aspek sosial,
Kebudayaan Yogyakarta , Seni dan Seniman , Potensi
Seni dan Potensi 8eni Rupa, Kiprah Seniman Seni

Rupa Yogyakarta.



BAB III.
BAB 1V.
BAB V.
BAB VI.
BAB VI.

TINJAUAN UMUM ART GALLERY

Pembahasan tentang Art Gallery secara amum,
pengertian, latar belakang, fungsi, macam,
kehidupan dan aktifiats serta ungkapan prisip -
prinsip organisasi dan kebutuhan ruangnya.

ART GALLERY SENI RUPA di Yogyakarta.

Pembahasan tentang Art Gallery Seni Rupa di
Yogyakarta, pengertian, fungsi dan tujuan yang
dibawa serta yang menunjang keberadaan dan
perkembangannya. Pembahasan ini merupakan analisa
awal tentang galeri, serta mengungkapkan
spesifikasi pembahasan dengan mengungkapkan
berbagai hal yang dianggap mendasari pemecahan
masalah.

KESIMPUL AN,

ANALISA PENDEKATAN KONSEP PERENCANAAN DAN PERANCAN
GAN.

Merupakan syntesa kearah konsep arsitektural
Perencanaan dan Perancangan Gallery Seni Rupa di
Yogyakarta.

KONSEP DASAR PERENCANAAN DAN PERANCANGAN.

Merupakan konsep fisik Perencanaan dan Perancangan
Art Gallery 8eni Rupa di Yogyakarta Aberdasazkan
hasil syntesa pada tahap V, yang menjadi patokan

untuk proses selanjutnya.
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BAB II.

TINJAUAN UMUM KOTA YOGYAKARTA
2.1. Tinjauan Fisik kota Yogyakarta.lo)

2.1.1. Letak Geografis:

Daerah Istimewa Yogyakarta terletak di tengah~tengah
pulau Jawa bagian Tengah-Selatan. Di sebelah selatan
berbatasan dengan Wilayah Propinsi Jawa Tengah.

Secara Artronomi Daerah Istimewa Yogyakarta terletak antara
- 079 531 - 089 151 Lintang Selatan

- 110% 51 - 1109 48 Bujur Timur

2.1.2. Klimatologi
Kota Yogyakarta mempuyai suhu rata-rata 200 - 330 C

dengan keadaan cuaca hujan rata-rata 170 - 215 cm pertahun.

2.1.3. Luas Wilayah

Luas wilayah Daerah Istimewa Yogyakarta kurang 1lebih

3.185,81 Km?
2.2, Tinjauan Non Fisik.

2.2.1. Aspek Sosial
Keadaan Struktur masyarakat komplek dan berdasarkan
catatan statistik 1992 jumlah penduduk mencapal kurang lebih

3.068.004 orang, dengan kepadatan rata-rata kurang 1lebih

10) Sumber Data Statistik Propinsi Yogyakarta.
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963,02 penduduk/kmZ.

Yogyakarta sebagai kota budaya dan pendidikan.
Kebudayaannya memiliki ciri tersendiri dan merupakan pusat

kebudayaan khususnya Yogyakarta.

Kebudayaan di Yogyakarta yang merupakan peninggalan
dari budi perkerti dari nenek moyang terdahulu dan masih
dirasakan hingga masa kini . Adalah spantasnya bilamana Kota
Yogyakarta di sebut Kota Budaya.

Dan karena kebudayaan modal utama dalam memberikan ciri khas
kota Yogyakarta maka sepantasnyalah bahwa kota Yogyakarta

memiliki fasilitas pewadahan kegiatan kebudayaan.

2.2.2. Kebudayaan di Yogyakarta.

Bentuk kebudayaan yang dimiliki, tradisi/adat istiadat,
agama dan kesenian merupakan bentuk-bentuk kebudayaan yang
menonjol di Yogyakarta. Karena antara tradisi, agama dan
seni dalam kegiatan-kegiatannya selalu ada unsur
kebersamaan. Misalnya pada upacara tradisional sekaten yang
dilaksanakan tiap bulan Maulud. Dalam upacara itu selain
tradisi Jawa, unsur tujuannya justru berasal dari segi
agama (Islam). Dan dalam penyajiannya, wunsur seni Jjuga

merupakan vyang ada di dalamnya serta cukup potensial.

Sehingga dari ketiganya terjadi saling pengaruh-
mempengaruhi.ll)
11)

Ibid, 9.
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2.2.3. Seni dan Seniman Yogyakarta.

Kebudayaan terus berkembang sesuai dengan masanya dan
saling mempengaruhi satu dengan lainnya . Kebudayaan
Yogyakarta juga pernah bersinggquan dengan pengaruh
kebudayaan India, Islam, dan kebudayaan Barat, sehingga akan
mempengaruhi kebudayaan asli Yogyakarta.. Manifestasi
pengaruh khususnya pada bidang seni rupa antara 1lain cara

berkarya seni patung, seni lukis dan lain-lain.

Manifestasi pengaruh luar itu juga cukup Jjelas dalam
cara menggambar pemandangan ala trompe I'oell jelas

merupakan hasil gesekan kita dengan kesenian Barat.

sebagai kota Kasultanan, walaupun belum sempat kaya
raya tetapi{ sudah menerapkan pengaruhnya dalam kesenian,
maka Yoyakarta ada dua jenis kesenian tradisional, yaitu
court art yang hidup dalam tembok istana dan £lok art yang
diakrabli oleh rakyat. Dimasa lalu Kebudayaan tidak saling
bersentuhan, tetapi pada saat ini kedua Jjenis kesenian itu
bercampur, daerah jelajahnya tumpang tindih, dan kadar atawu
derajat perkembangannya juga tidak harus seni istana 1lebih

maju dari seni rakyat.

Di masa revolusi Yogyakarta menjadi Ibukota Republik
Indonesia dan bersamaan dengan itu para seniman pun
berdatangan mengungsi dari Jakarta ke Yogyakarta. Hal ini
besar sekali pengaruhnya bagi perkembangan kesenian
Yogyakarta. Lah{rnya akademi kesenian yang pertama, yaitu

'Akademi Seni Rupa Indonesia', pun adalah dampak dari status
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Yogyakarta.

Jadi kesimpulannya, potensi seni kota Yogyakarta cukup kuat.

Adapun sarana pendidikan seni yang berbobot di
Yogyakarta antara lain :
- Sarana pendidikan perguruan tinggi seni ( Institut Seni
Indonesia).
~— sarana pendidikan menengah atas ( Sekolah menengah Seni
Rupa atau SMSR ).
- Sanggar-sanggar / galeri yang tersebar di pelosok kota
Yogyakarta.
Yang menimbulkan masalah bagi perkembangan seni, khususnya
seni rupa di Yogyakarta adalah belum tersedianya suatu
wadah khusus yang berfungsi untuk mempertemukan seniman dan
masyarakat Yogyakarta.
Wadah yang dimaksud adalah suatu sarana ruang beserta
fasilitasnya, mengadakan kegiatan menggelar karya seni rupa.
Sarana yang sampai saat ini masih sering difungsikan untuk
kegiatan komunikasi visual tersebut antara lain :
- Purna Budaya
- 8Sono Budaya
- Gedung Karta Pustaka Lemb. Indonesia- Belanda
- Gedung Lembaga Indonesia-Perancis
- Gedung Bentara budaya
- Di Kampusnya masing-masing bagi pendidikan seni

rupa.

Maka dari itu, kini perlu adanya sarana tersebut yang
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merupakan cikal bakal tumbuhnya sanggar-sanggar seni rupa

diwaktu itu hingga berkembanganya sampai saat ini.

Gaya-gaya seni 1lukis vyang dianut oleh kebanyakan
seniman seni lukis Yogyakarta antara lain realisme,
expresionisme dan impresionisme, naturalisme. Dapat dilihat

pada karya-karyanya seperti :

Sekko ( Sudjoyono, 1949)

- Pembersihan Desa ( Surono)

- Persiapan Gerilya( Dullah)

- Ngadullah ( Sudarso, 1947)

- Mengupas Pete ( Hendra, 1947 )

dan lain-lain.
Perkembangan seni lukis anak yang dipelopori oleh Pak

Tino 8idin telah memberi arti bagi nuansa seni 1lukis anak

khususnya Yogyakarta, dapat di lihat dari perkembangan seni

lukis di Yogyakarta.

Kini perkembangan seni lukis anak Yogyakarta mulai
diperhitungkan oleh dunia Internasional, hal ini terbukti
pada setiap "event" seni lukis Internasioanal Yogyakarta
mendapat kehormatan untuk ikut serta, seperti wundangan
pameran 4i Kyoto Jepaag.14)
ban baru-baru ini Dinas P dan K DIY menyelenggarakan pameran
lukisan anak-anak Kyote dan DIY di Yogyakarta dan

Wonosari.ls)

14) Saatnya Yogya memiliki museum lukis anak, KR, 3 Nop 1993

15) Pamer lukisan Koto-DIY, KR, 23 Nop 1993.
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Ironinya setiap hasil lomba lukis anak-anak baik yang
diadakan Pemerintah maupun swasta hanya ditumpuk begitu
saja, padahal karya mereka bermutu dan memerlukan pemikiran

kelanjutannya.ls)

b. Kelompok Seni Patung.17)
Menurut sejarah Seni Rupa Indonesia (1979) disebutkan
bahwa seni patung baru Indonesia yang pertama di buat oleh

Afandi pada tahun 1943.

Tetapi menurut penuturan Edhi Sonarso, disebutkan
tahun 1935, Hendro Jasmoro telah membuat patung tanah 1liat

bergaya realisme dengan motif RA. Kartini.

Terlepas dari hal tersebut diatas, pada tahun 1948
semangat mematung para anggota sanggar Pelukis Rakyat (PR)
terwujud dalam pameran seni patung untuk pertama kali di
Indonesia yang di selenggarakan di Pendopo Sono Budaya
Yogyakarta. Para seniman yang berperan adalah : Hendro,

Trubus, Rustamadji, Soedarso, Sumitro, Sayono dan Saptoto.

Patung-patung yang di pamerkan itu sebagian besar
terbuat dari tanah liat dan bergaya realisme, kecuali karya-
karya Hendro, Trubus dan Rustamadiji di buat dari batu utuh.

Hendro adalah seniman pertama yang melopori penciptaan

patung batu Indonesia, salah satu karya terbesarnya adalah

16) 1big, 14.

17) 1bid, 13.
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patung Jendral Soedirman yang dipahat dari batu utuh, vyang
dikerjakan di desa Ngalik Kaliurang pada tahun 1950

menghiasi Gedung DPRD Yogyakarta.

Sampai saat ini seniman patung Yogyakarta terus
berkarya dan mencari identitas dirinya.
c. Seni Kriyale)

Termasuk didalamnya : seni batik, seni kerajinan
logam, seni keramik, seni anyam-anyaman, senu kerajinan
kulit dan lain -lain. Perkembangan seni kriya di Yogyakarta
dapat kita temui di sekeliling Ibukota Mataram Islam,
Kotagede masih banyak ditemukan nama-nama kampung / desa
sesual dengan kerajinan yang dihasilkan, misalnya :
Batikan = tempat tinggal pembatik, Patalan = tempat tinggal
pengrajin anyam-anyaman dari daun tal, Sayangan = kerajinan
dari perunggu/tembaga, 8Sekar = Kkerajinan pahat nisan.
Sementara di dalam kota Yogyakarta terdapat nama kampung :
Musikanan, Dagen, Mergansan, Gerjen dan sebagainya.
Sedangkan kampung Saudagaran menunjukan kampung saudagar,
umnmnvs seora2nag  pedagana hasil seni kerajinan atau hasil

bumi .

Perkembangannya, kini seni kriya tidak berkembang
sepertl seni-seni lainnya karena seni kriya lebih cenderung
merupakan hasil seni turun- temurun, walaupun dunia

pendidikan sudah berusaha untuk mg%gantisipasnya, tapi yang

18) 1pig , 13.
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diperjualbelikan. Jika karya asli koleksi pribadi, maka
yang dijual adalah reproduksinya. meski membuka
kemungkinan untuk terjadinya transaksi Jjualbeli bagi
karya seni yang dipajang, tetapi art gallery tetap
lebih mengutamakan kepentingan edukatif daripada
komersial".
Pengertian diatas memperlihatkan kepada kita bahwa
kegiatan seni ( seni rupa) merupakan aktifitas yang
mendominasi Art Gallery, demikian juga pada Art Gallery Seni

Rupa di Yogyakarta, aktifitas utama yang dilakukan adalah

kegiatan seni rupa.

3.2. Art Gallery pada umumnya.

3.2.1, Latar belakang dan Perkembangannya.21)

Art Gallery pada mulanya digunakan secara khusus bagi
pameran hasil karya seni, pada perkembangannya sekarang 1ia
merupakan bangunan umum/ seni umum yang memiliki koleksi-
koleksi penting dari hasil karya seni rupa, Yyang mengadakan
seni rupa, ruang-ruang penyajian sebagai bagian dari dealer

seni rupa yang bersifat komersial.

Pemakaian bentuk tersebut diawali kira-kira Abad ke 18,
+etani «shenarnva sejarah pameran seni rupa bagi publik
sudah dimulai dJauh sebelumnya. Dalam gedung kunc Athena,
dari jaman klasik, hallnva terbuat dari marmer dan dibagian
utama Propylaca berisi peninggalan-peninggalan historis dari
pelukis—-pelukis kenamaan, dan gedung itu di sebut

Pinacotheca atau galleri lukisan-lukisan.

21) Quarterly Auckland City Art Gallery, No. 471, Sep 1970.
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Pengumpulan koleksi-koleksi seni dari masa lalu pada
awalnya sudah dimulai pada jaman Republik dan Imperial Rome.
Orang-orang Romawi pemuja Tuhan yang sama dengan Greek, pada
mulanya mengumpulkan koleksi-koleksi tersebut di candi-
candi, lalu ditempatkan di tempat-tempat pemandian umum dan
kemudian di daerah publik lainnya. Saat itu kekayaan dari
golongan masyarakatnya lebih tinggi dengan cepat berlimpah-
limpah dan mengadakan koleksi-koleksi individu. Akibatnya
seperempat bagian dari Kota Roma dijadikan daerah-daerah

dealer seni, penjualan buku-buku dan barang-barang antik.

Koleksi-koleksi seni seperti ini dipamerkan dirumah-
rumah dan villa-villa milik pribadi, dan cenderung memberi

kesenangan hati bagi tamu-tamu daripada publik.

Pada Jjaman Pertengahan tidak ditemukan 1lagi pameran-
pameran bagi publik seperti diatas. Kekayaan pribadi sangat
sedikit sekali Jjumlahnya selama beberapa abad dan hanya
biara-biara Kristen saja yang berusaha memelihara karya-

karya klasik.

Pada Jjaman sekarang mulai timbul Art Gallery yang
secara sadar direncanakan bagi kepentingan publik, dan telah
mengalami perubaha-perubahan dalam penyusunan ruang maupun
pengaturan lukisan serta patung-patungnya. Beberapa
diantaranya adalah Tate Gallery di London, The Luxenbourg di

Paris, The Gallery of Modern Art di Madrit.

Pada awalnya galleri-galleri modern ini direncanakan
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untuk xarya-karya seniman setempat, akan tetapi pada
perkembangannya sekarang juga menyaiikan karya-karya dari

berbagal negara.

Dari International directory of Arts, dapat diketahuil
bahwa terdapat 40 negara yang telah memiliki sejumlah Art
Gallery vyang telah dapat disejajarkan dengan negara-negara
lain dalam taraf internasional. Dengan melihat ini maka pada

bebarapa negara maju, Art Galleri berkembang pesat.

3.2.2. Fungsi Art Gallery

Dari latarbelakang dan perkembangan Art Gallery dapat
dilihat bahwa fungsi awalnya adalah memamerkan hasil seni
agar dikenal oleh masyarakat (sebelumnya itu koleksi-koleksi
ini hanya sebagai dekorasi ruangan saja).

Dengan demikian terlihat adanya usaha :

a. Mengumpulkan karya seni sebagai koleksi.
b. Memamerkan hasil-hasil seni agar dikenal masyarakat.
c. Memelihara hasil karya seni agar tidak rusak (bersifat

memelihara dan konservasi).

Ar+t Gallery sebagai wadah penampung kegiatan senl rupa
secara tak sadar merupakan suatu pernyatan wajar "The
Collecting Instink” masyarakat, dan pada perkembangannya
dewasa ini memiliki fungsi baru. Fungsil baru yang menjadi
tujuan Art Gallery di coba diungkapkan sebagai memberi

service kepada publik di bidang seni rupa.

Ter jemahan dari fungsi baru yang terjadi adalah sbb :
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a. Sebagai tempat mengumpulkan hasil karya seni.

b. Sebagai tempat memamerkan hasil karya seni rupa untuk
dikenal masyarakat.

c. Sebagai tempat memelihara hasil karya seni rupa agar
tidak rusak.

d. Sebagai tempat mengajak/mendorong/ meningkatkan apresiasi
masyarakat.

e. Sebagai tempat pendidikan para seniman.

f. Sebagai tempat jual beli untuk merangsang kelangsungan
hidup seni.

Dari perkembangan Art Gallery tampak bahwa fungsi Art
Gallery menuju penyesuaian antara kebutuhan seni dan dan
tuntutan masyarakat, yang makin lama aktifitas-aktifitas

yang timbul didalamnya didominasi oleh kegiatan service.

Dengan demikian fungsi art Gallery di jaman ini, agar
dapat senantiasa dapat memenuhi dengan fungsi (dalam arti

luas) : memberikan service bagi publik yang komunikatif,

informatif dan rekreatif di bidang seni rupa.

3.2.3. Macam Art Gallery

Sebenarnya belum ada klasifikasi yang 3Jelas mengenal
macam-macam Art Gallery, akan tetapi dengan pendekatan
analitasi Art Galiery dikelompokkan daiam berbagai bentuk,

sifat dan isinya yang menonjol dan lain-lain.

a. Macam Art Gallery berdasarkan bentuk.

- Tradisional Art Gallery, suatu Art Gallery yang




b.

aktifitasnya diselenggarakan pada selasar-selasar atau
lorong-lorong panjang.

- Modern/kini Art GCGallery, suatu Art Gallery dengan
perencanaan fisik/perencanaan ruang secara modern (
lebih merupakan komplek bangunan).

Macam Art Gallery berdasarkan sifat.

Pemgelompokan Art Gallery berdasarkan sifat penguasaan

atas Art Gallery tersebut :

- Private Art Gallery, suatu art gallery yang merupakan
milik perorangan atau kelompok orang-orang.

- Publik Art Gallery, suatu art gallery yang merupakan
milik pemerintah dan terbuka untuk umum.

- Kombinasi dari keduanya.

Macam Art Gallery berdasarkan isi.

Disini pengelompokan Art Gallery berdasarkan isi, materi

seni sebagai orentasi aktifitas didalamnya.

- Art Gallery of Primitif, suatu art gallery yang
menyelenggarakan aktifitas dibidang seni primitif.

- Art Gallery of Classical Arts, suatu Art gallery Yyang
menyelenggarakan aktifitas di bidang seni klasik.

Art+ Gallerv of Modern Art, suatu art gallery yang
menyelenggarakan aktifitas seni modern.

- Kombinasi dari ketiganya.
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3.2.4. Kehidupan dan aktifitasnya.

Hidup dalam‘eksistensinya menampakkan adanya gejala-
gejala, perubahan, pertumbuhan atau aktifitas. tak ada suatu
yang hidup tampa aktifitas dan sebaliknya tak mungkin
aktifitas itu ada tampa suatu kehidupan. Dengan melihat
gejala 1ini, maka mulailah kita tinjau terlebih dahulu
kehidupan didalam Art Gallery itu sendiri.

Bentuk dan aktifitas kehidupan suatu art gallery,
secara wajar ditentukan oleh kerjasama si pembuat art
gallery. Ia di beri corak oleh tujuannya. Oleh sebab itu
agar kita sampai pada proporsi yang sebenarnya, perlu Kita
resapi apa yang menjadi tujuan dasar falsafah yang

menentukan sifat dasar bangunannya.

Mengingat bahwa tujuan Art gallery adalah memberikan
service kepada publik di bidang seni rupa dapatlah kiranya
di resapi pengertian dasar sebagai berikut :

a. Tujuan menunjukkan aktifitas utama yang dilakukan,
mempengaruhi sifat dan dasar félsafahnya. Hal ini mengandung
pengertian mendahulukan orang lain daripada diri sendiri,
mengutamakan tamu daripada staf atau pengelola.
Service yang dimaksudkan sebagai memberikan pelayanan bagi
kepuasan publik, baik sebagai kelompok sosial maupun
individu, sebagai seniman ataupun masyarakat umum, oleh
sebab itu service haruslah memenuhi
- Kepuasan fisik, merupakan kepuasan yang dapat dicapai
dengan inderawi, yaitu ; pengelihatan, pendengaran,

penciuman, perasaan dan peraba.
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- Kepuasan psikis, merupakan kepuasan jiwa sebagai reaksi
terhadap suasana dan kesan bangunan serta pelayanan
yang diberikan baik oleh staf/pengelola maupun oleh
materi seni rupa yang disajikan.

b. Publik, ini menunjukkan sasaran aktifitasnya dan sebagai
akibat dari proses sosial publik senantiasa berada dalam
ketegangan-ketegangan antara dimensi struktur dan dimensi
dinamik. Oleh sebab itu maka pendekatan komprenhensif dan
intergral yang cocok akan merupakan pemecahan masalah, yang
menentukan kebutuhan atas dasar tuntutan-tuntutannya. Dengan
melihat eksestensi publik serta ciri-cirinya kita dapatkan
adanya kelompok-kelompok masyarakat, Yyang masing-masing
terikat oleh suatu unsur ikatan tertentu, oleh suatu norma-
norma dan aturan yang mengatur tindak-tanduknya sebagai

anggota kelompok.

Art Gallery sebagai wadah yang memberikan service bagil
publik dibidang seni rupa perliu mempernatikan adanya
berbagai kelompok dalam masyarakat yang memilki pandangan,
sikap dan kebebasan gerak yang perbeda-beda akibat adanya
ikatan norma-norma dan aturan fertentu. Sehingga wajarlah
bahwa norma, aturan dan ikatan itu mempengaruhi ruang publik
yang dihadirkan Art Gallery tersebut.

c. Seni rupa, menunjukkan materi yang menjadi obyek, yang
menjadi orentasi, yang dalam eksistensinya harus selalu kita

lihat sebagai obyek dan subyek.

Sebagai obyek, karena ja kita gantungkan di dinding
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3.3. Gallery-Gallery yang ada di Yogyakarta.

Seperti yang telah disebutkan dipermasalahan khusus,
bahwa galeri-galeri dan sanggar yang ada di Yogyakarta
adalah milik pribadi dari seniman itu sendiri. Terbukti

bahwa nama-nama Galeri selalu diikuti nama senimannya,

seperti :
- gallery Sapto Hudoyo
- gallery Amri Yahya
- gallery batik Ardiyanto
- dan lain-lain.
Selain itu selain berfungsi sebagai galeri Jjuga berfﬁngsi

sebagai hunian rumah tangga. Dan lokasi-lokasi dari galeri
dan sanggar tersebar diseluruh pelosok Kota Yogyakarta,
sesuai dengan kemampuan seniman untuk membeli tanah serta
mendirikannya. Organisasi dan peruangan galerinya pun sesuai
dengan kehendak dan kemampuan dari seniman didalam mefalita-

si gelerinya.

Didalam mendapatkan kujungan galerinya, para seniman
mempuayi kiat-kiat khusus didalam menjaringnya, baik itu
Meidiul ULUSBUL atau uengan cara yang lain. Dan liebih efextif
mereka justru menghubungi biro-birc perjalanan untuk mengha-
dirkan wisman untuk menguniungi gazlerinya, sehingga menim-
bulkan dampak kurang sehat bagi perkembangan galeri dan
sanggar lainnya, dampak itu antara lain :

- menjaring wisman sebanyak -banyaknya, sehingga
terjadi persaingan untuk "membloking" biro-biro

perjalanan.
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BAB. 1V

ART GALLERY SENI RUPA DI YOGYAKARTA

4.1. Pengertian.

Art Gallery Seni Rupa di Yoyyakarta dimaksud disini
adalah suatu tempat atau wadah atau bangunan yang
diperuntukkan bagi suatu 1lembaga penyelenggara, yang
memperoleh merawat, menghubungkan dan memamerkan karya karya
seni rupa dengan tujuan studi, rekreasi, dan promosi déngan

perletakan di Yogyakarta.

Gallery Seni Rupa di Yogyakarta, pada hakekatnya
merupakan suatu wadah tetap, berupa bangunan tertutup untuk
menampung kegiatan komunikasi visual antara seniman seni

rupa dan masyarakat melalui Pameran Seni Rupa. Dimana :

- Seniman : memamerkan/memberi informasi tentang karya
seni rupa.
- Masyarakat : Menikmati / menghayati / menilai karya seni

4.2. Tujuan

Tujuan dari pembangunan Art Gallery Seni Rupa ialah :

{

Merangsang peningkatan mutu Seni Rupa Nasional.

Memungkinkan masyarakat berkomunikasi dengan dunia si rupa
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sebagai manifestasi kebutuhan bathin.

- Memberikan tempat rekreasi yang sehat, mendidik dan
bermutu bagi masyarakat.

- Memberikan kemungkinan bagi seniman seni rupa didalam
menunjukan eksentasinnya, sekaligus menunjang

*kehidupan"nya.
4.3. Status dan Fungsi

a. Status

pPewadahan fisik serta pegelolaannya, berstatus milik /
dikuasai pemerintah lewat Direktorat Pembinaan Kesenian
pendidikan dan Kebudayaan Propinsi Yogyakarta.
b. Fungsi

Memberikan pelayanan kepada masyarakat dalam bidang

seni rupa.

Lingkup kegiatannya meliputi

1. Melayani kegiatan pameran, apresiasi untuk wilayah
Yogyakarta dan sekitarnya( séope regional).

2. Kegiatan pelestarian, pengumpulan obyek pamer dari hasil
karya para seniman.

2. Memberikan informasi tentang karya seni rupa.

3. Kegiatan rekreatif.

4. Kegiatan penjualan secara tidak langsung.
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4.5. Lokasi Art Gallery Seni Rupa di Yogyakarta.

Dalam menentukan 1lokasi ada kreteria-kreteria Yyang

harus dipenuhi antara lain :

Kesesuaian dengan rencana Peruntukan tanah, RIK.

- Wilayah yang interelasi kegiatan yang terkait
dengan fungsi dan peranan Gallery Seni Rupa
antara lain: Seni Budaya, pendidikan dan hiburan/
rekreasi.

- Wilayah yang memenuhi syarat spesifik bagi fung-
si-fungsi pengelolaan galeri :
* daerah relataif stabil, kelembaban normal.
* terdapat penghijauan dan jauh dari Industri.
* suasan mendukung inspirasi.

~ Accesibilitas lokasi terhadap jangkauan kota.

- Komunikatif (strategis,atraktif dan mudah dilih-
hat.

- Aviabilitas :

* keadaan tanah

* kesediaan tanah.

* kemudahan penggunaan tanah.

Pemerintah Daerah Yogyakarta telah menetapkan suatu
lokasi yang berfungsi sebagai Kawasan Cagar Budaya, yaitu
dipusat kota Yogyakarta tepatnya dikawasan Beteng Vredeburg.
Dalam Kawasan Cagar Budaya yang dipersiapkan oleh Pemda DIY
akan dibangun berkaitan erat dalam upaya-upaya preservasi-
konservasi budaya di Yogyakarta. Bangunan unsur fasilitas

kota itu,adalah :
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a. Ruang Pamerxran, untuk pameran seni lukis, seni patung,
seni grafis, seni kriya, topografi, rangkaian bunga dan
sebagainya. pada saat ini fungsi kebutuhan tersebut
dilaksanakan oleh Ruang pameran 'Langembara' di Taman Budaya
Yogyakarta, yang relatif memenuhi syarat, kecualai menurut
sementara fihak dianggap perada diluar kota, sehingga kurang
menguntunkan bagi pengunjung. Maka kalau ada ruang lagi
pameran dilokasi yang sedang diteliti, keberadaannya berarti
merupakan duplikasi dengan sedikit kelebihan, yaitu

lokasinya yang ada di civic center.

b. Ruang Pergelaran, untuk menggelar seni tari, seni musik,
seni kerawitan, seni teater, termasuk seni tradisional
seperti ketoprak atau wayang orang. Untuk kegiatan ini Taman
Budaya Yogyakarta juga sudah memilik fasilitas, yaitu ‘panti

Waluyo® dengan kapasitas 1500 orang.

c. Ruang Latihan, untuk berlatih teater (modern/tradisional)
kerawitan, tari atau musik. Tidak semua organisai seni
pertuniukan memiliki fasilitas untuk berlatih, baik ruang

ataupun peralatannya. sehingga dengan adanya ruang latihan

akan meningkatkan kemampuannya. Organisasi-organisasi
profesionalpun tidak selalu memiliki fasilitas 1tu. Maka
setidak-tidaknya adanya tempat latihan mereka bisa
memanfaatkannya.

d. Ruang Pertemua/Diskusi/Bacaan : sebagai pengganti warung
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kopi ditepi jalan. Dimasa romantiknya para seniman, mereka
itu banyak berkumpul di warung kopi dan sambil makan minum

mereka membicarakan rekan seni mereka.

e. gtudio: untuk praktek keramik, tenun, senigrafi,
lithografi, etsa dan lain-lain, khususnya studio yang
memerlukan perlengkapan mahal harganya, sehingga tidak
memungk inkan bagi seorang seniman untuk memilikinya secara
pribadi. Maka dengan adanya fasilitas studio ini Jjelas

cabang-cabang seni di Yogyakarta akan maju dengan pesat.

f£. Museum atau Art Gallery : tempat yang dapat dipakai untuk
menyimpan dan memamerkan karya-karya seni rupa yang selama
ini hampir tidak pernah dipamerkan. Dalam pembangunannya
belum memungkinkan, kiranya semantara dapat dititipkan dai
museum Sonobudaya atau Beteng Vredeburg yang Kkonon masih
banyak ruang yang pbelum di fungsikan. Tapi kiranya kurang
afdol apaibila tidak mempuayai wadah baru yang spesifikasi
untuk Art Gallery seni rupé, karena akan menimbulkan
kerancuan dalam pelayanan serta kegiatannya. Sampai sat ini
pengunjung kota Yogyakarta tidak pernah berkesempatan untuk
dapat menyasikkan karya-karya seni rupa, kecuali kalau di
Yogyakarta ada pameran. Selebihnya mereka harus terpaksa
berkunjung ke rumah-rumah seniman untuk melihat karya Yang
sudah dihasilkan dan kebetulan belum terjual. Jadi tegasnya,
Yogyakarta memerlukan sebuah tempat yang mempuyai koleksi

dan pameran tetap seni rupa.
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g. Gedung Kesenian : sebagai pusat seni dan budaya
Yogyakarta perlu memiliki gedung Kesenian, dimana seni
pertunjukan yang bermutu dapat dipergelarkan, baik seni tari
Bedaya yang anggun, maupun seni muslk Beethoven dari barat

yang klasik.

gehingga Art Gallery Seni Rupa di Yogyakarta yang
dimaksud disini adalah suatu wadah khusus untuk menyimpan
dan memamerkan karya-karya seni rupa, yang selama ini belum
mempuyai fasilitas yang permanen untuk memamerkannya. Art
Gallery Seni Rupa yang menampung karya-karya seniman
setempat bahkan nasional. Dalam pameran setiap hari bisa
dikunjungi dan dapat memiliki karya seni rupa yang

dipamerkan.

Dari apa yang dibutuhkan oleh kota Yogyakarta ini perlu
dikaji dalam penempatannya. Kiranya dapat dijawab oleh
Kawasan Budaya Yobyakarta yang berada disebelah Timur Beteng
vedeburg itu yang sesual dengan bentuk bangunan maupun
fasilitas dan lokasinya. |

Dengan Lokasi dan masterplannya adalah sebagai berikut :
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4.6. Tinjauan Unsur Pelaku.

pelaku kegiatan Gallery Seni Rupa di Yogyakarta dapat

dikelompokkan atas
a. PENGELOLA, merupakan pelaku kegiatan seluruh pengelolaan
galeri, yang terdiri atas perangkat personalia :

- Kepala dan wakil kepala.

- Bagian Umum.

- Bagian Koleksi.

- Bagian Teknis.

- Bagian Pembinaan.

Bagian Service dan maintenence.

b. SENIMAN SENI RUPA sebagal penghasil karya seni \rupa,

memiliki motivasi :

- Menginginkan adanya media penyaluran bakat, daya cipta /
kreasi.

- Menginginkan adanya komunikasi dengan masyarakat
bertujuan mendapatkan tanggapan / apresiasi masyarakat
atas hasil karya seni rupa ciptaannya.

- Sebagai tidak lanjut adalah memberikan kemungkinan bagi
pengunjung untuk memiliki karya senirupa tersebut melalui
pihak pengelola.

c. MASYARAKAT sebagai pengamat, memiliki motivasi :

- Menambah pengetahuan dalam bidang seni xrupa, baik secara
informal amaupun melalul pendidikan.

- Memberikan tanggapan dalam arti apresiasi.

- Menghendaki suatu tempat rekreasi.

- Kemungkinan tindak l1anjut adalah memiliki/ membeli karya
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seni rupa.
d. KARYA SENI RUPA sebagai obyek pamer : 0
- Memiliki wadah yang mampu mendukung p!%ampilan secara

atarktif.

- Memiliki wadah yang mampu member ikan keamanan baginya.

Berdasarkan motivasi tersebut diatas, maka dalam
kaitannya dengan fungsi, ART GALLERY SENI RUPA mempuyai

peranan :

- Sebagai media komunikasi_ :

Dalam arti AGSR menjembatani hubungan antara sesama
seniman seni rupa dengan karyanya, serta seniman seni rupa

dan karyanya dengan masyarakat.

- _Sebagai sumber informasi dan pendidikan :

Dalam arti AGSR sebagai alat penyampaian pengetahuan

tentang Kesenirupaan.

- Sebagai tempat rekreasi

Dalam arti AGSR sebagal media pelayanan yang mampu

memberikan kenyamanan dan kesenangan bagi masyarakat.

e. Kegiatan apresiasi dan rekreasi

Didalam menyaksikan pameran berkala/temporer maupun
gallexry tetap, pengunjung mempuyai motivasi dalam bentuk
kegiatan apresiasi dan rekreasi, serta motivasi lain yang

sifatnya relatit dalam arti bukan motivasi tertentu dan
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tetap, antara l1ain membeli karya senl rupa.
. Apresiasi

Merupakan kegiatan yang bersifat pemahaman terhadap
maksud dan tujuan seniman didalam mengekepresikan luapan

emmsinya kedalam hentuk hasil karyanys.

. Pekreasi

Dimakzudkan disini, terbatas hanya pada kegiatan
menyaksikan nguasana' kegiatan galeri csecara keceluruhan.
Obyek pamey disini hanya hersifat sebagai pendubkung

pembentukan suasana. Kegiatan ini perlu didukung =leh adanya

pelayanan wadah yano santail.

4.7. Tinjauan Faola kegiatan.

a. Faola kegiatan pengelala.

///jiwﬁagian UmumL

.._________————1 r——‘———'“-—“—'_‘
S

j% [ i Hall <§::;-~wg——§ylqu91ulaan ‘nlplg ]

i \\\\\§§lF911y:han Teknis

‘ Baq1an Fijlnaan

Famey an

+—
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b. Pola kegiatan pengunjung.

O

Ruang p;;ef tetap

[K} -_
445 %x lHall Indoor-outdoor
T
lparkir Ruang pamer temporer

Ruang Pembinaan.

c. Pola kegiatan Seniman.

1Ruang pameran\

——'} Parkir .___3»7 hall

!
i
'Bagian pengelolaan.

l

T

4.8. Materi koleksi galeri.

seni rupa dan disain adalah suatu bentuk karya seni

perasaan, pikiran dan

yang diciptakan melalui proses

pengalaman bathin seniman yang mengekspresikan xeindahan dan




1V 58

kenyataan dalam bentuk dan medium garis, warna dan zat.22)

Macam, karakteristik maupun dimensi karya seni rupa
sangat bervarian.
gecara garis besar Seni Rupa dibagi mcnjadi dua golongan,
yaitu :23)
a. SENI RUPA MURNI ESTETIS,

merupakan luapan emosi/curahan hati seniman tampa

dibebani dengan hal-hal lain.

b. SENI RUPA TERPAKAI,
seni rupa yang dimanfaatkan untuk kepentingan lain.

Namun dari pada itu, seluruh hasil karya seni rupa
dapatlah dikatagorikan menjadi 2 macam bentuk dimensi, ialah

. Bentuk 2 demensi dan

pentuk 3 demensi.

Dalam pengelompokan obyek pamer disini, baik itu pamer
temporer maupun tetap, temanya disesuaikan dengan Program
studi pada Jurusan Seni Rupa, seperti yang tercantum pada

Kurikulum Inti Program §.1, Fakultas seni Rupa dan Disain

181 - Yogyakarta, Yyaitu karya seni rupa yang meliputi
kelompok :

1. Seni lukis ( 2 dimensi )
22) pisarikan dari beberapa pengertian seni rupa, Jim

Supangat, Gramedia, Seni Rupa Indonesia, PT Gramedia.

23) puku Petunjuk ISI Yk, 1935-1988.
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2. Seni patung { 3 dimensi )
3. Disain komunikasi ( 2 dimensi )
4. Disain Crafis { 2 dimensi )
5. Disain Kriya { 2/3 dimensi )
6. Disain Interior { 2/3 dimensi ).

sedangkan untuk masing masing kelompok obyek pamer, dimensi
tiap obyek pamernya diasumsikan bisa terwakili oleh kelompok
geni lukis untuk 2 dimensi, serta seni Patung untuk obyek 3
dimensi.

Sebagai standard dimensi obyek pamer, dipakai patokan
patokan berdasar atas data pengamatan lewat pameran seni

\
rupa yang pernah diselengarakan selama ini .23)

c. Pameran lukisan ( mewakili obyek pamer 2 dimensi )

LI | i 1 \
Q Ukuran/cm ! KECIL ‘ SEDANG ‘ BESAR ‘
%’f i 1 1 i
\ \ 45 x 50 ! 90 x 90 | 100 x 100 ‘
‘ ‘ 40 x 60 | 90 x 120 l 100 x 100 |
| | 50 x &0 ‘ 100 x 120 | 120 x 200 \
‘ l 50 x 60 l 100 x 125 \ 125 x 200 |
%f _) 1 1 4%
| Prosentase | 20 % \ 70 % | 10 ‘

Maka berdasarkan atas prosentase jumlah pemakaian (70%),

™

ari kategori SEDANG vyaitu 100 X 125 cm2

[qN

UR UL cil LeibeDdl

dianggap bisa mewakili dimensi obyek 2 dimensional.

d. Pameran Patung (mewakili obyek 3 dimensij.

Dasar perhitungan kebutuhan luasan untuk seni patung

:
23 Teguh Suharto BA, Seksi Penyajian pameran/Penyelenggara
, Taman Budaya.
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2. Seni patung ( 3 dimensi )
3. Disain komunikasi {( 2 dimensi )
4. Disain grafis - ( 2 dimensi )
5. Disain Kriya ( 2/3 dimensi )
6. Disain Interior ( 2/3 dimensi ).

sedangkan untuk masing masing kelompok obyek pamer, dimensi
tiap obyek pamernya diasumsikan bisa terwakili oleh kelompok
seni lukis untuk 2 dimensi, serta geni Patung untuk obyek 3
dimensi.

Sebagai standard dimensi obyek pamer, dipakai patokan
patokan perdasar atas data pengamatan lewat pameran seni

\
rupa yang pernah diselengarakan selama ini .23)

c. Pameran lukisan ( mewakili obyek pamer 2 dimensi )}

(. T T T 1
| Ukuran/cm \ KECIL | SEDANG ! BESAR |
i T T T 1
| | 45 x 50 | 90 x 90 | 100 x 100 |
| | 40 x 60 | 90 x 120 | 100 x 100 |
| | 50 x 50 | 100 x 120 | 120 x 200 |
| | 50 x 60 | 100 x 125 | 125 x 200 |
= - 1 1 —
| Prosentase l 20 % | 70 % | 10 |

Maka berdasarkan atas prosentase jumlah pemakaian (70%),

ukuran terbesar dari kategor:i SECANG y&itl iec o 128 ::2
dianggap bisa mewakilil dimensi obyek 2 dimensional.

d. Pameran Patund (mewakili obyek 3 dimensi}.

pasar perhitungan kepbutuhan luasan untuK\seni patung

[ .
23) Teguh Suharto BA, Seksi pPenyajian Pameran/Penyelenqgara
, Taman Budaya.
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adalah dasar perletakan patung. patung dengan ukuran tinggi
menggunakan dasar perletakan yang rendah, demikian
sebaliknya. '
pDasar perletakan patung pada umumnya terbagi atas dua macam
bentuk, yaitu

- pasar perletakan tetap ( dasar kotak ).

- dasar perletakan perputar ( silindris ).

Ukuran :  KECIL SEDANG BESAR
cmxcmxcm
i i 1 1 I 1 i 1 | 1
ey Lt e 11 e | |2 LE
1 1 | i | i | ] 1 S
L 1
(20 | 30 | 10 | 20 | 30| 50 |40 | 50 | 75 |
|20 | 31 | 15 | 20 |30 | 60 | 50 | 60 | 80 |
25 | 35 | 20 | 25 | 3% | 60 | 50 | 75 | 80 |
i 1 ! i i i | i i 4‘{
% l 10 % | 75% \ 15% l
i 1 | i

Berdasarkan atas prosentase jumlah pemakaian (75%) ukuran

terbesar dari katagori SEDANG yaitu : 25 x 35 x 60 cm3,

dianggap bisa mewakili dimensi obyek pamer untuk dasar

perletakan tetap (tidak berputa;).

] 1

i |
Ukuran :cm | KECIL | SEDANG | BESAR |
%—7 ] i 1 i i “{

| 8 | TG | g | 16 | g | TINGGI |

‘[— i : | : ] ‘—ll

| 15 | 10 | 36 | 50 | 30 | 100 \

| 15 | 20 | 60 | 45 | 95 |

| 20 | 30| 35 | 75 | 50 | 100 |

_1 : | : | l ‘JI
Prosentase ‘ 10% l 75% l 15% \
| } | - |

Berdasar atas prosentase jumlah pemakaian (75%), maka
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ditetapkan stahun dan sesuai jadwal yang ada untuk pameran

temporernya.

Model penggantian dapat dilakukan al @

- Materi koleksi diganti semua.

- materi koleksi diganti sebagaian dan lay-out penyajian
diganti.

- Materi koleksi pameran tetap tetapi lay out diganti.

- Materi koleksi yang rusak dan hilang langsung diganti.

h. Sistem pameran.

Pameran tetap

Merupakan penyajian karya seni rupa dan disain menjadi
koleksi tetap gedung galeri. Penempatan obyek pamer relatif
tetap sehingga dapat dibuat ruang yang tetap pula, demikian

sarana dan prasarananya.

. Pameran temporer di dalam bangunan

Merupakan penuujang pameran tetap, dengan waktu pameran
yang relatif singkat dengan materi yang selalu tambah,
dengan adanya hal tersebut maka flesibelitas ruang merupakan
faktor yang dominan, dengan sarana dan prasarana yang mudah

diubah-ubah sesuai kebutuhan.

j. Pemeliharaan dan perawatan materi pameran.
Semua materi koleksi selalu dalam pengawasan kontinyu
dan melalui pemerikasaan lebih dahulu sebelum dipamerkan.

Maka perlu adanya usaha-usaha perbaikan dan perawatan kolek-
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si yang sesul dengan spesifikasi kerusakaannya.

j.S8irkulasi materi koleksi.

> proses aktifitas obyek pamer temporer

. Pengadaan materi

N7

. Seleksi materi

. bPemutaran sl ide/film

’§W9encatatn/ ){\\\

pengkajian ___—% . dldokumentlr %—%} .Perpustakaan.

" publikasi pada masyarakat




> Proses aktifitas koleksl pamer tetap.

- Materi koleksi milik Galeri.

(susbangan, seabeli d11)

Pengadaan koleksi

Gudang karantina

selaksi materi

~ 4

pencatatan/pengkajian

A\ tudang sesentara

i

R. perbaikan

—

W

———— 4

idenfikasi

Perpustakaan

Gudang tetap

—

Ruang pefsiapan l

Y

‘ Ruang pamer tesporer/tetap

+

18Y

64
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- Materi koleksi pinjaman

Hateri ha51l panananJ

A
<

RIS 4

seleksi/ engkajian |
R A

—’3{:"”4” B
) k. penerilaan/pengirijii}f§>{— penuenbalxan
ity )

[benda kelekst |

‘ Kuratormkldenkaasx)‘

e PR

\ i R. preparasi (persiapan)
4’"“““"""—ﬁ K. paseran tenporer/tetapi

4.9. Tinjauan Ruand Fameran Seni Rupa.

Fasilitas HKHuarg Fampsr Seni Rupa zebagal wadah yand
melayani kegiatan komunikasi visual ' Apreiasisif’ dan

rrekreatif’ memper hatikan hal hal @

4.0, 1. Hontiguy as

\\'l

1 kegiata
Secara Qaris DEsSar. kegiatan kegiatan didalam Fameran

Geni Rupa dapat dikeloampaokkan shD

4. Dalam kaltannya dengan regliatan pameran, meliputi :
1. Pengelol. qeleri 3
Fengelaola galeri cebagal penyeleng—

gara pameran zelalu melibatkan celuruh




Apresiasi

frekreatif
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stafnya untuk mempersiapkan dan melaksa—

rakan pameyan cesuai dengan tata pameran

yana diinginkan serta member ikan pelaya—

nan pada masyarakat untuk mencari intfor—

masi. kegiatan pengelola adalah sebagal

berikut @

- mempersiapkan dan melaksanakan pamer—
an.

- memberikan informasi persifat khusus
dan umum.

- member ikan pelayanan penunjang(céfe~
tarial.

- men.jaga ketertiban dan keamanan pamey -

an.

per awatan materi koleksi.

- dalam peyelenggaraan pamey an beker.ja—

sama dengan para seniman.

. Pengunjung / masyar akat.

-
-

- mencari nfo

-t

m o
=

-~ berkeliling sambil mengamati cbyek
- berdiskusi/berbincand

~ mengikuti ceramah.

- membaca buku.

- mengikuti pemutaran slide / film.
- berjalan santal di luar.

- mengisi daftar hadir .
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- memcari i1nformasi.
., lansung
., tidak lanagsung
- berkelilinag santal.
- duduk duduk sambil melihat suasana
begiatan pamevan.
- duduk duduk santai sambil makan—minum
yingan.
Seniman HER mendaftar/menguaulkan cbyek karya
seni.
- memberi informasi.
- memberi ceramah.
- berdiskusi.
tarya seni: - dibaonghkar.
—~ disimpan sementara.
- dipilih.
- dipameyr kan.
- di simpan sementara.
- dikivim Fembali pada pemiliknya.
. Femilik lama, atau
. Femilik baru (sudah dibelil.
2. kKegiatan pendukung pameran .

Persiapan pameran i

I

membonagkar barand.

]

menyimpan sementara.

memilih. .Wf@MJE*

|

- menata obyek.
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- menyimpan kembali.

- mempersiaphkan untuk dikembalikan.

b. kKegiatan penunjang umum.

Administrasi

I

tulis menulis.

!

mener ima tamu / berbincang.

i

jual beli.

1

pendataan seniman yvang hadir.

Informatif :

member ikan informasi ditempat.

i

member 1kan informasi berpindah
( Guiding?.

- menJjaga bacaan.

!

memutar film/slide.

Feyawatan

- membersihkan.

memperbaiki rerusakan.

4.9.7%. Segi pelayanan
4. Felayanan dan penyajian cbyek pamev

terhadap _cobyek pamer, dimaksudkan

pember i an  wadah pagi obyek pamey /karya seni rupa
egialtan. Dalam hal ini perlu pertimbangan terhadap

beglat iy ay vaitu i

— mtus cameyan perkala atau tempoyey :

tempat

adalah
selama

siklus
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*_,v...._.‘,. e

i

DATANG | '
oarens/ N B

FENY IMFPANAN FEMILIHAN

——-——\- | -— _
¢Q£;j~ SEMENTARA 2 DAN ' FQMEPAN

‘,_ﬁ

FERGI FERAWATAN —/ AAAA i

= Untuk galeri tetap :

DATANLG

-

FEMILIHAN EaARYA re% PAM&Ft—— 3§>1F55u1
ISENI RUFA

Fenvajian ocbyelk pamey, dipertimbangkan terhadap :

- Fosisi pengamatan dan medan pengamatan :
Untuk cobyek 2 dimensicnal
- dari arah muka

- sudut putaran <18U'

SN———— )




Untuk

cbhyek

)

[

dimensiconal
- datar

- mengeliling1

- dari atas

(360"

~ dari1 bawah

v

70
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w = jJarak obyek terhadap
mata.
x1 = pengamatan detail

%2 = area hoarizontal

vyl = area pengamata diatas
aaris normal.

ye = area pengamatan  di
bawah qQaris normal.

s = area pangamata
Forizantal.

tg O 1?7 = perbandingan

pengamatan sudut

pengamatan detail.

© A
|
S
_—
*
b | fws
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b. Felayanan apresiasi dan rekreasi

Felavanan apresiasi, bisa secara :

- Langsung
Member 1kan pengar ahan mengenail
waktu/jadual /materi1 dan sebagainya serta
mengadakan ceramah dan dishkusi yang

dilakukan ditempat tertentu.

- Tidak langsung :

Member ikan informasi dengan jalan memberi

bacaan, brosur dan pemutara film atau slide

Felayanan__rekreasi, dengan mengadakan pelayanan makan

minum maupun - tempat duduk  santai, yang penempatannya
sedemikian rupa sehingga masih dalam ikatan dengan/

lingkungan suasana galeri.

c. Felayanan Jjual beli.

Felayanan Jjual beli yarg dimaksudkan disini  adalah
bersifat tidak langsung, dengan pengertian bahwa penau..junc
sebagal pembeli tidak berhubungan langsung dengan  seniman
seni rupa sebagai pemililk, melainkan berhubungan  dengan

pengelala. Namun pengambilan karva yang sudah dibeli diatur

tersendir: dan khusus oleh pihak pengelala.
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d. Pelayanan keamanan
Feiliayanan kemamanan karya senl rupa di S1in1 adal ah
keamanan yang berkaitan dengan pencurian. Eaik i1tu keamanan

dari segi unsur penunjang bangunan maupun manusianya.

4.10.Tinjuan tata letak obyek pamer sebagai komunikasi

visual.

4.10.1. Tata letak obyek pamer sebagai komunikasi visual
antara obyek pamer dengan pengunjung.
a. Tujuan.
Dapat menampilkan ungkapan materi obyek pamer, sehingga
terbentuk nilai komunikatif-rekreatif sebagai prosese dalam

kamunikasi visual.

b. FPengertian.

Untuk menarik perhatian pengunjung dalam suatu pameran,
salah satu cara adalah menentukan tata letalk ocbyek pamer-.
Dari tata letak obyek pamer setelah diperbitunakan dah

dipertimbangkan dalam pengaturan dan perencanaan akan
terciptanus -«
—  suatu komunikasi visual antara penouniung dan
abyel pamer
~ kemudian menyebabkan pengunjung akan merasa betah
tntulk berada didalamnya

- dan akhirnya akan tetap bergairah terus bergerak

dari1 cohyek pamer satu ke abyek berikutnya, dari
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ruana pamer satu ke ruang pamer yang lain haongaga

tuntas.

Untuk itu diperlukan adanya suasana jalannya kegiatan

pameran yang aman, nyaman serta santai. Dermrnan kata lain,
terciptanya suasana yang menarik dalam suatu kegiatan
pameran adalah karena adanya pengaturan tata letak obyek

pamer yang tepat.

<. Batasan
Untuk mencapai maksud dan tujuan mengenai arti dari
pada "tata letak obyek pamer sebagal komunikasi visual®

antara pengunjung dan dan obyek pamer, adalah sebgai berikut

- cbhyek pamer didalam penyajian pameran terdira dari
berbagai macam bentuk dan ragamnya, dapat disajikan secara
menar ik, mampu memberikan nilai lebih.

Dengan adanya penyelesaian khusus dari tata letak obyek
pamer, maka akan terjadi dengan sendirinya sistim bomubkasi
visual antara obyek pamer dan pengunjung, sehingga

terbentuk pola sirkulasi dan pcla peruangan.

d. Faktor penentu komunikasi visual.

1. Area penempatan obyek

Merupakan kegiatan yang paling dominan, dimarna tata
letak cbyek pamer sebagail komunikasi visual dua arah, untuk

itu haruslah :

- mampu menari perhatian, mudah dilinat dan diamati
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-~ Dinding, tempat pemasangan alat—alat perga gambar perlu
dipertimbangkan mengenal pevencanaan Jjendel s, pintu serta
labang-lobang ventilasi, sejauh tidak "memecah'! luasan area
dinding yang diperuntukkan bagi pemsangan cbyelk pamer.

- Lantai, tempat perletakan alat peraga perlu diperhitungkan
luas area ruang pamer dengan lay cout obyek pamer.

- Langit-langit, tempat perletakan alat penerangan yang dapt

memper indah tata susunan obyek pamer.

f. Teknik peragaan.

- Fenyajian terbuka, dengan Cara menaikan/menurunkan
permukaan lantai atau dengan memberi pembatas pengaman
sebagal pengaman.

-  Penyajian tertutup, kalau perlu dengan alat bantu vyang
berujud vitrin sebagai pengaman dari tangan jahil, disamping
memang diperlukan bagi obyek pamer tertentu untuk
pengkondisiannya terhadap kelembaban udara yang sesual.

- Audio visual, memakai alat bantu (layar) untuk pemnutaran

slide /film.

4,10.7. Tata letak cbyek pamer sebagai pembentuk sirkulasi.
Jalur sirkulasi pengunjung akan terbentuk sebaqgat

akibat dari tata letak cbyek pamer vyanag telah diataru

sedemibkan rupa.

Tuiuen pengaturan tersebut adalah untuk mendapatkan ungkapan

fisik dari  suatu Jalur sirkdasi pengunjung yang mampu

member ikan rmila: romunakatif dan rekreatif sebagi penunjang

komunikas:  visual antara pengunjung dan abyek pamer pada
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ruang pamer khususnya dan galer: pada umumnya.

Dengan adanya nilai-nilai komunikataif dan rekreati1f pada
’.)'alur sirkulasi penagunjung, diharapkan dapat menimbulkan
suasana kegairahan pada pengunjung untuk terus beragerak

dalam pengamatannya. Hal itu bisa tercapal dengan cara :

- . W SREOS
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PENERIATINE TR
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3. 10.2.1. Melakukan perubahah pada area Jjalur pengamatan.

a. Area pengamatan menyempit ¢

- memusatkan pada satu arah/tujuan tertentu.

- merangsang manusia untuk

- memberi nilai

b. Area pengamatan ﬁelebar

bergerak

lebih pada acbyek

{diver

converging?.

ing?.

o]

amatan

[}
- memberikan kesan keleluasan bergerak.

- memberi suasana terbuka.

memperlambat arus, sehingga

J

c. Area pengamatan mendatar

lebih

- membher ikan rasa ketenangan.

- memunghkinkan kelambatan.

- kantral pergerakan tinggil.

lama mengamati

(thavrizantal?).

cepat/bergeqgas.

dihadapannya.

obyek.
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d. Area pengamatan keatas (ascending).
- menghambat laju arus pergerakan.
- memberikan daya tarik pada ocbyek sebagail  tujuan  yang
diharapkan.

- kesan bergerak menuju keleluasaan.

.

e. Area pengamﬁtan kebawah(discending).
- mempercepat arus gerak.
- member ikan kesan menuju lingkungan/kepadatan.
— member ikan waktu pengamatan sekilas pada ocbyek sehingga

terangsang untuk mengetahui lebih Jjelas.
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f. Area pengamatan membelak.
— menghindar i kebosanan.

- merangsang untuk mengetahui perwujudan visual dsisi yang

lain.

a. Fada bidang alas ruang.
- menunjukkan pembagian ruang.
- memberibtan arah yang Jelaz kemuka.

- keleluasan pandangan, sebagai alternatif pergerakan.

b. FPada ketinggian ruang.

- memperlihathkan suasana pameran secara keseluruhan.
- memberikan suasana santal dan luas.

= memunakinkan pengamatan vang berbeda pada aobyek.




4,10.2.3., Jalur pengamatan dalam ruang pamer.

Farena pengaturan/spenataan obyek pamer , maka
terbentuklah arah sirkulas:. Dalam berkomukasi secara visual
dengan Dbyeﬁ pamer, tidak diharapkan terjadinva orasing
antar pengunjung, meskipun dalam penyajian obyek pamer
dimungkinkan untuk dilihat dari berbagai arah dan secara
berasam—sama.

Sirkulasi dalam ruang pamer dibagi atas dua(Z) bagian, yaitu

a. Sirkulasi primer
Yaitu sirkulasi yang searah dengan dinding sebagai

sirkulasi utama dalam ruang.

b. Sirkulasi sekunder
Yaitu sirkulasi yang mengelilingi cobyek sesual dengan

cara pengamatannya.
e AREA PENGANVIATAN

1o AFEA FENGANIATAN

SAREA BAMN 3. DIMENSI

MANUS A

o AREA SIRIKULAST SEKURDER.
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4,10.3. Ranagsangan pengamatan pada perubahan area, arah dan

letak sirkulasi pada pengunjundg.

4.10.3.1. Ferubahan bentuk sirkulasi.

Dengan mengadakan perubahan bentuk sirkulasi, maka
diharapkan akan terjadi reaks: dari pengunjung sedemikian
rupa, sehingga memberikan akibat lanjutan sesual yang

dikehendaki oleh adanya perubahan bentuk sirkulasi.

a. Menyempitkan Jjalur.

melalui penyempitan Jjalur peragerakan penaunjing akan
terangsang untuk bergerak mencari keleluasaan sebagail suatu
alternati% lain dari keadaan semula.
Selebihnya perhatian pengunjung akan cenderung terpusat pada
obyek yang ada dihadapannya, hal ini berarti secara tidak
langsung memberikan nilai lebih pada cbyek tersebut.
Dilain pihak, pengamatan pengunjung terhadap obyek disisi
jalur akan bersifat sambil lalu/selintas kilas.
Dengan adanya Jarak terhadap cbyek tersebut dan sirkulas:i
yang sedemikian rupa, mengakibatakan pengunjung harus
ber jalan dahulu kemuka untuk dapat mengulangi pengamatan

terhadap obyek pamer tersebut.

b, Melebarban jalur.
Dengan melebarkan Jjalur peragerakan, maka didapat
suasana yang lebih terbuka, lapang dan santai dari keadaan

semula,sehingga memberikan nilai-nilai komunikatif-rekreat:d
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pada pengunjung, sebagai proses kamunikasi visual.
Hal ini mengakibatkan kecenderungan melambatnya arus
pergerakan yanag member i kemungkinan bagi pengunjung

mel akukan pengamatan lebih lama dan penuh.

c. Mendatarkan Jjalur.
Fermukaan Jalur vyang datar, memungkinkan pengunJjung

untuk tenang dan kosentrasi pada ocbyek amatan.

d. Menaikan Jjalur.

Dengan menaikkan Jalur, maka pengunjund cenderung
merasa terHambat. Untuk tetap merangsang gerak pengunjung,
diperlukan bentuk penaikkan sedemibkian rupa sehingga
penguniung tetap dapat mengetahut adanya aobyek pamer

didepannya.

4.10.3.2. Ferubahan arah sirkulasi.
a. Menerus/ lurus

Dengan memberikan arah lufus pada Jalan sirkulasi, maka
diharapkan memberikan pencapaian yang Jelas pada pengunjung.
Dengan demikian pengujung akan bergairah melakukannya dan
obyek dihadapar..ya menjadi klimaks dari pergerakan yang

dilakubkan.

b. Membelockkan jalur
Fembel ockan pada Jalur, terutama untuk menghindarkan

kebosanan dari  pengunjung terhadap Jjalur pergerakan yanag



v — 84

monoton dan teratur.

temungkinan lain dari pembelckan jalur, adalah terjadinya
benturan arah pergerakan, yang berakibat adanya perhatian
pengunung yvang terpecah menwju cohyek yanda ingin

ditonjyolkan.,

4.10.3.3. Ferubahan letak jalur dalam skala ruang.

Ferubahan letak dapat terJadi pada :

- satu bidang datar sebagai alas ruang.

— ketinggian ruandg.

Disamping alasan teknis, perubahan letak Jalur dalam
sekala ruang akan memberikan bentuk ransangan gerak sebagai
berikut :

a. Fada bidang alas.

- member ikan kesan leluasa dan santai, sehingga gerak
cenderung lambat, disamping untuk menhindari kesan yang
monot on.

b. Fada ketinggian ruang

— dengan meletakkan Jalur pada ketingaian ruang, akan
memberikan suasana lapang dan santai.

Femurngkinan pengamatan (3 dimensicnal) dari ketinggian

ruang memberikan persepsi visual yvang berbeda-beda pada

pengurijung.

Femberian Jalur ketinggian ruang dengan lebar vrelatif

sempit, memungkinkan pengunjung untuk bergerak cepat

sehlngaa pengamatan pada obyek disisinya menjadi
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sekilas, yang akan meransang penguniung untuk bergerak

mendapatkan abyeknya.

4.10.4. Dasar—dasar pengamatan pengunjung pada ruang pameran.

Dasar pertimbangan:
a. Tuntutan—-tuntutan :
tv. Wi.ematika pengamatan pengunjung i
c. Type dasar dan elemen sirkulasi :
d. Arus pengunjung dan kecepatan berjalan :
e. lama pengamatan,lelah pengamatan, alih pandang :

Tuntutan—tuntutan

- Fertama, pengunjung cenderung untuk mengetahui
keseluruhan medan yang akan dilalui sebelum bergerak
melakukan sesuatu yang dituju.

- Kedua, adanya ketegasan arah pada/didalam menuju
sesuatu yang dituju tadi.

- Ketiga, pertimbangan keleluasaan perpindahan gérak dari
menagamati obyek pamer yang satu ke obyek yang lain,
dari ruang satu ke ruang‘yang lain.

- kKeempat, adanya ruang istirahat <cebagai interval
setelah menyaksikan kurang lebih 40 cbyek materi.

- Kelima, diperlukan klimaks—klimaks <cebagai hentakan
yang menyadarkan pengunjung pada keharusan jalur gerak
yvang harus ditempuh.

- Keenam, tahap memberikan alternatif pandangan pada

pengunjung pada waktu alaih pandang. ‘
‘*‘K-
N,
,V At

N “ 1 5‘23
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b. Kinematika pengamatan pengunjung
Fecenderungan pengamatan pengunjung didalam melakubkan
pengamatan, manusia pada umumnya berdasarkan atas sifat dan
emoasinya, mempuyal kecendevrungan dalam pergerakan. Antara
lain disebabkan oleh @
— Faktor pendoraong.
Didalam pengamatan, pengunjung cenderung untuk ; menuju
pada benda-benda vana diinginkan, menu.iu suatu
perubahan, menuju  sautu titik Jalan masuk, menu.ju
sesuatu  kaontras yang tertinggi, menuju  sesuatu  yang
bersifat menerima, menuju  sesuatu  tempat terbuka,
menuwiuw ke sesuatu yang menakjubkan keingin  tahuahnya,
mrnuiu - kedinamisan bentuk stelah bosan  keteraturan
bentuk yang monaton, untuk merasakan pergantian
suasana.
- Faktor penghambat.
Fengunjung cenderung untuk berhenti dalam melakukan
pengamatan, disebabkan oleh adanya ; adanya rintangan-—
ringtangan, kebosanan terhadap sesuatu  yang monotaon,
sesuatu tuntutan vang tidak menyenanagkan.
- Faktor pengarah pengamatan.
Fengunjung cenderung mengikuti arah yang dibentuk «leh
H suatu  bentuk patahan pada dinding, lantai ataupun
atap, tanda atau lambang dan warna, gubanan bentuk
struktural /alam.
- Faktor ransangan untuk istirvahat.

Fengurijurg terangsang untuk istirahat, dikarenakan coleh
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; adanya fungsi-furgsi v &Ng berhubungan dengan

peristirahatan dan pelepasan lelah, tesempatan  untuk

menangkap view/ obyvek atau amatan yan lebih Jelas,

kesempatan untuk privace, kesempatan untuk

berkonsentrasi, mencapal posisi yvang optimum.

C . Ferumpamaan pengamatam.ﬁq}

Arus pengamatan pengunujung diumpamakan sebagail  alirvan
air sungail, diharapkan akan mendapathkan karakteristik
pergerakannya.

<\
N
7.
T Paoa BAGAN WV TERIAC)
BENTORAN MEMELA H
N -
— N K ’ . //
o . VK\ \ y g
TUiN . TN \ H ARG
QETUNES) / ¥ oA DACHT A 4
: : / ANAN MEN PO LA
MAEMEAGL AN y
;’ ‘ i Vol DA MENYERAE
N
- AN
Vo (/m SRR
Vop ericen [ SN
NG OA PENEL -

g PAOA TEMOAT Y MEMeETIL &

Y MENIKUND (NY) AKAN Mo NeALAMI
: ZenblKICAN A & A RUS

Ve MenPol TERAS

s Db UMEIN L

e

Ara ATC AT
AThAN Ay, TeHEAT
TeTaDp oA YWt

24) gonn Ormsbee Simonds, Landscape Architectur, The Shaping
of Mans Natural Environment, The Mc Grwa -Hill
International Book Company, 1961, hal-158.




v —— 88

d. T,oE dssar dan elemen sirkulasi.

Sirvkulasi mempuyal £ type dasar :

- Sirkulasi Harizontal
Dengan elemen-—-elemen ; corrvidor, loabby atau hall  yang
berperan sebagai pusat pertemuan dan penyebaran untuk-
untuk publik, rvotunda yang merupakan daervah pusat vyanag
sering merupakan elemen klimaks dari pola sirkulasi
yang ada.

— Sirkulasi Vertikal

i
i1
f
b
b
ot

Dengan elemen—-elemen ; Y amp, tangge, e

it
-

elevator.

Namun mengingat minimal isasi perwatan, efisiensi dan
efektifitas penggunaan pada ’Art Gallery Seni Rupa T,
yang diperkirakan tidak akan mencapai ketinggian 4
lantai, maka peralatan mekanis (elevator dan escalator)

akan dikesampingkan dalam pembahasan.

e. Arus Fengunjung dan kecepatan.

Jumlah  pengunjung di hari  —-hari biasa Giasumsikan
berJumlah 1,5 pengunjung rata-rata per hari pengunjunag Taman
Budaya VYoavakarta. Sehingga Jumlah pengunjung untuk Art
gallery Seni Fupa di Yagyakarta adalah 1,35 X 1000 1 7 = 215

orang perharvi ( alasan ada di BABR VI ).

fApabila galeri buka pada :



pertama :

kedua :

maka

tergantung pada faktor—faktor sebagai berikut :

dalam

Juml ah

arus pengunjung

Sedang

Ferbed
. anatk
. rema

1

[
&M 1

. laki

zam Q3,00

Jam 17.00

iv — 89

!

13.00 td1am)

i

=21.00 (dyam?

S I ar g/ aam

= 30 org/lam atauw 0,08 crg/detik.

kan kecepatan berjalan dari pengunijung bervariasi

280

aan umur dan Jenis kelamin.

kecil (&-10 th) errssreresxes 1,1 m/dtk

JE e a e i i s nmaanasasansasanasens 1,8 m/dth

Y
0

oy

i dipbawah 40 th ..... eresee 1,7 m/7dthk

—lakl diatas 95 th ... ... L. m/dtk

» wWanita dibawah 30 th cevervnvewenas 1,4 m/dtE

- wanita diatas 93 th ... seenes. 1,3 msdthk.

Gruop atau

Dalam

datang/ber jal an

heberapa

kelompak.,

hal, kerap bali pengqunjung  pameran

secara berkelompok. FHecepatan berjalan

dinhitung berdasarkan kecepatan percorangan yang paling

Tambat.

Didalam memperhitungkan kecepatan berjalan pengunjung
FUAang pameran y akan diambil rata-rata kecepatan

selagal daw

ar perhiltungan selanjutnya.

g

w

Peter
Crosby

Trecenza,

"The design of 1interior «circulation",

Lockwood Staples, London.




Ferhitungan rata-rata diambil

terrendah, yaitu i
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dar1 kecepatan tertingagil dan

1,1 + 1,8
—_—— e/ dt = 1,48 m/dth.

e=. lL.ama pengamatan,
~ {.ama pengamatan
Lama pengamtan pada cbyek

tidak sama dan relatif.

Namun untuk mempermudah hi

: o~ 1,53 menit untuk aobyelk

2,0 menit untuk obyew
- Lelah pangamatan

Fernguniung

akan mengalami

lelanh pengamatan, alih pandang.

dari1 setiap pengunjung adalah

tungan, diasumsikan rata-rata
2 o dimensional

R S e g

o o P |
Do Wil liyictl e

belelahan dalam pengamatan

(kosentrasi) setelah mencapal 40 obyek secara beruntun.

- Waktu alih pandang
Dalam melakukan

memiliki saat perpindahan

pengamatan

abyek pamer, penaun.jung

pengamatan yang disebut alih

pandang.

Waktu alih pandang pada = abyek pamer yang berdampingan

(Untuk aobyek 2 dimensional), lamanya berkisar 0,3 - 1,3
dtk. Sedangkan untuk nbryve b = dimensicnal, Jika
diperhitungkan dengan pergantian posisi pergamatan,
lamanya ©,7 - 2,0 dtk. Jarak antar aobyek 2 dimensional

dipervkirabkan_kurang lebili

)
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3.10.5, Cahaya seDagal pendubung Eomunibas:y visual antara

obyelk pamer dan pengun.ung.

FENGUNJUNG O S\ OBYEK FAMER
o~ K
~

T|\7
|

CAHAY A

a. Tempat kedudus-an sumber cahaya langsung dalam pengamatan

cbyek 2 dimens:conal.

=
6y
D
i
u
83
i
]
e
o+
o
i
-

~ Ta. @ -Y sudut pangang
atas.
- Tm ————) tinggi mata
- Sudut pengamatan narmal
kepala diam SOO
- Sudut pengamatan narmal

bepala beragerak g0t

e

umber :Human U TN
& Interior space

Julius Fanera,f

Martin Zelnk, f{




- Jara
- Jara
- Jara
Anagap

Ferhitungan :

Fumus

Letak
Ya =

val =

Yb =

Ybl =
5. Letak
Yo =
Yol =

3. Letak

dasar + T

IV s

ko amatan wbvek pamer besar PER =

b amatan obyek pamer zedang 1.50 m
b amatan obvelk pamer kecil Oy 65 m
an ;3 lantair =sebagail absis =

ardinat

It

dinding zebagal

is]
I
il

titik A dari lantai (YA =

FEO0 . tg.3oM o+ 1m0 = ROO om
g

titik B dari lantai (Yb) 3

Ve 150 =

130 . 225 cm

260 -

tg. 30

180 = 73 cm

titk O dari lantai (Yol
65 . tq.ao” + 150 = 187,53 om

187,55 - 75 = 112,95 om.

titik Tpl dari lantai (YT1) :

4+ 150 = 500 CM.

TE. B0

1 20
1S

92
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Fesimpul an

=

r

-
.

Obyek
Obyek

Obyek

3

Tempa

+
1%

Untuk

Untuk

Untuk

Dipili

TL -

3]

ts

e av

pu

Tempat

diimplivazikannya

tirgai

E00

T

65
= U635
tg.zo”
37,5

besar,

sedanaq,

kecil,

ohyehk

abyek

H tempat

T: tdapat dipaka:l

sampal

Fedudukan

ceiling

Gar 1

it

tinggl
tingagi

tinggil

besar

sedang:

beci1la.

lamtail.

pada

berkicsar

=z

206 om

chyehk
lw) e 15

abyvek

TL (~ZE0;

T2

Tz

T4

(32,

pameyr =

pamer

pamey =

tik lampu

000

-

(-130; 375).

(—130; 373

Ui
-

=631

u

o
wt

Iv

300 om
150 cm
7S it}
sampai
sampal
sampal

;7 2060,

93

bedudukan titik lampu pada garis
uwntuk segala obyek dari

titik lampu ini
Fetinggian ceilinag, Jadi

antara 375 cm o sampat
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2. Hecara HMorizontal s

Fedudukan lampu diatas tingil
e Jadi dalam bedudukan
Hovizontal Carea pengamatan

tidak mempunyalil pengaruh.

LIMIT AREA PENAMATAN
FﬁHOﬂU@NﬂAL

' ———
[ e 1
N
- T \ of

Al e
S 2 / 8 h ‘r/ !
9¢ | VAN
3 R i

¥R

AREA

195 T e 1
PenbAMATANS




b. Tempat bkedudukan sumber cahaya dalam

pamer tiga dimensional.

Iv

pengamat an

1. Secara Vertikal

I e e 5 :
A 2 2 S

HUMAN  DIMENLICN gy
INTERCR Sphare BY
N

YULALS  PANT e
NMARTIN 26 Mix

—_ 95

titik

-

L AL
AA L Aagip

JREN
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7. Secara Horizontal @

sumber cahaya untuk 5-D

Jarak (Jjari-jari) dari sumbu cbyek pamer, yaitu ;
“,60 m ¢ dengan 3 sumber cahava ).
- 1,75 m ( dengan & sumber cahavya ).

- 1,31 m ¢ dengan 12 sumber cahayal.
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Tempat kedudukan sumber cahaya i(Horizantal) dalam pencgamatan
obyek tiga gimensi diperhatikan hal-hal :
a. Tuntutan =
- minimum diameter 120 om melalul sumbu obyek pamer
tobyelk terbesar? mampu terliput.
— titik—titik sumber cahaya yang ritmis dalam lintasannya
tmembagi radial sama besar).
= mampu dalam mengkombilnasikan pengendal ian sumber
cahava, pada saat dibutuhkan.
b. Standart patckan :
- kemampuan penyebaran yang bisa ditolelir dari  sumber
cahaya adalah sudut 300.
- untuk penerangan obyek tiga dimensional minlmum
terdapat tiga sumber cahaya.
- tempat kedudukan sumber cahaya seperti yang tergambar
pada halaman 95, ..
Maka setelah dianalisa secara grafis halaman itu tadi, dapat
ditentukan :
- penerangan dengan titik sumber cahaya dengan jarak

tjari—jaril 260 cm dari sumbu cbvek pamer, membentuk
. e O
sudut 1207,

i

- oo DM Dm Aomrimary 2 R d bk

e - oy
179 cm dari sumbu abyek pamer, membentuk sudut 607,

~ penerangan denmoan 12 titik sumber cahava dengan Jarak

ey e | —
130 cm dari sumbu cbyek pamer, membentuk oo ot 30

umbey cahaya dengan  Jjarak



4.10.6. Penampilan cbyek pamer dalam rueng pameran.

t ,

A
OBYER FAMEHéw—;>> FENAMFLLAN

i

ﬁ N ~
. omenyinari mel 1hat |
1 !
| ? ;
| I ;
i caHaya MANUSTA |
- . . 1'

a. Jenis, bentuk dan dimensi wbyek pamer.
Farena bentulk, Jenis dan dimensi: obyek pamer sangat
ber fariasi, maka dipandang perlu untuk membuat batasan-
batasan yang dapat dipakai sebagal anggapan yang bisa
mewakili, baik untuk obyek dua dimensicnal maupun  tiga
dimensianal. |

1. OUbyelk pamer dua dimensicnal :

Ukuran luasan @ (lihat halaman 371 .0
- (Obvek terkecil 45w 50 ocm.

~ Obyek teerbesar : 135 x 202 cm®.

- Rata — rata : 100 % 125 cm*©.

“. Ubyek pamer tiga dimensianal
- o ~ . ] o £G
Ukuran volume ¢ (lihat halaman. 57 b}
~ Dasa peletakan tetap vkuwan rata-rata vootstek =
YLD

o
5 ow 3% x 60 om”.

- Dasar peletakan berputar, uburan vootstek =

~

L] el

diameter 35 % 73 om
Untulk: cobhyek tida dimensional yang tingginya melebihi

tinggi vaotetek LE0 oml, FarEna kemungkinan
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peletakannya kepada vootster menjadi labkil, alternatif
peletakan adalah langsung dietas permobkaan Lantal.
Tinggi maksimum obyek pamer tiga dimensicnal diukuyr
dar1 lantai 3 m (sesual standart pengamatan vertikall,
halaman S5

Sedangkan abyek pamer vyang ekstra besar hanva diumumbkan

untuk dipemerkan diluar.

Tuntutan obyelk pamer atas canaya.

. fhyek pamer dua dimensional o

- memungkinkan untuk pernampilan detail.

- memberikan penekanan secara merata, bebas bayangan
Z. Ubyek pamer tiga dimensional

- pemberian penekanan .

- kemungkinan penampilan detail.

— memperjelas tekstuwr, bentuk serta bavang-bavana

yvang mungkln dicapail dengan beberapa penerangan

setempat atau penambaban penerangan setempat.

Secara kwantutatif, persyaratan tingkat illuminasi Y uanag

pameran berkisar : 350 sampai 130 lux.
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c. Zahaya dalam ruang pameran yang dimungkinkan mendukunag
penampilan abyek.
1. Fenerangan umum (General lighting).
al. Fluarescent lamp

1 L dibelakang

translucent ceiling :

- memeberikan sinar

yang merata atau

penuh, monotan.

h). Cahaya tak langsung f‘pantulan dari ceilingd.

-~  memberikan cahaya
lembut, enak atau
S W
3113#‘\-.1d =5 :Aé(‘g pleasent.
' | - tak cukup

e ' memberikan penerangan

bagi cobyek pamer.

- mendramatisir obyek

pamey .

- tak cukup memberi

pener angan  wmum.




dr.

Cahaya diatas obyek

Z. Fenerangan

Al .

HAYA
LANESUN,
TAAM |

Ramas’ .,

Wﬁi\ _

setempat faby

sumber .

sudut

Dari

4

!
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ekonomis.
memper 1kan cahaya
langsuna bagi ohyek

pamey .

member 1 kan

pENeYr angan  Umum
irefleksi langit-—
langit)

kurang kontras
antara peney angan
ruang dan qbyek
pameyr .

ek pamer ).

sumber .

DAyl dua
Uahiaw e Fanasung,
Adan

bentutl tekatur.

membuat

bhayangan,

menyatakan
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Fombinasi

langsung-luminous wall,

obyek, membentuk bayangan.

Dari empat sumber.
Eo *
1 o
NN e e , )
e

menongol kan
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Hubungan sumber cahaya dan pangel ithatan penauniung.

Menimbulkan glare (silauw), harus dihindarkan.

Menimbulkan bayangan, harus di hindarkan.

Fantul an yang mengagangu,

harus dihindarkan.

103
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e. EBentuir -bentuk distribusi cahaya dan penempatan sumber

cahayda.

1. Fertimbangan-pertimbangan :
ar. Terwujudnya eswpresi ruang dengan karakter yang
netral dalam arti :

- mencanjolakan/menigkatkan nilail obyek.

- mendukung proses  komunikasi  visual SEeCar &
aptimal .
by. Perlunya unsur-unsur dekoratif, sebagal daya
tar ik/memberi kesan-—-kesan khusus pada Tarea

tertentu.

7. Altematif bentuk pola distribusi cahaya.

ar. langsung.

— kerucut
A X
5 ) . ‘\‘
\ .
\
Ekpresi :
. . - kekuatan, tajam.
i s \\\ - i ) ~3
LYy 4 R
RV ~ 4’;~4J - galak/ angguh.
- tegas / dinamis.
~ Silinder.
Evpresi :
PN - tegas, anggun.
{ !
\F_ e - netral
- w H

i - tenang.
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- Irisan.

Fu

by, Diffuse.
Expresi :
- kelembutan
- halus
—~ kesederhanaan

- keternangan

. kubus .
cl. Tak langsung.

Expresi

- dekoratif

- cantik,genit

misteri, dinamis.

Femungkinan bentuk — pola distribusi cahaya tak langsung @

. was ceiling . was floor .owas wall
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1). Dasar pengelihatan.
Fada potongan vertikal, sidut pandang mata tidak
simetris ( lebih besar hkebawahl, karera mata leblll
banyak berorentasi kebawah.
Bola mata tidak bergerak :

P & B . ‘ .
- keatas : 20Y diatas garie tinggil mata.

. SO . , .
- Eebawah : 40- dibawan garis tingal mata.

Ecla mata bevgerak

1

- keatas : 50- diatas garis tinggil mata.

- kebawah : 70° dibawah garis tinggi mata.

=y, Jarak pengamatan.

tg.Oui’ = perbandingan sudut pengamatan detail.
Kila ketentuan ketebalan garis detail pada wbyek

diasumsikan = 0,1 mm, maka I

0,1
Jarak pengamatan detail (x1) & ——emeu & 343 mm o= 0,34 m.
tg.oY 17

< -
—_— ¢ -
4
> |5
' A\
« o« ] e e e o —
[y A
5 I R >
AN/ K
P T £
o Ny
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1

ma2iintang vertikal

atongan
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v
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bhyek
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1. Dasar pengelihatan denganr potensi mata semetris.
. kepala diam j

Fengamatan terhadap obyek dengan batas

O e )
- standart : 30° - 30

. O )

~ maximal H P

T, Tonyaman gerak area pengamatan.
. pasisi diam (duduk/berdirin, kepala berger ak
(mencleh kekiri/kekanan).
- batas maximal pengamatan : 459 — 45O.

%), Dasar pengelihatan berdasarkan potongan horizontal.
- sudut pandang adalah simetris.
- kepala diam, perngamatan terhadap obyek kesamping,
. standart : 15~
. maximal : 45,
- batas ter.jauh pandangan mata bergerak ketepi adalanh
I . e
: 1007 dan maximal 45-.

Fepala diam :
L [w]

J= — . tg 30Y

,
o L kepala bergerak :
2) ¥ (- o

R Lt J = —0 . tqg 15Y

-y
ol
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1" = perbandingan sudut
pengamatan detail.

Jarak pemgamatan detail.
area gerak horizontal
Jarak abyelk terhadap mata
area pengamatan vertikal
diatas garis normal
area pengamtan vertikal
dibawah garis naormal
area pengamatan wvertihkal

area pengamatan horizaontal

4.10.8, Ferhitungan area pengamatan.
ta
%1
o
L
%
e )
)\x‘ (&‘; A0 y1
R A
e e ¢
Y
(L, %2
__!1._;;\__‘
Y
©
7N
ar
~ &
- }
< [
—+ i
v 4 : !
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Fernitungan perletakan cbyst I-D.
Ferhitungan x @

secara vertikal,

Ukuran obyek : 100 x 125 om® thal 29,09

Ada ¥ kemunkinan kaomposisi pevletakan obyek, yailtu :

H = 160
V=400 Vv ZAZS
i2g
Fomposisi 1 Fomposis: I

Fada komposisi I @ v = 100 om

112

‘ yl yE yl + vz
¥ otg 30% + tg oY = + =
\/2 ” v v

ta 41.:)(‘) e

wo=
FPN & PRSI
ORI [ I -
Ferhitungan pada bkomposis: 1.
100
E e = 0,80 om
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Fada komposis: I @ v = 125 om

= 100 cm.

125
wo= = BB.u0. LM
0,3774 + 00,8391

Secara Horizantal : z

ey g €

tg 307 = .
%
K TR e e st

C

2 tag 30

Fada komposisi 1.

125

I
it

108,24 om

Z. 00,5774

Fada komposisi I1.

100

% = = 86,60 cm

2. 00,5774
Dari hasil perhitungan diatas, dipilih Jjarak obyek
pengamatarn terpanjang, yang dipandang paling memeruhi
persyaratan cgalam segala posisl perletakan aobyek pamse,
Malka ditentukan Jarak = = 108,74 _._» 110 cm.

Tinggi minimal obyek terhadap permukaan lantai, adalah :

150 cm ~ yir = 150 - ¢ 110 tg 40% 0 = 87,7 om,

Tingg:l maximal abyek terhadap permukaan lantai., asdalan s
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150 + ¢ 110 ta 30Y H = 150 + €3,51 = &

Ferhitungan perletakan aobyek E5-D :
Ferhitungan »x =
- Jarak pengamatan detail, diasumsikan sama denagan xl1

pada abyek 2Z-D, yaitu = 0,34 m (lihat hal Xb.)

Secara vertikal.

Dimensi abyek 3-D : 60 cm diatas vaoosetek.

Dengan demikian y = &0 cm dan =z = 30 om (lihat hal ...»

=0

wo= = 42,36 oM.

.S -0

tg Z0Y + tg 40
Secara horizontal.,
KA
. tg 30~
C3w]

W= = 30,31 om.

. 0,5774

Tinggi minimal obyek terhadap permubkaan lantai, adalab :
150 — ¢ 42,36 tg 407 ) = 150 - 59,54 = 114,496 cm.

Tirmgagil maximal abyek pamer terhadap permukaan lantas,

adalah : 150 + ¢ 42,36 tg 30 = 150 + 24, 46 = 179,46 cm




4,10.9, Ferhitungan FHuang pameran.

= Dasar pertimbanmnn

1. Jumlah karya seni rupa yanag

Fameran tetap :

Fameran temporer :
— aobyek 3-D

- ohyek Z2-D

tlihat hal

sebanyak

sebanyak

sebanyak

— perdasar standart @ 10 mZ/obyek.

~ berdasar satuan area pengamatan.

Data Ubvyek Z-D :

Data perhitungan :

| « 1
4 Z Tz —
o33 125
N
N
~
- -O——
"jj q‘
O
- —tr—
S
~N

dipamerbtan 1

20 karya

100 karya.

Z0 karya

S0 karya.

=y, Luasan/besaran secara horizontal, diasumsikan sbb

jarak pengamatan 1,10 m

(libhat hal ...»2

e

- lebar vata—-rata 1,20 m

1 mermeana LI LR I T i I ol . 0

- area badam MAanusela

D, % m.

ma sirvkulaslt = 1,2 m.
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Febutuhan m= (luasan) tiap ocbvek pamer gD =
T, 10 + 0,5 + 1,2 0w b 0,

-y

1,80 % 2,00 = 9,6 m

Untuk obvelk 3-D 3

Data perhitungan :
~ Jjarak pengamatan O,%s m
¢lihat hal...)
~ |
; : -~ area badan manusia
~ X
,/ o<
2N = 0,3 m
\ S
™ ’ - area sirkulasi = 1,2 m.

-y o= 0,24 + 0,5 + 1,2 =

i

Eebutuhan mz2 ¢ luasan » tiap obyek pamer

g

Tr< = —— % (2,120° =_14,12 m*,

bapasitas ruang berdasar titik Jjenuh batas waktu &alih

pandang menikmati cbyek pamer sebanyak 40 karya.




Iv —— 117

Maka luasan ruang pamer tetap =

- Z=D butuh luasan 100 =x S,6 m* = 560 m*
y

- 3-D butuh luasan 30 x 14,12 = 425,66 m~

LI838. 6 _mT

Sehingga bila dalam ruang pamer antara obyek pamer 2Z2-D

-y

dan 3-D Jjadi satu daleam penyajiannya, maka butuh 3
- Fuang 130 : 40 = 3,23 —"“ﬁ 4 ruana,

- Luasan perruang menjadi 983,66 m* : 4 = 45,9 _§ 250m*

Berdasarkan standart luasan ruang pamer = 10 x 130 =

o
3

m

o
P
4

Jadi luasan perruang 1300 : 4 =

Luas Fuang pamer tetap totalnya antara:

- -
-

- " 4 . P
983, 6 m° sampani 1300 m<,

vy —
.

luas perruangnya menjadi antara 250 m* sampai 325 m<.
Untuk luasan ruang pamer tetap =

— Z=D butuh luasan S0 % 5,6 m< = 280 m*

= 3-D butuh luasan Z0 % 14,12 m“ = 82,4 m~

SeE2, 4 m®
Sehingga bila dalam pameran temporer antara cbhyvek pamer
Z2=d dan 3-D jadi satu dalam penvajiannya, maka butunh :

~ Fuang 70 40 = 1,75 . 2 rvuang,

B
-

~ Luasan perruang menjadi, S62,4 : I = Z8B1,8 — 300 m
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Berdasar kan standart, luas ruang pamer temporer adalah
= 10 % 70 = 700 m<
Luasan perruang pamer temporer menjadi:
700 3 Z o= 3E0 me.

Luas ruang pamer temporer total antara :

S62,4 mC sampail 1300 m*,

luas perruangnya menjadi antara 250 mT — 349 m>.

4,.10.10. Tinjauan khusus faktor cahava.

Cahaya dalam suatu ruang pameran adalah  merupaka

P

n
faktaor penting yang harus diperhatikan, terutama dalam =egl
kualitasnya.

Dalam hal ini pencahayaan diberikan secara alami maupun
secéra artifisial.

Fenerangan alami, diusahakan pemakaian sinar matahari diffus
denaan suhu kanstan, tanpa adanya perambatan panas.

Fada prisipnya obyek pamer dihindarkan terhadap terhadap
keruksaan vang disebabkan oleh‘penyinaran vang berlebihan,
sinar ultra viclet dari panas matahari. Tiap bahan/ obyek
pamer mempuayal tigkat maksimum sinar agar terhindar dari
kemungkinan kerusakaan, sepertil tertera dalam Tabel dibawah

il
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4

m

5.

e

T I 1 1

No | obyek pamer % macan €lnar | keterangan l

i |

1. i i .

1. | obyek ygq tidak sen- | taylight, sinar flu—| Jarang diperlukan ‘

! sitif terhadap si- ! orescensi pada kira—| yg & 215,22 lux ataul

o

! nar (mis. logam, baw! kira 6500° K sampai | 215,2 1m/m”™, kecua«l

! tu-batuan 2. ! 5200° K. | untuk keperluan tttl

2. ‘ Obyek yang agak 5en~§ [raylight, sinar Tu- ’ tidak boleh lebih l

| sitif terhadap sinar% ngsten, flourrecen- I dari 130 lux (150 —I

| | =1 + 4.200 © K. | In/m™) < 50 lwe. |

3. ! Gbyek sensitif ter- 1 Lampu filamen tung- ‘ ‘

i hadap sinar | sten. l [

! ! } i

Latatan :
1. Untuk mel indurngi obyek pamer yang sensitif terhadap
sinar, digunakan simar dengan derajat rendah.

2. Sinar matahari sore + 4200% K s/d 3200 K sesuai dengan
tungsten.

3. Diusahakan penggabungan antara flurenscensi dengan
tungsten.

Tingkat penyinaran umum dan  tingkat penyinaran terhadap
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i 1

Mo Obyek pamer ! Tingkat penyinaran lm/m2 = lux !

, |

1. tUmum I 162,4 - 174,16, |

2. Iisplay l khususe ~- 172,16 1

3. Umum, dimana sumber sinar dan l |

gambar, letaknya tidak terpi- , !

sah. | 107,6 - 107,6 !

4. Sumber sinar dan gambar letak—i l

nya tidak terpisah l 215,22 - 107,¢ ‘

5. Gambar dg letaknya vertikal ! 215,2 - 107,86 |

t. kuang baca ! 2159,2 - 107,6 ]

7. fieja baca | 322,8 - 204,44 t

8. kantor umum i 322,8 - 204,44 I

9. Studio gambar, umum I 322,88 - 172,16 *

10. Kantor seksisbagaian/pekerJa g 48% - 174,16 !
11. Fekerjaan menyampul, mengulit—! ‘
ti, memilih, membandingkan ! 107,6 - 204,44 !

12. karya melukis, membandinqgkan | ‘
atau mencampur warna ’ 793,22 - 204,44 ‘

13. Fembuatan Feramik/patung/mak - i i
et, pewarnaan/pengecatan, Gekoi ]

vasi. ! 489 -~ 204,44 l

14. menenun kain, kain baqus/indah! 753,2 - 204,44 !

!
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Barnyaknya s1nar disesuasiban dengan kebutuhannya
ditentukan cleh faktor reflevrs: sbyek pamer dan jarak obyek:
pamer.db)

Y
a. Sistem pencahayaan alami.*’

H

Sistim pncahayaan dalam bangunan ada beberapa cara,

antara lain adalah :

1). _Pencahayaan dari_bukaan bidang atas; keuntungannya
carentasinya bebas tidak terpengaruh oleh rimbunnya pohon
atau halangan dari bangunan di sekitarnya, mudah
disesuaikan tlangit-langit, lamellal, pantulan cahaya
cadikit, cahaya lebih disebarluaskan pada selurubh  ruang
pameran. Kekurangannya ; mudah menimbul kan panas, resikao
keruksaan akibat air dan kelelmbaban, hanya menyebarkan
cahaya.

2. Fencahvaan dar i Jendel a; mudah mel ihat keluar

{memberi sulasana santailr, ruangan mudah mendapat wdara
segar dan suhu dapat disesuaikan dengan suhu sebenarnya,
pencahayaan lebih baik untuk pameran dalam kel ampok
—kelampak maupun sendiri-sendiri, pencahayaan rak-~rak

peraga dari arah belakang. ST T e

al R
Srrrceet o \ Tyt |
- - ~ Ly A\ fof .y [
el S B e cnmms . —
IR RO O | er o
[ Sy gas —
pamaran. J E ! i
* : { ==Y
i \ i T
i J . r.pameran | :
—l— - —
™

t r.pameran
[Budang! E

i Gambar potongan surmber tahaya paca Museum of Westarn Art i To-

26)

27)

kyo, Jupang. Arsitek: Le Cortiuster

Yayasan LPMB, Standart Penerangan Buatan Di Dalam
Gedung-gedung, 1985.

Data Arsitek, Ernst Neufret, Erlangga, 1992, hal-136.




IV — 12&

sumnber cahaya
L .
sumber cahaya ‘ﬂ ﬁ
- =7 T vamersall
S5 e e o BN
: / g T
" p:!:eun // s b lﬁ
- S H i } Hh \
\ a I o
o i K
“\\ r \/ L T ‘ll Ty
e T TR
N ] !

. . kantor
".I Gambar potongan & sumbe: cahaya pada Mussum of Modern Avl;dl —_— ‘r -
Rio de Jansior, Brazit. Arsitek: Reldy +

L gudang -J
-T T T T
lJamb ar su mb er ca h ay a 2 Gambar po' , & sumber cahaya pada bangunan Mussc Chvico,
dl Turin, lHaita /k: Basst & Boschettl

b. Tinjauan khusus pencahayaan pac wang pamey.

- kKebutuhan kekuatan penerap

E min = 150 luwx.

- Untuk pencahayaan sombinasi penerangan  alami
dan pencahy- .
- Feneyr R alami dipakai sistim penerangan tidak

lar sung (dengan pantulan), agar ohyek pamer tidak

rusak .

DILAPI, EMAIL PUTIM

- PEMANTULAN - 75

- Penveean SEDAN
Yo TLUOPESTEVT 1LAMP

i KA (U, genoEMEN = O3C -
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<. Tinjauan perhitungan.
1y, Feneranagan alami.
FONTRUKEST LUBANG CTAHAYA tFtrTIF. <8
B IRISAN
e VERT IKAL
BIVA LUSANG . %
CAFAYA EFEFTTF “ };
l\h NE /
B ar\s‘ A
l
: ) o &in -
TINGE | LUBANG CAMAYA TFEKTIE ¢ ‘gezé’ﬁ A
//// ey
/4/—/—1 | suyT
- PENGHNALANLG
J])K §__ CAHAYA 4
4 {/ l<UR£//>AN5 L FERYA P — e
015 | /
J /)
. +/
1
=Vvi— 7 IRsan
é ’§ HORIZONTAL
-—"i— '
3]
Y&
L}
i
_ i>~ ;
—}\\3}. \7\\
— ¥Aa_ _
28) Y.B. Mangunwijayo, Pasal-Pasal Penghantar Fisika di
Dalam Bangunan, PT Gramedia, Jakarta, hal-251.
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- D1 Indonesia berlaku ketentuan bekuatan terang
dilapangan terbuka sebesar 10,000 lux . <8ad
—~ Estimasi jarak (D) titik wukuwr utama = 3,00 m. :
L = 0,8 w33 L/D = 0,266
H = 0,30 — &+ H/D = 0, 30
Untulk mencari: faktor langit, dengan menagunakan Tabel 11
(FPFEHE. YB  Mangu W. hal 2537, perhitungan dengan

interpolasi maka faktor langit (f1)
0, 066

— . Q11+ 0,26 = 0,332 %
0,1
Jadi

cahaya alami yvang dapat masuk

E = 0,336 % =« 0,72 » 10,000 lux =

-~ Maka masih diperlukan
Fumus dasar @
diameter (lumen)
Edlux) = .
Sooma)

i

lux.

tambahan aliran cahaya :

dimana :

E = kekuatan pene-—
rangan.
= aliran cahaya
5 = Luas bidang.
O = E % 8
= € 150 - 25 ) ow ¢ F,00 w 1,00 )
= E75 luman.
22, Fenerangan buatan :
— Dipakai Fluorescent amp 20 watt, dengan Faca  susu
vendemen O, S0,
- Flaoureccernt lamp 20 watt.
O = 20 watt = 7O lm/watt = 1400 lumen.
28a) 1pid, 26, hal-35.
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-~ Dipakal penutup Haca susu rendemen 0, 30,
maka O = O,230 w 4400 lumen = 420 luren.
Fluorescent lamp 20 watt cukup untur menerangl  Didenqg
pamer sepanjang 1.00 m.

— Hila perlu bisa ditambabi lampu spot pada titik-ti1tik
cbyek pamer yang ditonjolkan.
Lampu spoat disini kedudukannya dapat distel dengan
mudah, karena dapat digeserbkan pada rel-rel lLampu.
Rel-rel tersebut sekal igus ber funagsi sehagai

penghantar listrik yang dibutuhkan, tanpa adanya babel

seperti pada penghantaran konvensional.

Ferhitungan dan lay out penataan/ tata lampu.
1y. Data perhitungan.

- lLuas ruang pamer :

- ]
prs

A = 250 m*T sampai 325 mS, maka rata-rata luasnya =
287,23 me.
- kKebutuhan penerangan minimal wuntuk
Area pengamatan £ min = 15 lux
Area sirkulasi B min = 30 lux.

2. Lay—out dan perhitungan penerancan minimal.




IV —— 126

Satu Incadescent lamp meEnyinari 3
S D0 x 2,55 m< o= 7,65 me.
E o= 15 lux.

Febutuhan aliran cahaya :

O =13 lux % 7,65 me = 114,75 lumen.

Untuk penerangan area pengamatan (13 watt) dipakai

Ilncandescescent lamp 15 watt dengan memakai Medium

Distribution Beflektor dan Concave Lens  yang mempuyal

tingkat efisensi = &£5 %.

O lumen 65 L ox 13 watt x 12,6 1m/watt

122,85 lumen > 114,74 — % 114,73 O
Jadi dipakai Incandescescent Lamp 15 watt sebanyak
& % 8 = 48 buah lampu.

Lay—out dan perhitungan penerangan medium.
Tambahan kekuatan penerangan menjadi 30 lux.

E tambahan = 30 lux - 15 lux = 15 lux.

5 = 3,00 x 2,55 mz2 = 7,65m.

193]
]

Dipakai tambahan Incandescent lamp 135 watt sebanyak
buah.

Fesimpul an.

Untuk penerangan minimal, area pengamatan dipakai 48
Incandescent lamp 19 watt.

Untuk penerangan medium, area sirkulasi ditambahakan
3% Incandescent lamp 13 watt.

Incandescent lamp ditempatakan pada medium
Distribution Feflektor dan Concave Lens  vyang

dapat diputar kesegala arah.




- Pemakain Flourescent lamp Sw watt sebanyat te o+ oz =
S8 buah, untuk men-inay i cbyehk pamer vy&ang dekat

dinding.

— Tambahan lampu spot dengan trungsten Halogen 1amp 250
watt yanag mampu member ikan Tahaya sebesar = 0O = Q,60 X
3200 lumen = 1320,

Fenempatan lampu spot disesuaikan dengan Lebutuhan,
melaluil rel yang ber fungsa sebagatl dukungan dan
penghantaran listrik.

- Mobilitas Incandescent Lamp dan Lampu spot dicaksudkan

agar dapat menjawab kebutuhan psikaologis yang me adai

dan dapat menciptakan suasdana khusus seperti Y&
dimarz . aleh cobyek pamer.
4,8.10. Tinjauan sirkulasi udara sebagail penunjang tata

letak cbyek pamer.

Fenguiung pameran memer lukan kenimatan fisik dalam
berkomunikasi visual dengan ohyek pamey , supayé
hetah/kerasan dan  tidak mudah lelah serta lebih banyak
menyer ap dan mengembangkan informasi hasil karya seni yupa
yarng di sajikan.

e (- [N U < ide

- - o
[ e N ST W e PERCNEN

N

eminoblat kenikmatan fisik tersebut

i}

adalan terjaminnya sivkulasi udara yang lancar.

[=t=Talohe

r.
[
o
o
it}

nengal iy davi bagian yand bertekanan

tinagi ke te vang rendah. Ferbedaan tersebut disebabhkan
ol en nevybedaan zufiu udara. Ferbedaan suhu horizaontal

menyebahlan  perbedaan tekanan, sehunaga ter jadi pergerakan
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uvdara horizantal.

Ferbedaan subu  vertikal menvebabhkan perbedaan berat
jenis udara menimbulkan pergerakan kearah vertikal,YPm

Fada fasilitas pameran ruang seni  rupa, diqunakan
sistim ventilasi vertikal ( vang disebut ventilasi cerobobg
asapl, dengan pusat tekanan terendah dibagian atas dan
tekanan tertinggi dibagian bawah.

a. Ventilasi Horizontal.

LDalam perencanaan lubang ventilasi horizontal perlu
diperhatikan posisi matahari dan arah angin, agar didapatkan
manfaat yang dimaksimal.

Fota Yogyakarta terletak pada 07" 531 LS. Dengan demikian
matahari kemungkinan besar selalu berada disebelah Utara,
membentuk bayang-bayang kearah Selatan. dengan probabilitas
keberdaan matahari, selama 8 bulan matahari berada gdisebelah
utara dan bulan lainnya disebeblah Selatan.

b. Ventilasi Vertikal.

Di dalam bangunan galeri terdapat ruangan semacam Viee
di peruntukkan sebagai ruan@ zirkuwlasi/penghubung dari
lantai terbawah dengan lantai-larntal vang letaknya lebih
tingagl. Diruangan vertikal inilah diterapkan ventilast

cerabong  asap. dan untuk memperlancar sivkulasi udara pada

sianag hari, atap dari Vide mengaunakas bhky Light Fiberglass,
sehingga wdara dibawahnya menJsadi panas yanag menyebabbkan
terhisapnya uwdara vyang yang lebih dimgan dibawahnya naik

keatas. dengan demikilan bisa memper lancar cistim ventilasi

vertikal.




d.

Ferhitungan.
- FHetentuan perencanaan.
Juml ah penguniung maksimum = 215 orng.

Kapasitas 1 ruang pamer =213 @ & = 35,8 ——i b oo

Luas ruang pamer rata-rata = 287,93 mT.
- 7
Febutuhan ruangan perorang = Z0 m~. tstandart)

Febutuhan udara bersih = 0,40 mz/menit/arg.

— Perhitungan tinggi ceiling minimum 3

- o
Eebutuhan ruangan = 36 orag x L0 me/erg = 720 m”.
- . . o g 2 - . S
ringgi ceiling minimum = 7X0 m< : 87,5 m* = 2,3 m.
- Ferhitungan luas ventilasi :
Fumus Dasar @
1 Q
AN — & = Luas ventilasi (mZo.
ca Y G = arus kebut. udara

m3/detik/org.

Y = kecepatan maksimum

0,50 m/dtk

- = konstanta,

0,5 jika ventilasi

tegak lurus
angin.

0.5 Jika
tegak lurus
angin.

Luas ventilasi minimum jika anain tegak lurus :

0,30 w 1/60 mY/dthk/ara x 39 ord

AL = = 0,93 m*~.

0,5 w 0,30 m/drk

Luas ventilasi minimum jika angin tidak tegak

ventilasi:

ar ah

tidak

ar ah

lurus




o

v
0,40 % 1/60 mesdte/pra v 35 org
AL = = 1,87 m
0,25 x 0,30 m/dthk
4.8.11. TinJjauan Akustik sebagal sebagal penunjand

letak pamer.

pada peniadaan gangguan noise, agar konsentrasi pen.
. r
tidak teganggu.
b, sumber bunyi.
i
Dalam ruang pamer sumber bunyi berasal :
17. Dari dalam ruang sendiri.
- pengunjung pameran yang berjalan, berbicara.
- alat—alat pamer.
27 . Davi y_angan lain.
- noise dari ruangan lain yang merambat melaluid
maupun tembak (reverberaticon scound).
- noise pengunjunag yang sedang nail tangga pada
sirkulasi.

Y. Dari luar bangunan.

£

pat
s
-
-
et
e

c. Ferevaratan untubk ruang pameran.

130

tata

Akan

\ g

udara

ruang

Tinagkat bunyi maksimum yang diperkenankan diasumsikan

cesual persyaratan  yang ada pada perpustakaan.

Dengan
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demikian tingkat bunyi ruang pameran 30-40 dE  dan nolse

maksimum yang terjadi diperkirakan 47  di, maka perlukan
absorbsi  bunyi sebesar 17 - 7 db, serta waktu dengung = 1
detik.

Tabel Tingkat Bunyili yang Diperkenankan.zg)

i 1
{v Type ruangan ‘ Tingkat bunyi (dRJ ‘
| 'r | 1
l ! disavankan { vang terjadi |
F_' ? ? ~
l -studio vekaman, rg konser % io - 20 l 20 - 30 !
I - kg komprensi besar (50 org) l 20 | 30 |
‘ - Rg " kecil¢ 20 orgl ! 30 ‘ 38 t
| - kamar tidur ! 'S~ 49 1 34 - 47 l
‘ - kantor pribadi, perpustakaan [ 30 - 40 { 38 - 47 ]
| - gelanggang olah vaga ! 35 - 40 i 42 - 47 !
l - vumalh makan, tokc ‘ 40 -~ 45 ‘ 42 - 32 l
l - kantor umum I 40 - 30 l 47 - 56 l
| - pabrik l %0 - 70 l 56 - 80 l
| ! | |
d. Femilihan pahan akustik.
1) Absarbsi material tergantung pada :

- gifat porous dari material

- kemampuan material bergetar

~ penggunaan penagoetaran udar a.

=y Faktor lain vano herus diperhatikan

—~ bahava kebakaran

29) Jhon Hancock Callender, Time-Saver Standart For

Architectural design Data, Mc Graw-Hill International
Book, edisi %, 1966, hal- 694.




~ gangguan debu, dapat {kemungkinany di
- kemungkinan dapat dicat, kemungkinan
bakteri.
- Eulit/mudahnya pemnasangan.
e. Ferhitungan.

Fumus Dbasar

A = . 5.
1 Y
= i
& [a)
A = absorbsi m“ sabine
S = luas bidang m=

= koefisien absarbsa
]

V = volume ruang m”

= waktu dengun 1 dtk

Lol 8 S
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Iata absorbsi suara untuk ruang pameran.
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1

I

H 1
l Mo | Rahan absorbsi l alva! 5 (mo) g A m* sab1ne!
= ? ? ? ? :
l 1 | pengunjung T3 org l 0,9 l 55 orqg = 95,00 | 27,50 ‘
| 2. ‘ lantai kavrpet lcm !0.30 i 19,2 » 20,4 = 391,68 | 117,50 ‘
| 3. | Iinding : - tembok l0,0l?I 3 w( 19,2+420,4+20,4) | |
' | | | = 180,00 ! 3,06 l
l | - kaca | 0,0BI 2,5 » 13,2 = 48 ! 1,44 ‘
| | - terbuka| 1,00} 0,5 » 13,2 = 9,60 | 9,60 |
l g. | plafond dg fiberg1—| l l !
| | lass-Acoustical Ti-| | | ]
| | le type TXE ! 0,75 19,2 % 20,4 = 391,68 | !
| G- | Fanel-panel obyek | l ! |
! I pamer 1 org menga- ! l ! ‘
| | mati 2 m° | 0,10} 2w 53 = 110,00 § 11,00 |
— — ? :
' | 1+ 2+ 3+4+0 | 1185,96 | 463,86
0 1 I i i
Mak a
A 463, 86
- koefisien absorbsi = ‘ = = 0,391
8 85, 36
- suara yang diabsorbsikan sebesar
0,391 % 47 oBF = 18,377 dB » 17 dB o OR!
- Waktu dengun
1 Sx13,2xz0,4
= = (O,4% dtk 1 dthk ——— OR!

6 463, 86
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4.11. TinJjauan Urganisasi dan manajemen

Fengelalaan galeri, secara gar1s besar dapat dikatakan
mampu mengelola galeri apabila sudah dapat menampung keqgia—
tan minimal yang harus ada dalam setiap galeri antara lain @
- Macam art gallery dalam hal pemilikan.

- Fungsi baru dari pada fArt Gallery.

- Kehidupan dan aktifitasnya.

Seperti yang telah dijabarkan dalam Rab. 111 mengenal
Fengelola sebuah Art GHallery.

Sehingga dalam carganisal dan  managemen fArt Gallery
dibutuhkan perscnil-personil yang menangani, yaitu angtara
laim @

- fengelolaan keglatan galeri dipimpin oleh kepala galeri.
~ Ferngelclaan teknis dan L amrostrasis

Dengan g@aris besar kegiatan yang sama, dapat digunakan
sebagai dasar untuk melakukan pendekatan struktur organisast
dan managemen Art Gallery “eni Fupa di Yogyakarta. Dan garis
Fesayry dari organilsasi dan management dalam pembahasan di

e == D - R - ~)
SEDLDET A EGT . s SRy e S e
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koleksl l
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bid. ads i
YL S 1
bid. tiker 1 bid. 5. lukis
bid. Perse bid. §. 6Grafis
bid. 5. Patung
K.U.Logist. bid. S. Kriya
bid. D. Kosunik
bid. Pengad t bid, D. Interier
| ) 1
aateri I
! e e
bid. Pelay | i— Kaur. Peristiwai
“v ;__~___‘r ,,,,,,,, e
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|
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|
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l
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T
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Denyan struktur organisasi tersebut maka dalam
pelaksanaanya, tugas dan wewenang tanggung personil adalah
sbb:
a. Kepala Galeri
- Mempuyail wewenang menentukan kebijakasanaan pelaksanaan
Gallery Seni Rupa di Yogyakarta.
- Bertanggung jawab langsung kepada Pemda.
- Dalam menjalankan tugasnya dibantu oleh seorang wakil
dan sekretaris.
b. Bagian Umum
~ Dipimpin seorang kepala bagian umum yang bertugas :
* memimpin dan mengadakan koordinasi stafnya.
* memberikan saran/usul kepada kepala galeri dalam
bidang administrasi.
Kepala bagian umu dalam tugas tugasnya dibantu oleh
- Urusan tata usaha.
Urusan tata usaha dipimpin oleh seorang kepala urusan
tata usaha.
Urusan ini terdiri dari beberapa bidang al
* Bidang Administrasi, dengan tugasnya menjalankan
kegiatan adminitrasi sehari-hari.
* Bidang penjualan, dengan tugas mengurusi jualbeli
koleksi pameran.
* Bidang personalia, dengan tugas menjalankan
kegiatan adminitrasi personalia galeri.
- Bidang logistik.
Dipimpin oleh seorang kepala Logistik, urusan logisti
dibagi menjadi beberapa bidang antara lain
* Bidang penerimaan/pengiriman barang, bertugas
melayani adminitrasi keluar masuknya barang.
* Bidang pelayanan umum, bertugas melayani kegiatan
rekreasi (cafetaria).
- Kepala Urusan dalam / RT.
Dipimpin oleh seorang kepala rumah tangga galeri,

yang bertugas mengkoodinir bawahanya. Urusan dalam dibagi
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menjadi beberapa bidang al :
* Bidang teknik umum, dengan tugas menjalankan dan
merawat peralatan teknis.
* Bidang kebersihan, bertugas membersihkan gedung.
c. Bagian koleksi
Dipimpin oleh seorang Kepala pameran, Yyang bertugas
menyelenggarakan pameran dan pengembangan koleksi. Dalam
tugasnya dibantu oleh :
- Urusan benda-benda seni.
Dipimpin oleh Kepala urusan benda seni, yang dalam
tugasnya dibantu oleh beberapa bidang al:
* pidang seni lukis.
* Bidang Seni patung
* Bidang seni grafis.
* Bidang seni Kriya
* Bidang disain komunikasi.
* Bidang disain Interior.
- Urusan peristiwa-peristiwa.

Dipimpin oleh seorang Kepala Urusan Peristiwa,
yang bertugas mengkoordinir bawahannya menyelenggarakan
penyelidikan, pengamatan data mengenai peristiwa yang
berhubungan dengan seni rupa.

d. Bagian Teknis.

Dipimpin oleh Kepala bagian Teknis, yang bertugas
menjalankan fungsi-fungsi bagian teknis dan mengkoorsinir
kegiatan stafnya. Dalam menjalankan tugasnya dibantu oleh

-~ Bagian Maintenence.
Dipimpin oleh Kepala Urusan Maintenence, yang bertctugas
memelihara masalah-masalah yang berhubungan dengan tek-
nis. Dalam tugasnya dibantu oleh :

* Bidang elektrical dan mekanikal.

* Bidang peralatan teknis.

- Bagian Preparasi.
Dipimpin oleh seorang Kepala Preparasi, yang bertugas
utama adalah memperbaiki koleksi - koleksi benda seni

yang perlu diperbaiaki. Dalam tugasnya dibantu oleh :
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* RBagian Laboratorium, pertugas apabila ada tenda

seni yang memey lukarn perawatan kimia.

* Ragian Tukang Fayi.
* Ragian Tukamna bhesi .

e. Bagian Fembinaan.

Dipimpin <lebh se.rang kepala Fembinaan, yanag

pertugas mo.. jalankan fungsi~fungsi pembinaan.
dibantu oleh :
- Urusan ceramah/diskusi.
Dipimpin oleh secrang Fepala Leramah,
member 1kan informasi tentanaq sen
masyarakat. Dalam tugasnya dibantu oleh :
% Bidang publikasi
—- Urusan perpustakaan.

Dipimpin oleh seorandg bepala perustakaan,

Dalam tugasnya

yand

bertugas

1 rupa kepada

vang bertugas

menyelenggarakan kegiatan perpustakaan.

perpustakan dibantu cleh :
+ Ridang pembaca.
¥ Hidang pelayanan.
% Hidang Tata usaha perputakaan.
* Hidang Audic Visual.

— Urusan Dakumentasi.

Urusan

Dipimpincleh seorang Fepala Urusan Daokumentasi, yand

bertugas menJjalankan dan penerbitan brasur —broasur , maja-

lah damn lain—-lain. Urusan dekumentasi dibantu oleh

# Bidang Dokumenmtasi.
* Ridang percetakan.
4.11.%. Tinjauan kegiatan, sifat dan barakter.

a. Kegiatan Pelayanan Umum.

Fegilatan iny dapat dibedakan menjadl :

Qistan _Damevan,

Mer upakan begiatan Lomunkasi visual antara

il

o
i

materi benda seni koleksi galeri. Fegiatan

ini

pengunjuna

didukung
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- Kegiatan bpameran.

Merupakan kegiatan komunkasi si1sual antara pengunjung

dan materi benda semi koleksi galeri. Fegiatan ini didukung
dengan pembentukan suasana rekreat:1f, nformatif dan komuni-

.

tatif melalui tata letak obyek pamer .

- Keqgliatan Fembinaan.

Merupakan kegiratan vant bersifat informatif baik
infermatif umum ¢ bersifat relax? ataupun informasi khusus
(bersifat serius, menuntut perhatian? Juga merupakan kegia-
tan pembinaan edukatif culttural dengan wuiud kegiatan
berupa cevyamah, pemutaran tilm/slide, perpustakaan  buku,
peragaan dan lain-lain.

- Kegiatan Fenunjang Felayanan Umum.

Berupa penjualan cafetaria, yaitu kegiatan pelenghkap
pelayanan umum untuk kesempatan pengunjiung bersantai sambil

menikmati koleksi.,

b. Kegiatan FPelayanan Administrasi.

Fegiatarn pelayanan Administrasi merupakan kegiatan
untuk mengkaordiniy dan melancarkan kegilatan yang bercrenta-—
si keluar yang berhubungan denagan instansi/galeri lain, dan

kegiatannmya vyang kedalam menyanakut surat menyurat  maupun

uwrusan dalam irumah tangga).
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-. Kegiatan Pelayanan leknis dan Koleksi.

Felayanan Teknis dan Koleksi nerupskan kegiatan pendu-—
bung kelangsunaan galeri, yang berupa veqlratan
- Memamer kan

- Femerikasaan dan perbaikan.

d. Kegiatan penunjand Galeri.
Merupakan kegiatan pelengkap yang menunJjang kelangsun-—
gan fungsiconal bangunan galeri keseluruhan. Fegiatan ini

mencakup kegiatan service dan maintenence.

4.11.3. Fola Fewadahan.

a. Kegiatan Felayanan Umum.

1

macam kegiatan ! Fewadahan
!
- Pameran tetap i - Ruang Fameran tetap
- Fameran temporer ] - Ruang pamevan temporer
- Informasi Umum ‘ - Fuang pemberian Informasi
- Informasi Khusus | - Ferpustakaan

| - Ruang Ceramah/dicku=i

- RuRNg Feragaan.

i

Alih suasana ~ cafetaria




b. Felayanan Administrasi.
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macam kegiatan

l Fewadahan

i

Koordinas1 galeri

i

Koordinasi baglan umum

- Urusan administrasi

Fertemuan

- Ruang Kepala dan wakil

-~ Ruang kKabag. bagian umum

~ Fuang Kep. Rid. Staf

|

i

! - Ruang Kep.Urusan
‘ - Tempat pertemuan.
|

¢. Felayanan Teknis dan Koleksi.

macam kegiatan

pewadahan

koordinasi kegiatan

1

Fengadaan materi

pemeriksaan materi

perbaikan dan persiapan

materi

- Ruang Kep. Bagian dan Staf
- Ruang Fenerimaan

l
l
i - Ruang Femeriksaan
|

| - Ruang kerja preparasi.

d. Kegiatan Fenunjang galevi.

- macam kegiatan

- pelayanan umum

i
b4

-
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E

\
.
"

fo 3
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»
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e. Fewadahan kegiatan penunjang.

1
jenis kegiatan l pewadahan

- pelayanan Umum l - area parkir pengunjung
I - space penerima
! - ruang sirkulasi
l ~ lavatori
| - mushola
- pelayanan intren |
pengelola | - area parkir pengelola
| ~ yvuang istirahat
‘ - lavatori
! - gudang
| - garasl
l - yuang Jaga
- pelayanan bangunan l - ruang mekanikal glektrikal
- rvuang penyimpan peralatan

!
! - gudang barang.
i

f. Fengelompokan kegiatan berdasarkan sifat kegiatan.

Sifat kegiatan ! Kegiatan

TEMANG ! . Kegiatan pamevan, membacas/belajar,
! administrasi, pengelolaan, Studio
! lukis, Ietirakhat (tidurd.

CUKUF TENANG ' . piskusi, Ceramah, galeri tetap.

kamal t . Persiapan pelaksanzan teknle pameran

m

! tempover.

v, Makan minum, istirahatibrekl.
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%, Disain interior

x., Disain komunikasi

*, Disain Grafis
Dari materi koleksi tersebut diatas dapat digolongkan
kedalam 2 kelompok , yvaitu;

x koleksi 2 dimensional

x koleksi 3 dimensional.
Yang dalam perhitungan analisa, koleksi 2 dimensional
diwakili seni 1lukis sedangkan koleksi 3 dimensional seni

patung.

Art Gallery Seni Rupa di Yogyakarta selain menampung
hasil-hasil karya seni rupa dari para seniman
berbagai kelompok, perorangan, perguruan tinggi seni rupa
untuk dimasyarakatkan dengan cara pameran sebagal media
komunikasi visual antara obyek pamer dengan pengunjung, juga

antara seniman dan masyarakat.

Agar dapat mendukung komunikasi visual, maka harus
diperhatikan tata letak obyek pamer sedemikian rupa sehingga
mampu menggairahkan pengunjung untuk betah/kerasan berada

didalamnya untuk menghayati obyek pameran.

Fenyajian tata letak obyek pamer akan berpengaruh dalam
proses kegiatan didalamnya, yang berdasarkan pada

nengelompokan materi pamer, faktor jarak amatan, faktor

pencahayaan serta gerak sirkulasi pengunijung, akan dapat

memberikan suasana komunuikasi visual yang mempuyai nilai

komunikasi -rekreasi dan nilai tambah bagi materi pamer,
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yang ditunjang akustik ruang pamer dan sistim udara yang

baik.

peryaratan iklim (cahaya alami, kelembaban, temperatur
udara dan angin) perlu diperhatikan karena mempengaruhi
terhadap materi pamer, sehingga dapat membuat penampilan
materi mempuyai nilai lebih, disamping dapat membuat materi

pamer menjadi rusak.

Penggunaan area sirkulasi, terutama bagi kepentingan
pengunjung dalam mengamati obyek pamer akan mendukung
kegiatan didalamnya, hal ini di <capal melalui suasana,

kelancaran serta kenyamanan gerak pengunjung.

Sebagai wadah kegiatan pameran, untuk mencerminkan
adanya organisasi fungsi kegiatan serta pengelompokan

kegiatan.

Pewadahan fisik serta pengelolaannya, berstatus
milik/dikusai pemerintah jewat Direktorat Pembinaan Kesenian

Pendidikan dan Kebudayaan Yogyakarta.
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- Kep. Wusan dalam 7Et..
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. Bid. teknik umum ... &
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. bid keamanan dan kebharsih:

W
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peESUrUn «.oaaenesree I ora

- penjaga keamanan .. 10 ovg

— parkir ceeesmmanrres Foorg
- tenaga kKasary ..seess ER e
e o -+
Juml ah 38 arg
Bagian koleksi :
- kKepala bagian beleksl . 1 org
— Fep. urusan benda «esses 1 ardg
. bid. seni 1uklis «..-.- 1 orag
. hid. seni patung «.--- 1 ovg
. bid. seni gar fig «.ve- 1 arg
. bid. disain Lemunikasl 1 araq
. bid. dis&in inter 1or 1 org
. bid.seni kriya ... eee- 1 arg
- Fep. uruean peristiwa .. 1 org
L asisten ... aenrearenes 3 org
+

i
m
hul
ng
m
in]
b2
ai
ot
Iy
—
i
o
N
=
ju]

- Fep. W laboral «ewees

1
L AS1Sten .. as s en e 8 arag

- kep. Ur LomEer VASL . e e s 1 ord
TR RS -1 I = oarg
L otenaga KAaSaEy caeee e s 4 ordg
- kep. Ur. Dreparaslo.ses 1 arag
L oasieten ... es e e 2 ova
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. tenaga kasay «eaee--v 4 orag

A

Juml ah 2% wr g

* _E‘_éQ_l__.I_l_,QE_!!IQ.?_D@_QDH?_Q_‘ basl =
- Kep. pembinaan . .-.--- .. 1 ordg

- Kep. Ur. infarmasl ««x«- 1 org
. bid. bimb, UMWI «ewexe 2 oardg
. bid. publikasil ... e--e Zoorg

— Faur. perpustakadan ....- 1 arg
. bid. pembaca «.ceas- 1 arg
. pid. pelayanan ...-«-- Foorg
. bid. tata usaha ...--- 1 arg
. bhid. audio viewal .... 1

— Eaur. Pameyan «.eseoaesos 1
. asisten ..eesesnxnener 4 org
. tenaga kasar .aeeeee-er 4

- kaur dekumentasl o e e e 1
. bid. doh.............; = oorg

. bid percetakan.....-e- ® oordg

Jumlah 6 ovd

Jadi gumlabh total pereonalia grt Gallery di Yogyakarta
adalah 116 orang. Dengan tenaga pengelala nen struktural

A4 crang.
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b. Fendekatan Juml ah Fenqunaung.

Fasil itas dan unsur kota yang akan dibangun di kKawasan
Cagar Budaya sebenarnya ada di Taman Budaya Yogyakarta,
hanya csementara ovang mengatakan bahwa laokasi Eur andg

mendukund keberadaannya, yang setiap hari rata-rata

penguniunanya adalah 1000 orang.

Demikian Juga untuk Kawasan Cagar Budaya diasumsikan

mempuyai fasilitas yang sama dengan Taman Eudaya Yogyakarta,

maka diangagap penguniung rata-rata perharinya sama. Hanya
karena Rawasan Lagar Budaya dicenter «civic dan untuk
mengantisipasi 1 Lpan pengun.juna, Jumlah pengun.jiunig

diasumsikan 1,5 rata-rata perhari pengun.jung Taman Budaya

Yogyakarta. Yaitu 1,5 % 1000 orang/hari = 1500 orang/hari.

Sedangkan fasiltas atau unsur yang akan diwwjudkan ada
7 bangunan, yaitu Fuang Pameran, Ruang pergelaran, Ruang
latihan, Fuang Fertemuan/diskusi/Bacaan, Studic, Museum/ Art
Fallery, Gedung Kesenian. Jumlah pengun.jung setiap fasilitas
unsur tersebut dianggap sama, sehinagga rata-rata setiap
bangurnan adalah 1500 arang/hari @ 7 fasiltas di kawasan
Cagar Budaya = £13 arang/hari.
Demikian Juga pengunjung Art Gallery Seni Rupa di Yogyakarta

adalan 215 crang/hari. :

c. Fengelompokan kegiatan _dan karakter ..

Dasar pertimbangan :

N

~ Fengelompohkan sesuai  dengan tujuan pelayanan dan




A ¢

karakter kegiatan.

- Pemyusunan/koordinasi kegiatan, sesual
spesifikasi kegiatan.

- Fenyatuan ruang-ruang kegiatan, sesual dengan
tujuan dan karakter Legiatan galeri.

Fesbahasal.

Dengan pertimbangan diatas, secara keseluruhan
dalam galeri seni rupa dapat dijadikan dalam =
kegiatan al :

- Kegiatan Felayanan Umum.

Merupakan kegiatan pokok/utama yang perorentasil

publik/masyarakat WMLt e

Kegiatan ini meliputi :

152

denaan

kesamaan

kegiatan

kel aompak

Lepada

Fameran, yang bersifat tetap dan temporer yvandg menuntut

suasana rekreatif, Apresiatif dan pomunikasis

Bimbingan Edukaticn/ Informatif, merupakan

vang bersifat estren, dan perarentasi
pengun.jung galeri.

Fenunjang Felayanan Umum, merupakan kegiatan

service galeri denaan orentasi pada

pEnGuUiIung.

L)

¢

- Kegiatan Adminise’. oI .

Merupakan keglatan yang berorentasi  keluar

perhubungan dengan instansi lain dann  Juga

kegiatan

kepada

bereifat

pelayanan

(extren)

bedalam

tintren) yang menyanghkut sur at—menyurat maupun  urusan

rumah tanaga galeri.

- peagiatan Teknis dan koleksi.
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Merupakan kegiatan pendubkung utama galeri senl  YUR&,
yanag bercrentasi keluar (ewtren? untuk mencari dan
pengumpul an benda seni rupa, Juga berorentagi kedal am
yang menyangkut penelitian dan pemrosessan materi
koleksi secara teknis.

- Kegiatan Fenunjand.
merupakan kegiatan pelenghkap Yanag hersifat service

dengan orentasi Ledalam pada kegiatan pengelolaan.

£,.1.3. Analicsa Fendekatan Besaran Ruang.

Frogram yuang dan besaran ruang.

Dasar pertimbangan :

— macam kebutuhan ruang.

— Jjumlah pemakai, peralatan pendukung, luasan unit

fungsi, luasan flow dan standart besaran ruang.

Standart—standart besaran ryuang @

- Time Savyer Standart for Building Types, Joseph de
Chiara and Callender, Mc Graw Hill Book Campay, 1380.

- Arshitect's Data, Ernst Neuvert, Crosby  Look  Wood
Stapples, 1380.

— Human Dimenticn and intericr Space, Martin Zelnik dan
Julius Fanera, The Avchitectural Fress Ltd, 1380.

- Fembekuan rencana Induk__ Fermeseuman di Indonesia,
Dirjend. Kebudayaan, Froyek Fengembangan Fer museuman
Jakarta, 138G.

Dengar: standart berdasar leteratur diatas, maka
didapathkan standart hesaran ruang sebagai berikut :
13, SBtandart  yvuand kantor untuk kegiatan administrasi

termasuk peralatan pendukung dan cirkualsi serta flow




Vi 1514

yand dibutuhkan.

~ rg pimpinan/ direkfur ..eeeeeeeeeer 30 mTrorq.
=
~ vg wakil DIMPINAN s rr e s 27 m*=/arQ.
- rg kepala bagian ....cocreraromroeres 20 m</orq. :

- o
- rg kepala urusan N 13,5 m*/org.

- rq staf/bidang T LI 3 mziorg.
- rg petugas KaAriZ1lS coensananansonneesy S mz/arg.
- rQ informasi, penitipan barang «a««se«-= 10 mz/org.
- ra rapat/diskusi «.eevanrvamrrmrsos = mg/org.

- rg istirahat KAryawan .ecesssosaseees 2,25 m=/org.
L=
- rg makan T E L I , S me/org.

- rg musholla/ibadah «eeeeeemmoreoer s , O m</arg.

i

=y, Fublik hall ..ceevowememmmmmumerxmrssnns i,1 mz/org.

=2y, Perpustakaan i . |
- rg baca S LA I ICICIE T N L 2,32 mz/org.
- Vg'boah GERCH sewesaasnsnacnnanueenes 164 vol/ava.

4y, Rg audiwo visual

- AUdINCE +cvevrassnasasn e nnm=s 0,66 - 0,8 mz/org.

- stage dan perlengkapannya ... 5% dari audince.

~ lobby dan loUNge «eceseeecsmmmermrorss Q0,25 mE/org.

Fenentuan luas 1aboratorium didasarkan pada @

w

- jumlah dan dimensi peralatan

- flaow/pergerakan yang diperlukan.

5. Ferhitungan_Begaran Fuand.

13 Pelayanan Umum

Kelampaok Fenerimaan !
~ Area parkir pengunjung.
Kapasitas galeri = 218 avge.

Foda 4 @ 30 % rasumsil) = 207 w 215 = 64,5 —F 6

on
]
X
0

izi tiap kendaraan 3-% org.

Juml abh kendaraan rada 4 = = 16,25 —> 17 buah.
3

Stardart luas kendaraan roda 4 = 18 m<.
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Luas parkir roda ¢ = 18 » 17 = 306 me.

. Boda = @ SO% (asumei) = S0% x 215 = 107,55 —r 108 orag
tiap kendaraan & orand, jumlah kendaraan
108

= = %4 kend. butuh luas = 1,5% m</ kend.

K
-

Luasan parkir roda @ = 3% % 1,5 = 81 m*.

. Bus : bila rombongan mencapai B8O%L.

goY v 215 = 172 org, igi bus = 52 arg.

jumlah bus = 17 5% = 3,3 buah ——F 4 buah

standart 1 bus = 35m~
Luasan arae parkir bus = 4

Luas arag parhkay enguniung = SZ7 m7.
[l bt ”

‘

Flow = 100% = 527 m<.

Luas total area parkilr pengunjuna = __

—- Entrance hall.
Fapasitas Z5 % pengunjung = L8% % w15 = 53,75 —r04 org
Standart luasan = 1,1 m*.

Luas entrance hall = 54 0% 1,1 = 53,4 m7.

-~ Labby.
bapasitas 40% (asumsi) = 40% w 215 = B arde.
Luas laobby = 86 % 1,1 = 35 mT.

—~ Tiket box, ka itas 2 arand.

0

A

T

Satandart luasan = 5 m“/ord.
Luas tiket box I .. 5 = 10 me.

- fFuang Informasi.

Fapasitas 1 ora, standart = 10 m7/ova.

Luas rg informasi= 190 m™.

Luas total kelompok ruand pener 1maan =




Vvl —— 156

Melompok pameyan @
- Hall penerima.
kapasitas €0 <rg (asumsi), standart luas = 1,1 m</ora.

luas hall penerima = 60O x 1,1 = €6 me.

- kg Jaga.
kapasitas & org, standart luasan = 2 omT/ova.

Luas rg Jaga & x 2 = 4 m<.

- Rg penitipan barang.
Kapasitas & org . standart luasan = 10 me/ oG,

Luas rg penitipan barang = 2oy 10 o= 20 omT.

— kg istirahat.

0l
ot
it}

kapasitas 40 crgfasumsil

n
Luas taotal ruang istirahat = 40 w 2,23 = IO mT.

- fLavatori.

Standart minimum untuk 3

. closet = 1,8 % 1,2 = 2,16 m™.
. bak air = 1 w 0,3 = 0,9 o2,
. urinoir = 1,6 % 0,6 = 0,96 m<.
. toilet = 0,9 w 0,9 = 0,81 ey
. wastafel =1 v 1,3 = 1,2 mg.

Lavataori pria :

= 4 uirnocir = 4 x 0,96 = 3,84 mT.
- 3 wastafel = 3 x 1,2 = 3,6 n<.
- o closet = 2 ow 2,16 = 4,32 me.
= 2 fak aly = 7 ow 0,8 = 1,8 mn7.
+
13,56 0.
Lavatari wanita :

. s otmilet o= B ox 0,81 = 1,62 m<.
= 3 wastatel = 3 x 1,2 = 3,6 mz.
= @ closet = 7 % 2,16 = 4,3< mz.




= 2 bak air = 2 » 0,3 = 1,8 m<.

Total luas = 24,30 m“.
Flow Z0% = 24,30 x 204 = 4,3 mT.

Luasan total lavatari = 3,9 mT.

- Flaza.
blapasitas BO% tasumsily, B8B0% % 15 = 172 ora-.

Standart luasan = 0,56 m“/ora.

Luas 172 x 0,56 = 96,32 mﬁ, flow ZO0% = 19,264 me.

Luas total = 115,584 ——u0 115,66 m*.

- RFuang pameyan.

(lihat pembahasan khusus yuang pamer an

Luas taotal kelompok pameran = 1546 m*.

Luas total kelompok pameran = 66l , 6 m—.

kelompak infarmasi

- Laobby.

Kapasitas 60 org (asumsi), standart = 1,1 mi/org.

]

Luas lobby = 60 x 1,1 = &6 me.

— Desk Informatian.
apasitas £ org,vstandart luas = 10 mz/org.

Luas desk informaticon 2 x 19 < 20 ome

~ fg supervisi seni rupa.

Fapasitas & org, etandart luas kep = 13,9 M=/ ov Q.
asisten = 9 mT/orag.
Luas rqg supervisi = 22,9 m*
- Parpustakaan.
. rg kaur. Perpustakaan, standart = 13,% mZ.

. rg bid,. pembaca = 3,0 mi.
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. rg bid. pelayanan = 18,0 mZ.
. rg bid. tata uwsaha = 9 mi.
. rg bid. perégaan audico visual = 3 m.
+
total = 58,5 mi.

. rg baca.
kapasitas 40 crg (asumsil, atandart lauas = 2,32
ma/ovag.
Luas ra baca 40 x 2,30 = 9,8 m
. g bockstack.
kapasitas =000 ex, stack standart 163 vol/me.
Luas S000 3 164 = 30,5 ma.
. rag katalog Casumsi) = 10 mi.

. rg perbaikan buku = 30 mZ.

. ra fotacopi = 20 mZ.
. qgudang = 12 mZ.

Total luas perpustakaan_ = 25,8 M.

- Rg audiao visual.
Kapasitas 60 ord, standart luasan = 0,66-0,8 mZ/ord.
Audience = 60 x 0,8 mz = 48 mZ.
Stage = Z5% audence = cEy v 348 = 18 mi.
Flow 20% = 20% x 60 = 12 ma.
Luasan rg audio visual = 72 mi.
Untuk 3 ruang/kelas = 3w 7R =_216 mE

kelompak FPelayanan Umum.

- Cafetaria.
kKapasitas pengujung = =50 orglasumsil.
Standart luasan = 1,4 — 1,7 mZ/ovg
Untuk S50 org = D0 % 1,5 = 73 mi
service dapurt+t sirkulasi = 28U 7E o= 18,79 mi.

Luas total cafetaria = 93, 7S M.

- Musholla.

klapasitas 40 arglasumsil, ctandart = 1,2 mZ/arg.
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il

LLuas ruang

Luas total = 57,6 md.

- Fudands.

asumsi = 20 mz
- Rg jada Leamanan.
e itas ) = standart lauwa = WM/ Y Q.

Luas vg .Jaga = oy 2 o= 4 miE.

- Lavatori C(idem vQ pameran) = =3, 88 mi.

Luas total pelayanan umum = 705,23 m.

Fengelompokan pdministrasi.

Kelompok FPimpinan Galeri.

- g kep. Galeri, standart = 30 m.

- Rg Wak. kepala, standart = 27 mee
- Fg skretaris, standart = ‘9 mZ.

— Fg tamu.
Kapsitas 5 oorQy ctandart luas vQ = 2,84 mZ/ora.

v 2,84 = 14,2 m2

it

Luas Ruang =

Flow 30% = 207 @ 14,2 F 4,26 mi

i

Luas total 18,46 me
- Rg rapat.
Femakai j Fimpinan galeri, kabad, Lepur .
jumlah pemakai =21 arg (1ihat daftar personalia)

gtandart = & mz/ or Q.

luas ruang & % sy o= 342 mid, flow Q0% w ds = 12,68

Total luas = =g, 6 ma

- Lavatori

Lavatori @ 1 urinior = 1 0% 0,34 = 0,94 m

i
[
—
[

|

pria 1 wastafel 1, mE

i clocet = 1 % 2,16 = T, 16 ml

mal

159

40 % 1,2 = 48 mz, flaow TOY. o« 48 = Y,6 m.
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{ bak air = 1 x 0,9 = 0,73 me
o+
5,2 ma
lavatori wanita :
1 toilet =1 % 0,81 = 0,81 mz
1 Wastafel = 1 x 1,2 = 1,2 m
1 closet =1 % 2,16 = Z,16 mz!
1 bak air = 1 ¥ 0,3 = 0,9 mx
+

Luas ruang = 10,27, flow =Y = 2,084 md
Luas total ruang = 12,324 m2

tuas taotal Lelompok pimpinan galeri fwlﬁligﬂﬁﬁmg

belampok Bagian umum.

i

- Rg kep. bag. uwmlmy standart luas = 20 mZ/org

|

- Fg urusan tata usaha =
. rg kaur. tata usaha = 13,95 mZ
. rag bid. administrasi, 3 ora, standart = 9 m&
3 x 9 = 27 mi.

. rag bid personalia, 1 ora = 3 mi.

Luas total = 76,9 me e

- Rg Ur. Logistik.
. Kaur logistik, 1 ovd, sandart = 13,5 m<
. ra bid. perleng. & ovad, standart = ‘9 mZ/org
luas ruang 2 x 3 = 18 m2.
. rog bid. pelayanan LUMULLTE, ctandart laus = 9 mzZ/org
kapasitas & ovrg = & % 3 = 54 me
Luas total urusan legistik = 85,5 mx
—- Rg Urusan dalam/ RT galeri.
. ra kaur. (1 oral, standart = = 13,9 m&
. rg bid. teknik umum (Zara)l

standart = 2 mZ/0rd, luas = % 2 = 18 me

b




. rq bid keamana dan kebersihan, 17

standart = 9 mZ/arg

luas 17 % 3 = 182 mi

Luas total = 184

Fg arsip.

Luas ruangan tasunsi) = 18 m=.

Fag tamu.

Lapasitas S crg, satndart = Z,84 md

Luas

= 5 oy 2,84 = 14,2 mz, flow 30%

Luas total rg tamu = 18

GHudang.

ASUMS 1 = 18

Lavatori

. lavatori pria @

|

2 ouringciy =

1 watafel = 1 %

b

2 claset =

2 bak air = & =

. lavatori wanita @

t

Luas
Tuas

Luas

Luas

VI

Lo g v Y

/ordg
= 4,26 md.

m

me

0,34 = 1,88 mZ

il

g < 1,2 mz

me

i
i
fers
w

1 toilet =1 % 0,81 = 0,81 mZ
1 wastafel = 1 % 1,2 = 1,2 mz
1 closet = 1 % 2,16 = Z,16 m&
1 bak air =1 % 0,3 = 0,9 ms
&, 07me
lavatori = 14,27 mzZ, flow 2074 = 2,854 m2
total lavatori = 17,124 mZ

tatal kelompok bagian umum = 438,084 mZ

total perngelalaan administrasi

= 151,384 mZ

161
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458, 084 mi

+
L5859, 468 me
Fengel: an koleksi.
- Kg bag koleksi, standart = Z0 mi/arg
- Eg .
Fapa tas = 5 arg, standart 2,84 mz/org
luas = & % 2,84 = 14,2 m2
flow « % x 14,2 = 4,26
luas tv al rg tamu = 18,46 mz
- Kg study kaoleksi.
Asumsi = G0 ms
- kg urusan enda? kaoleksi s
. rg kFaur .enda koleksi, standart = 13,35 m&
. v bid. 8 lukis (1 org? standart = 3 me
. rg " patung " " = 3 me
. rg " ografis " " = 3 m
. rag “ Kriya (3 arg? = 27 mz
. rg " disain komukasi ¢ lorgy, sstandart = 9 mZ
. rg " " intericor ¢1 arqg), " = 9 me
+
85,5 me
- Fag urusan peristiwa-peristiwva .
. rg kaur. peristiwa, standart = 13,5 mZ
<. vg asisten (3orgl = 27 mz
+
40,5 ma
- kg arsip.
Fasilitas ;3 3 cabinet + 3 almari.
Luas tasumsi) = 15 mz , flow 204 = 3 m2
luas total = 18 me

lavataori.




Idem bagian umum, luas

Luas total pengelolaarn boleksi

Fengelaolaan Teknis.

Fa Fep.bag teknis, standart 1 ora
Fg kaur laboratorium, standart
Fg Urusan preparasi.

. raq kaur. Freparasi, standart
. rg asisten CE oorg)

Luas urusan preparasl

Fg urusan Fonservasi dan perparasi.

. rag Kep.ur Kaonsevasi dan perparasi,

. rg asisten (2 arg)

Luas ruarg wusan kon, dan perp.

Fg Urusan Feproduksi.

. rg kep. Ur. repraduksi, standart

. rg asiaten (X org), standart 3 mi/org

Luas rg wrusan rveproduksi

Fg pemrosesan koleksi.
. vag penerimaan/pener imaan (4 org)
fasumsi)
. ra sidang.
bapasitas 4 org, standart = md

. ra perlengkapan.

it

17,124 me

VI e

34 meja benagkel, ¢ lemari, 4 rak kayu.

luas peralatan ftasumsi) = 20 mZ.
flow 73% = 7&%W w 20 = 13 mZe
luas vqg perlenakapan

rag benda

seumsi 30 ms , floe 739%

o

Luas vg pener imaans/pengly iman

TEL w30 = XI5 mIZ, luas ruang benda

o= 25,084 me
= 20 m
= 13,5 mz
= 15,0 ma
= 18 me
= 31,51 m2
standart = 15,3
= 18 me
= 31,5 mZ
= 13,3 mz
= 27 ma
= 31,5 mZ
= 18 me
= g m
= 3% me
= 55,3 m
= 98,9 m;

163




VI 164
rg regrestrasi dan katalogosasl.
kapasitas & Qvd, fasilitas @ komputer, 4 lemari, 3
filing cabinet. i buah/set slide viewer.
.. ra komputer f asumsiy = =0 mi
.. rag perlengkapan fasumsil) = Z0 ma
luas voa perlengkapan = 33 me
Luas total ra registras: dan katalogisasi = 5G me.
g karantina.
bapasitas & orang.
Luas ruang ftasumsil) = 20 mE
Flew 100% = 100% x Z0 = 20 mZ
luas rg karantina = 40 md
g laboratorium.
kapasitas 5 laboratiorium  kimia, asumsi 1 1ah
luasanya = S0 m
Luas total lab. = 2 =« OO0 = = 250 m.
rg reproduksi.
asumsi = 30 mz
rg percetakan.
asumsi = o0 md
rg restorasi.
fasilitas : 1 meja benakel, = lemari, = rak, 4 bEursi.
luas f(asumsi) = = 60 mz
rg preparasi.
asumsil = 6O mi
studio gambar.
fazilitas 3§ = lemari, > tile cabinet, Z rvak, T omela
gambar dan kursi, = meja kuresi.
asumsi = 35 mZ
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., Ya arsip, ASUMS1 = 25 mZ
. gudang peralatan dan bahan = 40 mZ
. va penyimpanan.
tapasitas = 70 boleksi senl vrupa.
Dalam penyimpanan tetap, materi koleksi disimpan
dalam tempat tertutup ( vitrin, panel, box standart)

dengan asumsi L toleksi membutuhkan 1,0 mi.

Luas rg penyimpanan koleksi 70 % 1,0 = 70 mZ
flow BO% = 60% % 70 = 31,272 mZ

luas rg penyimpanan koleksi = 101.272 m&
Luas rg penyimpanan sementara ( standart) = 40 ms

Luas total kelompok ruang pengel ol aan teknis =

i

1,042,042 md

Fengelolaan Eimbingan Edukasi/pembinaan.

- kg kabag. pembinaan, standart = 20 ms
- FEg tamu.
idem rg tamu adminitrasi = 18,46 m

- Fg bid. bimbingan dan informasi.

. va kaur. satndart = 13,5 mz
. rag asisten, (& orgy, standart 9 ma/oraq = 54 m
Luas total rvg bimbingan dan informasi = §£7,5 ms

~ Rg Urusan pameyran.

. ra kaur pameran, standart = 13,5 mZ
. rag asisten (4 aragl, standart ¥ mZ/org = 36 me
Luas urusan pameyan = 43,5 mZ

- Rg kaur dokumentasi.
. ra kep. dok. standart
. rg bid dak, standart, 9 m2/org (Zaragl
. YQ D1Q. percetakan, (< org?
Luas ruang urusan dok.

It

13,5 m2
18 mz
ig mz

43,5 mz

Luas total ruang pengelaolaan pembinaan dan edukasi =
= 136,06 md y,

Fernunjang galeri

Felayanan intern pebgelola.
~ Area parkir pengelola.
jumlah pengelocla 116 or Q.
. parkir roada 4, pemakai diasumsikan Fimpinan galeri
dan para kabag, Jumlah 7 arg. -
standart parkir kend. roda 4 = 18 mZ/kend.
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Luas area parkir = 7 % 18 = 128 mi.
Farkivr roda 2, asumsi 704 personalia = 704 »x 116 =
= 82 arg.
standart = 1,5 m&
Luas area parkir roda 2 = BZ x 1,5 = 123 m&
Luas area parkir = 231 n&
Flew = 100% = 100% % 251 = 251 mi
Luas taotal parkir = 501 mz
- Rg istirahat.
kapasitas 30% (asumsi) = 3074 x 116 = 35 org
standart = 2,25 mZ/crg, 39 % 2y 25 = 78,75 mg
- Lavatori.
Idem Bagian Umum = = 17,124 mx
- Gudanag.
Asumsi = 20 mZ
- Harasl.
Asumsi : 1 mobil keliling = 1 x 18 = 18 mZ
1 min: truk amgkutan barang = 1 % 24 = 24 mi
\ 1 jeep untuk operasianal = 1 % 15 = 15 m&
4 motor untuk oprasional =4 = 1,5 = & m&
 mobil untuk Eep. dan Wak. = 2 x 18 = 36 m&
+
I3 m,

Flow 3074 =
LLuas total garasi_=

23,7 o2
126, 7 mZ

- BEg monitor CCTV
Asums i = 20 me

- Rg penjagaan dan kebersibhan.

Hapasitas £ ard,
Luas asumsi = 20 mZ
LLuas ruang pelayanan 785,574 m2

intern pengelala =

ayanarn bangunan.

- "G EL.
. RFo Elektrik/FLN , asumsi = X0 mi
. Fg Mekanik . asumsi = 25 mZ
- Rg Gentet, ssumsi = FZ0 mZz
- Fg AC/HHU , ssumsi = S50 mZ
- GHudang peralatan = 50 mZ
luas ruang pelayanan = 175 m2

Luas total Fuang penunujang bangunan = 974, 074 m:

EFebutuban luasan ruang galeri :
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- kKel. ruang pener imaan = 128,494 me
~ kEel. ruang pameran = 1661,6 mo
- kel. rvruang informasi = 738,48 m
- Eel. ruang penunjang pelayanan umum= 265,23 m
- KEel. ruang pengelolaan administrasi= 583,468 md
- kEel. ruang penelolaan boleksi = 259,984 mi
- Kel. ruang pengel. teknis = 1.042,0438 m2
~ Kel. ruang pembinaan edukasi = 196,06 mZ
- Kel. ruang penunjang galeri = 76%,374 mZ
+
Luas total ruangan galeri = §.'359%,298 md
j
Febesaran Besaran kuang Upt imum
Febutuhan besaran ruang optimum = luas lantai dasar
ditambah dengan ruang sirkulasi ¢ coridor, selasar).
Luas lantai dasar = luas total rg galeri — rq oudoor =
- Farkir pengun.jung = 1.054 m
- Flaza = Z216,1 mZz
~ kg parkir pengelola = oio e
+

1van 1 mk

Luasan lantai dasar = £.9355,258 - 17600,1
= 517%,188 m:
Fuang sirkulasi = 104 5175, 198 ma2
= 517,5158 mZ

Eebutuhan ruang optimum

167
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Febutuhan ruang optimum
= .3955,258 + 517,5158_= 96347 me
Kebutuhan luasan tapak :

- Kuilding coverage = 0%

il

- Eebutuhan luas besaran ruang optimum da BC &0%

= 10u/a0 . 632,77 mE
= 34897,8 me
Febutuhan luasan tapak didasarkan pada perhitungan

bangunan satu lantai. Bila dipakail bangunan perlantai
banyak, maka akan didapatkan Lebutuhan luas tapak yana
lebih kecil. Rila luasan tapak melebihi kebutuhan, maka

dipakai sebagai fasilatas kota lainnya.

£.1.4. Analisa Fendekatan Organisasi FRuang -

Dasar Fertimbangan 3
- Pala sirkulasi pengelompokan kegiatan.
- kedekatan Y uang yang mempuyai fungesi saling
berhubungan .
Fola Sirkulasi / pencapaian.
Sirkulasi berurutan dari kegiatan masyarakat pengujung
maupun pengelcla galeri dan benda -benda materi koleksi,

merupakan suatu usaha untuk mencapai efektifitas kegiatan

yvang berlangsung.
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sirkulasi pengunjung.

!
main @ - T _—‘__'“—‘_“‘g;‘ pameran
entrance-zgw-——v——— — informasi

: Q$? kepustakaan
parkir jgyjflgfr§§ ceramah, diskusi
berkonikasi
notasi ;
= masuk tidak berkendaraan
. __ = masuk berkendaraan
— e —— = keluar tak berkendaraan
—_————tt . — = keluar berkendaraan.
Sirkulasi staf pengelola.
main kegiat SR b 1at &
g egiatan @% ¢> ;eqliatan
entrancea pengelolaan service
/’\\ ’ i o ¢ e— —i
YE r-——% q‘ parkir K_%\L intern /%__ Lmum
galeri

motasi @ idem sirkulasi penguniung.
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- Sirkulasi pengunjung pembinaan.

i [l —
main pengel«:claahI pamey an
gntrance teknis dan .mwwwi> dan

boleksl informasi

-_ ?\RKIR ﬁb %’& '

T
I pembinaan
|
P 1 |
> ] edukasi
notasi
= masuk pengunjung
—_— ———— = keluar pengunjunag.

- Sirkulasi benda-bernda materi koleksi.

) ;% pamey an

]lr tempcjr =3 ”
1 |
: T_ﬂta DEYbaikan :
l .

T s

I gqudang

|

sipg/
main entrance

|
\

24>

pery impaan

sementara
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FPola Hubungan Euandg.
- i . ] .
kelompok ruang [ zonig I matrik hubungan
1.PELA-|a. penervimaan publik
YANAN pameran Cpublik [N
Infordaéiw”'”' “pubTik [X@Y0
. penunjang ‘semi p .‘OO\OQO
OYee
h.Fenq a pimpinan G semi p O,§5~C)_Q
, 22T P VX OO @
ALlm b. bag. umum l semi p e 0Xo fo
7 .f e/ /84 O, NOA
3.Feng- bag. koleksi privat 8/ 00 /O
8K ib bag. Teknis ""j'&ﬁvaff X ® /OX0
; Y CIAY,
. ' , a /@0
4. Fenq—l bag. pembin/ ! semi p “OX O
Femb edukasi YO
i O/
O
5.Fenujla. Fel. intr?n } privatﬁ -
TB;’Fel. bangunan | privat
]
Motasi :
@® = hubungan erat
@ = hubungan sedang
O= hubungan Jjauh
-. Fola Organisasi Huang.
Area parkir Adminitrasi Fengelolaan
| Fengelola Teknis dan
Koleksi
SE Fenungjang
- service
S Galeri
I Pameran_T FLAZA Fembinaan i
' Temporer 1 | Edukasi
\:_—_z::_ I i
Fameran | lobby Informasi :
tetap |——o perpustakaan
T \ ~“_~TN_‘— Audio visual o
0 — ‘ pevagaan
Pelayana;W % |
Fenungang [ EMTRANCE
T — HALL
area
parkir
pengunjung P
N MAIN
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£.1.5. analiasa Fendekatan Organisasi Fuanag Fameran.
Dasar pertimbangan :
- Proses dan sirkulasi kegiatan
— Uraganisasi kelompok ruang.
- FPenyajian materi koleksi

- Macam peruangan dan hubungan ruang.

Mo Macam peruangan | matvik hubungan Organicail

T

!
1. i kg Studi Seni FKupa
2. ! Rq Koleksl Seni Lukis
3. l Rg Koleksi Seni Fahat

4. ! Fq koleksi Seni Kriya

e ! Rq koleksi Seni Grafis

6. l Rg Koleksi Dicsain Interior ‘

8. i ﬁérbémé%an Temporer

3. | Rg'f§£irahat

10. | Lavatory S !

i
NOTAS! ¢ @ =HUB ERAT @ = R, SEDANL (O = HUB. JAUH.

da. fAnalisa FPendekatan Sistem Sirvkulasi.

- Sirkulasi antar ruang-—ruanQ pameran.

-

Dzzav
Fontinunitas Sirkulasi yang Jjelas.
. Fencapain Fenguniung.
Fenghematan Fuangan.
Berdasarkan pertimbangan di atas, maka terdapat
beberapa alternatif al :

Alternatif I : Sistem yvyuang keruang ( room  to
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Sirkulasi horizontal dalam ruang pameyan dibedakarn atas
= macam sirkulasi yaitu

. Sirkulasi primer. per fungsi sebagai Jalur

perpindahan csirkulasi antar cbyek, sekal igus member i
arah gerak bagi pengunJung.

. Girkulasi sekunder ber fungsi sebagai < Jalur

pergerakan bagi penaunjung dalam mengamati materl
koleksi yang dipamerkan.
DitinJjau dar i cara pengamatarnnya, sirkulasi
horizontal dalam ruang pameyan dikelampokan atas 3

., Sirkulasi pengamatan materi koleksi 2 dimensiocnal .

} x|

‘ A A sl APEA PENGAMATAN

‘L———_@ — el
=. g & —am PENEAMAT
e "y /T

/// g
!f. RS R N 12 g\maULA%\
|

G g/; ) seponoen.

gistem kenfigurasi penyajian koleksi 2 dimensi

& 4 | { —&- WYWWM i}
:‘m{ - e

kentigurasi ranting konfigurasi ranting
terbuka tertutup
Q— T (—
1
“JLLCED ) L Af{ —_
gt e b e e e el
g A S A -
ggﬂ ¥ 7 ! -
L

bonfigurasi garile
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. Sirkulasi pengamatan materi koleksi 3
A REA
PEApAMATAN

dimensional.

Peabomat

Y

Sistem konfigurasi penyjian koleksi 3 dimensi

/

TN, S -~ 1
/ o\
_}\' S N

"(e)lie)
}
‘\E:—’/&- 2

konfigurasi teratur kenfigurasi menyebar

rithmis

ge

konfigurasi kelompok

tak teratur

konfigurasi kelompaok
karakter spesifik Fhusus
Sirkulasi Vertikal.
Dasar pertimbangan i
. Kenikmatan pengunjung.
. Efektifitas pendapatan pengunjung.
. Ferkiraan bangunan lebih dari satu lantai.
Type pengurjung yang ditampung.
Mengingat galeri harus dapat menampung berbagai type
pengunjung (normal  atau cacat) dan untuk sirkulasi
materi keoleksi tertentu, maka digunakan

. Tangaga : untuk sirkulasi antar lantai.
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. Famp : untuk  sirkulasi pada peningaian  lantal,
dengan wovertimbangan dapat digunakan semua
type pengunjung (normal atau cacatd, maupun

untuk pengangkutan materi koleks: tertentu.

£.1.5.1. Faola Fewadahan Materi Koleksi
Dasar pertimbangan i
- Seqgl Leamanan dari kemungkinan pengrusakan karena
sentuhan.
- Cara pengamatan pengunjung.

~ FPerlindungan dan penjagaan kondisi materi koleksi.

Fenbahasan.

— Segi Feamanan.

Materi koleksi tertentu, sangat peka terhadap
sentuhan tanaan, sehingga perlu diberikan
perlindungan terhadap kemunakinan disentuh/pegang

penguniung.
Adapun cara perlindungannya dapat dengan :
. Membheri batas, sebagai pengaman dan pembentuk Jarak.

Hal ini terutama untuk materi koleksi yang mudah

dibersihkan dan dimensinya besar.
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. Dimasukkan dalam vitrin.

- Perlindungan dan perjagaan kondisi materi hkoleksi.
Materi tertentu memerlukan perlidungan dari debu,
kotoran dan perubahan kondisi udara tertentu. Dilain
pihak terdapat materi boleksi  vang  memer lukan
pengkondisian udara vang tetap.

Cara perlidungannya adalah dengan box standart.

£.1.5.1. Tinjauvan Keamanan.
FenJjagaan keamanan (scurity) galeri dimaksudkan
terhadap bahaya pengrusakan, pencurian dan pengotoran  oleh

manusia. Sistem keamanan dilakukan dengan Jjalan @

rr
it

~ Untuk materi koleks: kecil, Gapat oimasurran vablrin o
standart.

~ Diberi pembatas, dengan Jarak tertentu dari mater i kaoleksa
vang dipamerbkan.

- Fenitipan tas /barang-barang penguniung.

~ Fengawasan dengan peralatan elektrikal, yaitu :
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Closed Civculdt Television., (22To.

Alram anti pencurian :

[ | 1

| Fg pameran lkamera l Fg manitor B ‘

| &’ o — k| |

| kamer a : ? o= !
g | —9

: kamera ' % elektrical :
2 . L . B 6

] : ] tv circuilt mgnitor [

| 2o kamer E !

1 |

€.1.6. Analisa Fendekatan Ungkapan fisik BRangunan.

a._Analisa Fendekatan EBentuk Fuang dan Massa Bangunan.

Fendekatan Bentulk Fuang dan Bentulk Massa Bnagunan.

Dasar Fertimbangan :
- Farakter kegiatan yang ditampung

- Fola gerak pemakai.

Fembahasan

Fegiatan yang ditampung dalam galeri yang tampak menconojal
adalah :
- Feglatan Felayanan Umum, meliputi ;
. Fegiatan penerimaan (eifat formal, informatif?.

pala gerak pematai;

; pola ruang
@ ‘a\f

seql empat
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. Fegiatan pameyr an (s1ifat semi foormal, dinamis,
rekreatif, bomunikatif, informatifl). kegiatan pameran
merupakan kegiatan yang menconjol diantara kegiatan

pelayanan umum untuk pengunjung.

TP ) O

-~

Fola gerak membentuk Fola gerak membentuk
ra 1/72 lingkaran ra 1 lingkaran penuh.
. Fegiatan informasi (sifat formal, dianamis)
Fola gerak segi empat, pola geraknya berbentuk  seqgi

empat.

- Kegiatan Fegelaolaan teknis dan koleksi. (formal, dinamis,
gerak penuh)
membentuk pala ruang

lingkaran.
- kegiatan Fengelaolaan Administrasi.

7 membenrntu pala
{
}

=egl empat.

Dari beberapa aktifitas tersebut, maka terdapat 2 pola

bentuk ruang  vyang memiliki karakter berbeda, maka perlu
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adanya pengembangan entuk, dengan pertimbangan @

i
s

agai pengenpangannya  dis alkan deng
galeril s

dodel pengembangan

LTER AT Wy

empat penagemntangan

LIy &

Mol o

EEI S I D B Phy il

pertimbhangan

----- Urganisasl FYUANG.

fakter kegiatan yvang berbe

- Wemudahan antar kelompok kRegiatan.

- kemutdahan pengembangan.

- kel atan FLLARMT AT taycErsin mal am penampilan
L AT .

- Tarah yvang terssdida.

alt .

= ek s a

Fal ompioak Fuang  tevtentu (Fenagelod aan teknls Cian

kelekeiy membutubliban oy iva

. adanva pembedaar dan pEml

Chalk bekmis Sl

,_.
i
BH

dalam satu  penoelal

maka massa  Dang ey aDa

ol udung

COATCHATT AT

CET CEngan

gubabian, mas man vang bhorbal ian.
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c. Fendekatan Lingkungan.

Dasar pertimbangan :
— Genius Loci (Jjiwa suatu tempat)

- Kondisi lingkungan.

Fembahasan #

Bangunan yang akan dibangun di Kawasan Cagar Budaya tentunya
tidak terlepas dari kondisi sejarah kawasan itu dan
peninggal an—-peninggalan yang masih ada, Karena disekitar
lokasi site tercermin adanya lamgam arsitektur Indesche. Hal
ini dapat terlihat Jelas pada bangunan, seperti Bank
Indonesia, Hantor Fos, BNI 46, bangunan di Selatan Jl.
Senopati. |

Maka Bangunan yang akan dibangun harus mencerminkan  lamgam
arsitektur Indesche. Dengan cara :

~ adanva arsitektur dengan pelinkup dinding, dan penggunaan
cejumlah penebalan dinding serta crnamentasi pada bagian-
bagian yang cikuatkan.

- adanya pembagian kepala kaki, badan, yang dicirikan dengan
atap miring, "tubuh" bangunan, dan adanya kaki bangunan yanaq

dikuathkan.
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~ adanya penggunaan sejumlah ornamensi khas Indeshe,
perpadua beberapa elemen Ercocpa dan Jawa.

- adanya tata lansekap Indeshe, yang dicrikan
keteduhan, pepchonan besar.

(sepertt gambar dibawah 1ini)

=

4

183

dengan

dengan

....lu... o * - -."!—
o g ] 1Y
R . . ‘ 5/'11 3
% | B2 R 6T ik ' -

Fondisit lingkungan

Dengan curah hujan dan kelembaban yand cukup  tingai, maka
bangunan harus dapat mencerminkan bangunan tropis, yang
dapat diungkapakan melalui perlindungan banqunan terhadap
iklim yvan ada( hujan dan matahari).

‘memwwﬁwwmﬁw'w teritis lebar sebagal
perlindungan terhadapat iklim
tfopis.

d. Fendekatan persvaratan ungkapan fisik bangunan.
Dasar pertimbangan :
- Ungkapan  vyang dituntut « rekreatif, aprecsiatif,

bomunikata o,

— Tuntutan peruangan terhadap faktor—-faktor alamiah.

Cilelim?
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Fembahasan

Ungakapan karakter bagunan berdasarkan fungsinya adalah
terbuka/sintim dan atraktif (dimamis'® sebagai perwujudan daril
tuntutan j

- Rekreatif.

Fengolahan tampak bangunan melalui penghadiran dominasi

garis — garis yang dinamis.

— Komunikatif/apresiatif.

Diungkapkan pada extericar banungunan pada dincging

entrance.

- FPenyempit Jalur.

Fenyempitan sebagai pengarah, sehingoa pusat pengamatan

akan mengarah pada bangunan utama.

ENTRANEE  PAOA
6’&’\"(/;\‘1'VAN L,
TUMBUH 2N CERALA!
EMEaTA MACUK

AREA PENEMPATAN
ENTRANCE LINGC UNOA N
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- Feraikan Jalur, sehingga menunjukkan arah pintu  masuk

bangunan.

AU pepaa S
%&Kypl éﬁ‘zﬁwaWAN
ft_ﬁ_ﬁ_v‘H_,aummJ”-”"

AL S—

MUK

———

karakter bangunan terhadap perlindungan materi koleksi,

diungkapkan melalui bukaan semi tertutup terhadap j

N

_1

matahari angin dan debu

£.1.7. Analisa Fendekatan Unsur—unsur FenunJang.
a. Fendekatan Sistem Struktur bangunan.
Dasar Fertimbangan @

- Modul dasar kegiatan = ( 0,30 X 0,30 1 cms.

I

Fenampilan bangunan

Eficsiensi dan fleksibilitas struktur.

—~ Bentuk dan bentangan ruangan.

Fembahasan

Sistem struktur harus dapat memenuhi kriteria al =
— Dapat dikembangkan dalam sistem modul.

— Mendukuna ungkapan karakter penampilan bangunan.
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- Memenuhi tuntutan dan kekuatan bahan struktur.
- Kemudahan da..n pelaksanaan.
-~ kemudahan dalam penyesuaian bertang, sistem dan

bahan.

Femilihan sistem struktur.
a.l. Sub Struktur.
Alternatif :
I. Sistem titik I1I. Sistem Garis I1I. Sistem

| ruang.

—% 1

_—slle— % o S S
I fe P iy
- Tl s
A2 -
M

Ll
b b

Nilai
Eriteria Baobot
ALt T Alt I1 Alt I11
1 257 3/100 4/100 4/100
e 20% 4/100 /60 2/40
3 207 4/80 3760 4/80
B 15% 3/45 4/60 1715
pul ZO% 3/60 3/60 3/60
Milai Total 265 a0 295
Rerdasarkan penilaian diatas, maka Alternatif I

dikembanagkan sebagal pondasi utama dan alternatife I1

dikembangkan sebagai pondasi penunjang/pendukung.
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Fendasi  utama dengan bahan beton bertulang, pondasi
pendukung dengan bahan batu-kali + slif.
a.Z. Super Struktur.
kriteria dan Raobot Total
Eahan nilai
1 & 3 4 5
=357 Z0% 20% 15% 20%
Genting 375 4/80 4/80 1/60 3/60 355
Sirap 3/7%5 3/60 2/40 27320 2/740 245
Fiberglas 4/100 3760 3/60 3/45  2/40 305
Beton 4/100 /60 4/80 3745 3/60 345
Untuk penutup atap dipakai genting dengan bahan

penunjang adalah beton bertulang.

- Rangka Atap

I 1 1
| Kriteria dan BEobot t

Alternatif % 4{ Total
| 1 2 3 4 3 ‘ Milai
iQST 20% 20% 19% 20% I
i ]

Frame system 3/75% 4/80 4/80 3/4% 4/80 360

:Z S\
Folded/plate system /50 3/60 360 2/30 2/40 240
-
7 e
4/100 3/60 4/80 3/4%  3/60 345

Plaﬁe/grid system

R TR
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Alternatife terpilih adalah ranaka atap frame system

dengan bahan _baja, dengan sistem penunjang adalah

qrid system dengan bahan betaon bertulang.

- Pendukung rangka atap (kolom/dinding).
Alternatif :
1. Bearing wall II. Multy Frame I1I1I. Space frame

sistem .

T

—

|
| O
T T

!

1

plternatife 1otai
1 2 3 4 5 Milai
29% 20% 207 18% 20%Z
I. Eearing wall 4/100 4/80 4/80 3/45 2740 345
II. Multi frame 4/100 4/80 4/80 3/45 3/60 365
System
I1I. Space frame 2/50 3/60 4/80 3/45 3/60 235

Maka sistem pendukung yang dipakai Multy frame system

dengan bahan beton bertulang.

b. Ferndekatan sistem Utilitas bangunan.
bol. Mekanikal.
- Instalasi aiv bersih
Fungsi : air minum, pencuci, pemadanm
kebakaran dan untuk AC.
. Sumber : F D A M Yogyakarta, dan Deewell

{sebagai cadangan).
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. System Jaringan insialasi air i

menar a air_T_} distribusi

— > pump P_; air bersih
FDAM > Rak penampung-——— %“; lavatory
d/ o A
Deep well pump high
pressure » Fire Hydran
pum
— ITnatalasi air koteoor/sanitas, dan kaotoran.,

. Air kotor berasal dari @ Lavatory (EM/WID),
yuang kerja (bengkel) dan labaratﬁrium
serta alr hujan.

., Sistem Jaringan I

Lavatory r} air limbah —rseptictank—iresapan
bengkel .__! (tingan
Laboratorium L  alr kotar
L > saluran
air hujan talang terbuka/ —F rviol
tertutup bota

- Instalasi Femadam kKebakaran.

. Fungsi : mengatasi terjadinya bahaya
kebakaran, sistem ini beker.ja apabila ada
peringatan dari sistem tanda bahaya.

. FPereyaratan @ Fenggunaan sistem pemadam
kebakaran pada Galeri harus dibedakan.
Femadam bebakaran dengan air hanya
diperkenankan pada bagian yang tidak
her hubungan dengan materi koleksi.

. Jenis Femadam yang dipakail :

* Dry Chemical : Untuk semua ruangan yang

berhubungan dengan materi kbolekeil,

bLarena Jenis ini tidak menimbul kan
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kerusakan pada materi koleksi.

* Fire Hydrant @ dipergunakan untuk ruang
yang lain vang tidak berhubungan
dengan materi hkoleksi, penempatannya
yang mudah dilihat dan mudah diraih,
dilengkapi1 dengan fire extinguiser.

Sistem jaringan instalasi.

F“"} hidran baox

Ralk high pressure __nﬁ—_—_ﬂ
penampung pump e pilar hydran
- Instalasi Air Condition.

. Fungsi : membuat kondisi udara ruangan
menjadi aman dan aman, baik bagi mapusia
maupun materi kaleksi.

. Sistem Ac vang dipakai adalah AC Central.

. Sistem Distyibusi :

Fendistribusian udara dingin digunakan
AHU  vang dipasang vertikal, untuk  tiap
lantai didistribusikan secara horizaontal.
b.2. Electrical
- Instalasi LIstrik :

Generator -

ba

Fungsi: Untuk penerangan bangunan Galeri,

ik didalam maupun diluar ruangan, sebagail

sumber tenaga &lat—alat service.

Sumber tenaga : FLN, Genzet.

Sistem Istalasi : Dipakal sistem transfer

ctomatis, yvaitu generatocr akan bekerja

secara ctomatis bila sumber listrik utama

terhenti.

Ty v

r} SDF r__} Fenerangan
- l ‘ buatan
Ats MDP_k} SDF p— A System

1 | |

! L GDF (> Alat2 lain
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. Sistem Instalasi tanda bahaya kebakaran.

s [Fallral|Fal B Ac
k|
|
D

g [FA FAl B ONONOMNO

0 O 5 e s e
T.re Alram

9006

(]

SDlSDL4SD

D WF|—| WF DT singel stroke gongs.
Water Flow Switches CTindicator light

Transmiter.

- Instalasi Fenangkal petir.
Menggunakan Sistem Farady/Melsans :
. Bahan dari penghantar listrik yang baik
(kuningan, tembaga, Fipa-pipa air ledenag).
Ketinggian garis penerima petir yang

tertinggi tidak lebih dari &5 m.

eve
Lh
3

. Penerima petir minimal berada
diatas tanah sekelilingnya.
. Untuk Instalasi dengan lebih dari satu

penerima harus punya dua Jalan ke tanah.
£.7. Analisa Pendekatan Ferencanaan.

a. Dasar Fertimbangan :

Masterplan FkKawasan Cagar Budaya Yogyakarta yang pada
pembahasan dibab IV sudah disinggung mengenat lakasi dan
site terpilih. tHagilan pem&ntakatan Bangunan budaya

peryaratan, Timur agak ke Utaral.

h. Fenaolaan tapak/site
Kondisi  tapak relatif sehingga dapat menimbulkan kesan
morot O Sesual dengan fungsibdam peEran qaleri, maka
perlu adanya penambahan dan pengurangan elemen pada ruang

luarnya sehingga dicapai situasi yang rekreatif.




VI 193
-~ peninggian pada tata hijau. ‘
- pembedaan bahan.
- peninggian untuk mengu§%§kan entrance.
YA e i I i
!
c. Analisa pendekatan tata ruang luar.
1. Pala aorentasi.
- Fola arentasi karena faktor alamiah.
i
2{ perlu dihindarkan sinar
U PARINGS N .\L""W' A
C)}( matahari yang langsung
8!
SITE @ ;k' masuk  ruangan, terutama
o) >
2§3> |§‘ y &g perkaitan dengan
‘ F‘ 7 materi koleksi, atau
diber1 barier terl.ciap

cinar matahari.




Fola crentasi karena interaksi  antar fungsi ,
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lingkungan. -

ﬂ%ﬁ’% (;::‘;:;

Fola arentasi karena faktor lalulintas

/pencapaianﬁ

,,,,,, _J(m.__,‘ menurut tata sirikualsi
_wﬂifﬁ\( potensi utama Falam
ELALNE- (:;_~;f Fawasan Cagar Budaya
— Ljﬁ~;~, adal ah dar Jalan

: Sriwedani, sehingga

pengunjung diharapkan dari

Jjalan ini.

Fenentuan orentasi bangunan keluar.

Freteria :

Arah sumbu perjalan matahari
Interaksi antar funasi linakunaan
Arah pengunJjung.

Femudahan pengelihatan.,
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Alternatif kreteria dan bobot l Nilai

1
T 1 i 1 i

| 1= 30Q% ! 2=20% |3= 301‘4=20% !

|
r i 1 | 1

| 1/80 | 2/80 |8/100 |4/730 | 350
| 1730 | 2760 |3/30 | 4760 | 240
' 1740 | 2/90 IS/?O |4/80 ‘ 300
] 1 ! I 1
Orentasi terpilih adalah alternatif I vyaitu ke Jalan

Sriwedani, alternatif II dipakali sebagail orentasi penunzang.
i

1. Fola sirkulasi.
Adanya perbedaan sifat pelaku kegiatan (pengelola
dan pengunjung) menuntut adanya pembedaan paola
sirkulasi. Main Entrance untuk pengunjiund, side
Entrance penaelocla. Dipilih untuk Main Entrance
pada peola orentasi talternatif 1D ke Jalan
Sy iwedani dan untuk Side pengelola melalui Jalan

Fabringan (alternatif I12.
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Zoning tapak.
Zoning tapak disesuaikan dengan tuntutan dan

persyaratan ruang yang dipertimbangkan terhadap @

Tingkat privacy.
- Pola pencapaian.

- Orentasi massa bangunan.

|

Tingkat kebisingan/ noise lingkungan.

. Zoning tapak Horizontal.

: 1 KERISINGAN
o~ jij\\,)/ —2 RALING TINGS!

7

YVEBIUNGAN T pyBLIK

. Zonging tapak Vertikal.

4). Paola massa bangunan.

Luas kawasan + 37500 m2.

Kontrol luas tapak.

Luasan tapak = 5&32,7 mZ.

Building Caverage = &0%

Maka luasan bangunan maximal (latai j

= 607 x S5692,7 mz = 3415 mi.

Kebutuhan luas ruangan cptimum = 3487,8 mi (lihat

perhitungan besaran ruang?, maka bangunan
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berlantai = . Bila bangunan dibuat berlantai =~ 2

tidak akan mempengaruhi luasan tapak.

Fola massa bangunan, dipertimbangkan terhadap :

— Luasan tapak

- Luasan kelrmpoi ruang yana berbeda-beda.

- Hubungaﬁ Yuang peruang.

- Zoning tapak dan ruangan.

- Gubahan massa.

Maka pola massa bangunan merupakan gubaban massa

bangunan dengan variasi Jjumlah lantai.

JUMAH LANTA

f]m Wﬁj/? koMBINAG

Fola tata hijau.

g

Fala tata hijau diarahkan ke segi  fungsional
praktis dapat diwwiudkan

— Sebagai penyerap kebisingan

- Sebagai barier terhadap debu dan angin, matahari

o .. L
l\v?:}d - -) ,‘ \’7 ‘J* At o~ . 3
§ I \\] ‘\\ | 1
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~ Sebagai pembatas kegiatan.
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- Fembatas dalam lingkungan.

U
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- Sebagai pengarah entrance.
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Pala tata ruang luar.
Pola ruang luar dipertimbangkan terhadap

- pola orentasi bangunan.

- pola sirkualsi di luar dan didalam tapak

- zoning tapak.
- pola massa bangunan.

- tata hijau dan lingkungan.
I
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BAE VII

FONSEF FERENCANGAN DAN FERANCANGAN

7.1. KEONSEF FERANCANGAN

7.1.1. Konsep Tata Fuang dalam

a. Konsep Eebutuhan Fuang.

Kebutuhan ruang didasarkan atas kegiatan yang ditampung
vaitu mengumpulkan merawat, mengawetkan dan memamer kan
koleksi karya—karya seni rupa, dalam rangka memberikan

.

informasi kepada masyarakat tentang seni rupa.

egiatan dikelompokhkan berdasar kan efektifitas proses
kegiatan yvang berdaya gquna, diindenfikasikan sebagal
kebutuhan ruang yang kemudian dikelompokhkan sesual tujuan,
fungsi, karakter dan syarat—-syarat yang dituntut.

Macam kebutuhas ruang

FRuang Felayvanan Umum.

- Kelompok penerimaan

vea —avhiv cesnguniong, Entrance =211, Labby, Ticket

o »

ov, Fg informasi.

- ¥elompok Fameran
Hall, Fg Jaga, Flaza, Fg penitipan barang , Fa
Istirahat, Fg pameran tetap, Fa pameran temporer, Fa

pengenalan seni rupa, Lavatori.
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- Eelompok informasi :
Labby, dest informasion, Fg supervisi seni  rupa, Fag
perpustakaan, Fa audio visual dan per agaan, Fa

Auditor ium.

- Penunjang Felayanan umum 32
cafetaria, lavataori, musholla, gudang, Fa Jaga

keamanan.

Fengelcolaan Administrasi.

-~ Fimpinan Art Gallery :
g FkKepela galeri, Fg Wakil kKepala, Fg sekretaris, Fa

rapat, Fg tamu, lavatori.

- Bagian umum :
Fg kKabag umum, FEg tata usaha, Fg Urusan logistik, Fa

urusan dalam /ET, Rg arsip, Fg tamu, lavatari, gudang-.

Fuang Fengelolaan Foleksi.

- Terdiri dari FRag kabag koleksi, Fag tamu, Rg studi
koleksi, Rg urusan benda-benda koleksi, Rg wrusan

peristiwa-peristiwa, Rag arsip, lavatori.

Fuang penqgelolaan Teknis.

— Terdiri dari Rg kabag teknis, Kg urusan laborator ium,
Fg urusan preparasi, Fg konservasi dan preservasi, Fg
urusan reproduksi.,

- Ruang-ruang materi kaleksis Rg penerimaan/pengiriman,
Fg registrasi/katalogisasi, Fg tarantina, Rg penyimpan
sementara, Rg laboratorium umum, Fg penyimpanan tetap,
Fa repraduksi, FRag percetakan, Fa restorasi, Fa

preparasi, studic gambar, gudang peralatan darn bahan.

Fuang pengelolaan dan pembinaan edubkasi.

- terdiri dari Rg kabag pembinaan edukasi, Fg tamu, R
urusan bimbingan dan informasi, Rg urusan perpustakaan,

Fg urusan pameran, Fg urusan dokumentasi.
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Fuang penunjang Galeri.

- Pelayanan intern pengelala : area parkir pengelala, Fa
istirahat, lavatori, gudang, garasi, Fg monitor CoTY,
Fg Jjaga dan kebersihan.

- FPelayanan bangunan : Ra MEE, Rg Genset, Ra AHU/ AC,

gudang peralatan.

b. Konsep Besaran Ruang.

Hesaran ruang dasarkan atas bebutuhan fasilitas dan
kapasitas dengan flow/sirkulasi sesuai dengan Syafat dan
karakter masing—-masing kegiatan, serta standart besaran
ruang yang ada.

EBesaran ruang :

Fuang FPelavanan Umum 3

- Kelompgk Fenerima :

. Area parkir pengunjung = 1054 M.
. Entrance hall = 59,3 mea
. Lobby = I5 mz.
. Tiket box = 10 ms.
. Rg informasi = 10 mZ.

= 228,4 md.

- Kelompok pameran @

. Hall penerima = 66 me.
. Fag Jaga . = 4 m.
. Fg penitipan barang = 20 M
. Flaza = 115,6 me.
. Fag istirahat = GO M s
. Fg pameran tetap = 967 me.
. Fg pameran temporey = 573 me.
. Lavatory = 23,8 m=.

- Kelompaok Informasi

. Lobby = 66 m.




. Desk Informatiaon = 20 mz.
. Fg supervisi = 22,5 ms.
. Perpustakaan = 253, 8 mZ.
. kg audico visual dan peragaan = 216 m.

= S569,8 ma.

- Penpunjang Felayanan umum

. Cafetaria = 393,75 me .

. Lavatary = 23,88 me.

. Mushola = 57,6 me.

. Gudang = 20 mz.

. Fa Jaga keamanan = < m.

= 205,28 me.

Luasan total Fuang Felayanan umum = me .

h.Z. Ruang Fengelaolaan administrasi :

- Fimpinan Galeri

. Fa kepala galeri = E0 mz.
. Rg wakil kepala galeri = 2 mz.
. Fg sekretaris = 3 me s
. Rg rapat = 54,6 m.
. Fg tamu = 18, 46 me.
. Lavatary = 12,32 ma.

- Bagiam Umum :

. Fg kabag umum = 20 me.
. Rg tata usaha ' = 76,5 mz.
. Rag urusan logistik = 85,5 mit.
. Rg urusan dalam/rt = 184,5 me.
. Fg arsip = 18 me .
. Fa tamu = 18,46 me .
. Lavatory = 17,12 me.
. Eudang = 18 ma.
tuas total rg pengelolaan administrasi = 583,468 ma.

b.3. Ruang Fengelclaan koleksi

., Fg kabag kcoleksi = 20 me.




Fg tamu

study

koleksi

Fg wrusan henda-benda kaoleksi

g uwrusan peristiwa-peristiwa

Fa arsip

Lavatory

Luas total ruang pengelal aan koleksi

b.4. Fuang pengelolaan teknis

. 5.

Rg kabag teknis

Fg urusan
Fg wrusan
g urusan

Fg urusan

laboratorium

preparasi

konservasi dan preparasi

reproduksi

Femprosesan materi koleksi @

-

Fg pener imaan/pemeyiksaan awal /pengir iman

Fg registrasi dan katalogisasi

Fg karantina
Laboratorium

Fg penyimpan

kg penyimpanan tetap

kg
Fa
Fa
Rg

reproduksl
percetakan
restorasi

preparasi

Studic gambar

kaleksi sementara

Gudang peralatan dan bahan

Luas total rg pergelolaan teknis

Fuang Fengelolaan bimbingan edukasi

»

Rg
kg
Fa

Ra

kabag bimbingan edukasi

t amu

urusan bimbingan dan

urusan perpustakaan

informasi

(masuk kel

= 1g, 46
= £0
= 85,5
= 40,5
= 18
= 17,12
= 295,58
= =0
= 85,5
= 31,5
= 31,5
= 31,5

— [~y =

= 59
= 30

= 250
= 40
= 83, 39
= 40

= 30

= 60
= &0

= 36
= 3O
= 104,04
= 20
= 18, 46
= 67,6
infod

= 98, 5mZ.

M s
ms.
mz.
ms.
mz.
mz.
me.
me.
me .
me.

me.

me.




Luas total ruang pengel.

Fg urusan pameran

Fg urusan dakumentasi

Fuang FenunJjang GHaleri =

Felayanan intern pengelola

Area parkir pengelala
Rg istirahat

Lavatory
Hudang
Garasi

FRg monitor CCTV

ftg penJjagaan dan kebersihan

Felayanan bangunan i

Fg mekanik dan elektrik
g agenset
g AC/AHU

Gudang peralatan

bimb edukasi

Luas total ruang penunjang Galeri

Luasan ruang total untuk Galeri

i
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40,3

43,5

510
83, 25
17,1z
20
128,7
20

20

. Econsep Fola Hubungan ruang dan organisasi ruang.

Fala hubungan dan organisasi ruand didasarkan atas

Lol

Sistem hubungan
Struktur corganisasi pengelolaan galeri.

Hubungan unit fungsi

kerda fungsi

kegiatan

Fola hubungan .

Notas1@:

Hubungan erat
€: Hubungan sedang

O: Hubungan Jjauh

kegiatan.

(maky o

dan mikyra)

me .

mz

me .

me .




Matrik Hubungan Ruang
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Kelompok ruang Zoning matrik hub. organi.Rg
ruang Ruang
1.FELA- a.Fenerimaan Fublik
YAMAN b.Fameran Fublik °
umunm C.informasi FubIik ® (30
d.Fenunjang Semi p O() (@)
e ] @)
2.Pengel. a.Fimpinan G | Semi P Y
Adminst. | b.Bag. Umumn Semi P 20O °
@ X O
3.Fengel. a.HRag.Koleksi| Privat & '
Koleksi b.Ekag.Teknis Privat (¢ @ O O
%Teknis ® @ XC
e @
4.Fengel. | Bag. Bimbing-| Semi F g @)
Bimb. an Eduksi O
O
S.Fenun- a.Felayanan
Jang Intern pe- Frivat
ngelola e
b. Fel.Bangn Frivat
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c.3. Fola Organisasi Ruang.

i |

Area Farkir -_{ fAdministrasi { Fengel.Teknis

Fengelola dan koleksi
SE )
" Fenungjang
(service)
Galeri
Fameyran FPLAZA Eimbingan
Temporer Edukasi
LOBRY Informasi :
-Ferpustakaan
_,__j_n_J . -dudio visual
} -Auditorium
}

[
Felavanan \ | ENTRANCE
. [
Fenunjang \ ( HALL

firea Farkir iu_,_~_~

¥

Fenungjang i gL

NAlN
ENTRANCE
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Konsep Fersyaratan Ruang.

d.1l.

Fernghawaan.

~

Sistem penghawaan yand dipakai ada ¥ macam

~ penghawaan alamiah untuk ruang-ruang penunjang
galeri (service)l.

- penghawaan buatan untuk ruang yang lain terutama
yang berkaitan langsung dengan materi koleksi.
Fengkondisian penghawaan buatan adalah pada tem-—
peratur antara 20" - 2590 dan RH antara 45 - 60%.

Akustik.
Sistem akustik dikandisikan secara alamiah dengan
cara mengatur perletakan ruangan pada bangunan
menurut tuntutannya serta penggradasikan tingkat
noise dalam tapak dan peneneman penghijauan yang
ber fungsi sebagai absorber terhadap kebisingan.
lintuk penanggulangan bunyi dengan darurat dan untuk
ruangan yang membutuhkan sistem akustik diselesaikan
secara khusus.

Fencahayaan.

Sistem pencahayaan vang dipakal ada 2 macam yaltu :

- Fencahayaan alamiah, dengan bukaan yang dapat
diatur pemasukan cahayaannya.

-~ FPencahayaan buatan untuk mermnanggulangi bila&
pencahayaan alamiah tidak mencukupi dan pada

waktu malam hari.

Konsep Materi Holeksi.

Q.

Macam dan Jjenis materi koleksi.




Materi koleksi dapat berjudul

- Seni Fupa Tradisional,

Benda asli
Miniatur
Feplika/reproaduksi
Maket

Fato-foto dan gambar.

Macam materi koleksi adalah sebagai

. Seni Lukis damar
. Seni pahat :

¥ Ukir—ukiran

antara lain @

. Seni kriya/kerajinan, meliputi 3

i

* Kerajinan wayang

* Kerajinan tapeng

* Kerajinan kulit

* kKerajinan anyam—anyaman

% Kerajinan keramik

*

Kerajinan barong
¥ Kerajinan kuningan
* kerajinan emas/perak

Seni Rupa Modern, antara lain

Vil —

berikut :

. Seni Lukis, dengan berbagail Jenisnya.

. Seni Fatunag, dengan berbagail
. Seni grafis =

* Fotografi

¥ Seni Cetak printing

¥ Disain grafis.

Jenis

bahannya.

208
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. Seni Kriya:
* kerajinan keramik
* Kerajinan perunggu/kuningan/emas—perak.
. Disain Interioar.
. Disain komukasi
3. Konsep Ungkapan Fisik Bangunan.
a. Rentuk ruang dan massa bangunan.
Bentuk ruang dan massa bangunan didasar kan pada
kegiatan yang ditampung dar sola gerak pemakal.
Bentuk massa terpilibh adalah :
- BRentuk segi empat untuk modul dasar

— HRentuk lingkaran untuk pengembangan modul dasar.

b. Pola massa bangunan.

Massa bangunan dikembangkan menjadi gubahan massa.

i

u

c. Lingkungan.
Berdasar kan karakteristik yang dituntut dan  keadaan
lingkungan Fawasan Cagar Budava serta tingkat
pelayanannya, maka pada massa bangunan dihadirkan

unsur —unsur  yang ada di Kawasan tersebut. Langam
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arsitektur Indesche.
d. Fersyaratan ungkapan fisik bangunan.
Karakter bangunan yang informatif dan komubkatif
diungkapkan melalui :
- penghadiran unsur-—-unsur garis yanqg dinamis.
-~ pembukaan—pembukaan.

- pengolahan jalur sirkulasi.

Eonsep Unsur-unsuy penunjand.
a. Sistem struktur :
- Sub  struktur dipakal sistem pondas: titik dari
beton bertulang sebagai paondasi utama  dan sistem
garis dari bahan batu kali sloof sebagail pondasi

penunjang.

~ Super struktur.

. Fenutup atap, dipakai genting dengan penunjangnya
adalah beton bertulang.

. Fangka atap.
Lipakai frame sistem dengan bahan balja dan
didukung dengan garis sistem dengan bahan betan
bertulanag.

. Pendukung rangka atap.
Sistem pendukung verna dipakal adalah Multy frame

sistem dengan beton bertulang.

b. Sistem Utilitas bangunan.
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- Mekanihkal :

Iinstalasi air bersih.

Dipakai 2 sumber, yailiu FDAM sebagai sumber utama,
dan deep well sebagai cadangan.

Femakaian dari sumber air adalah secara tidak
langsung melaluil bak tampunag, dan sistem

distribusinya dengan sistem downfeed distribution.

Instalasi air kotor dan kotoran.
Fembuangan kotoran/airy limbah disalurkan ke
septictank melalui saluran tertutup. )

Fembuangan air kotor dan air hujan disalurkan

ke ricol kota melalui saluran terbuka/tertutup.

Instalasi Femadam Kebakaran.
Dipakai dry cemical untuk ruangan yang berhubungan
dengan materi koleksi dan fire hidran untuk

ruangan yang lain.

Instalasi Air Conditioner.
Dipakai sistem AC central dan didistribusikan

melaluwi air handing unit.

- Electrical :

Instalasi Listrik.
Dipakai sumber dari : FLN sebagai sumber utama,
dan Generator sebagai sumber cadangan. Sistem

distribusi melalui sub Distributiaon panel
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dilengkapi dengan automatic tranfer sistem vyang
beker ja secara cotomatis bila sumber listrik utama

terhenti.

Instalasi Telephon dan Komunikasi.

Untuk komunikasi intern dipakai intercom,
sedangkan komunikasi extern digunakan telephon
dari perumtel dengan hunting sistem pada STLO.
Untuk publik wcall sistem dan music backaground
dipergunakan louad speaker yang diletakkan pada

ceiling ruangan.

Instalasi tanda bahaya.

Dipakai 2z macam detektor antara lain :

Smoke detector, ditampilkan pada tempat—tempat
Jjalan asap.

Thermal Detecteor ditempatkan pada ceiling ruangan.

Instalasi Fenangkal Fetir.

Dipakai sistem Farady/Melsens.




5. Eonsep Ungkapan Khusus Ruang Fameran.

.

Macam Fevruangan :
- Rg Fengenalan tentang seni Rupa.
-~ kg Fameran tetap (indoor) @
. Rg Seni Lukis
. Fg seni: patung
. g sen1 kriva
. Fg seni grafis
. FEg disain intericr
- Rg pameran temporer
- kg 1i1stirahat

- Service/lavatary.

Besaran ruang

- Eg Study seni vupa =

- Rq pameran tetap =
-~ Rg pameran temporer =
- Rg istirahat =

- Lavataory =

Organisasl ruang-ruang pameran.
Notasi @

@ : ruoungan dekat

@ : bubungan sedang

O : hubungan Jauh
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&0 m.
967 mz.
o979 mz.

0 m.
23,88 mz.

+
1625, 88 mz.
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NO.

Macam peruangan : Matrik hub. argan. rg

[ory
.

b

O]

4

Fg Fengenalan Seni Fupa

Fag Kaoleksi Seni Lukis

Fag Koleksi seni pahat

Fg Kaleksi seni Eriya

g Foleksi seni Grafis

K
Fg Foleksi Disain Textil

Rg Koleksi Disain Interiar

Fa Fameran Temporer

Ra Istirahat

Lavataory

d. Sistem sirkulasi. -
- Sirkulasi antar ruang-ruang pamer an dipakai sistem
ruang keruang.
= Sirkulasi horizontal
Untulk ruang pameran dapat dibedakan atas 2 macam
sirkulasi
« Sirkulasi primer sebagai Jalur perpindahan
sirkulasi antar obyek, sekal igus memberikan arah
gervak bagi PeEnLanjung.
- Sirkulasi sekunder, sebagai  Jalur pergerakan
pengunjung dgdalam Mengamati materi kolewsi pamer an.
=~ Birkulasi vertikal
Dipakai z macam alat sirkulaci vertikal
. Tangga, untulk sirkulasi antar lantai Juga di
kembangkan untuk hubungan vertikal ruang yand lain.

- Ramp, untuk girkulasi pads peninggian lantai.
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Fembentukan suasana.
FPembentukan suasana dengan cara :
=~ perubahan suasana melalui :
pembedaan warna, besaran materi boleksi yang
bervariasi, textur dan elemen-elemen visual ruangan.
- perubahan letak jalur pergerakan pengamat.

= perubahan spasial pada ruangan.

Fersyaratan ruang pameran.
- Fencahayaan :

- Dengan memanfaatkan cahaya alamiah secara tak
.

langsung melalui pembukaan—-pembukaan. Ferlu

dihindarian adanya bahaya sinar iltra viclet dari

sinar matahari terhadap materi kaoleksi, dengan
cara :

Menggunakan ultraviclet filtering glass dengan

cara melapisi kaca dengan titanmium trioxide.

* memantulkan sinar yang datang.

* mengurangi pembukaan dengan jalan memper lebar
teritis dan memperkecil luas bukaan.

* Melapisi elemen bangunan yang ber fungsi sebagai
reflektaor dengan cat khusus Jenis ' zink ixeade
atau  titanium tricxide,

- Fencahayaan Buatan, dengan cara :

* Fencahayaan tak langsung

* Fencahayaan umum

* Fencahayaan setempat
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- Fenghawaan :

Dipakai AC central, dengan temperatur antara 20 -

ZEYC dan kelembaban antara 45 - 60%.

- kKeamanan :

Dipakai sistem Closet Circuit Television dan Alarm
anti pencurian.
FONSEF FERENCANAAN
Fonsep Lokasi dan Site
Fonsep Lokasi
Lokasi terpilih adalah merupakan kawasan vyang sudah
ditentukan <leh Femda DIY, yaitu di bLawasan kCagar

Budaya tepatnya di Timur Beteng Vedeburag, yang dibata-

=1 Jalan Sriwdani, Jalan Pambringan dan Beteng Vede-
burg sendiri.

Konsep Site terpilih.

Site terpilih merupakan tanah yang dikhususkan untuk
bangunan budaya bersyarat (menurut Femintakatan
Fawasan Cagar Rudaya).
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d. Pola massa bangunan.

Dikembangkan pola massa dengan variasi Jjumlah lantazi.

e. FPola tata hijau : /

PFala tata hijau diarahhkan kesegi-segi fungsiconal
- Sebagai penyerap kebisingan.

- Sebagai barier terhadap debu, angin dan  sinar

1

matahari.
- Sebagail pembatas kegiatan.
- Sebagai pengarah entrance.

— Sebagai pengisi ruangan.

I
4
IR Lan

f. Pola tata ruang 1 . f, ~r pARALTE
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